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Kredit merupakan alternatif utama sumber pembiaysamnsahaan apabila
sumber dana intern tidak mencukupi. Salah sats jemdit yang disalurkan oleh
bank adalah kredit investasi. Dalam pengambilanukesan pemberian kredit
investasi, bank selaku kreditur harus lebih sdieltiam menilai kelayakan kredit
yang diajukan oleh debitur. Mengingat kredit inassttermasuk dalam kredit
jangka panjang yang mempunyai resiko tinggi unidikt tertagih atau kredit
macet, maka upaya penyelamatan kredit harus didakukeh bank yaitu PT.
Bank Jatim Cabang Malang, dalam penilaian kelaygdayaluran kredit adalah
dengan melakukan analisis laporan keuangan persataang dipergunakan oleh
Bank Jatim Cabang Malang dalam rangka pengambitputkisan pemberian
kredit investasi.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiain aidalah deskriptif
dengan metode penelitian studi kasus. Lokasi yapihdsebagai tempat untuk
penelitian adalah PT. Bank Jatim Cabang Malang yergtak di Jalan Jaksa
Agung Suprapto Nomor 26-28 Malang. Analisis datéakdkan dengan
menganalisis laporan keuangan perusahaan calotudghng meliputi neraca per
31 Desember 2004 sampai tahun 2006 dan laporanriaayang berakhir 31
Desember 2004 sampai tahun 2006 dengan mengguaalkdisis rasio, analisis
sumber dan penggunaan modal kerja, analisis &aaman analisis investasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kebijakaredtit PT. Bank Jatim
Cabang Malang untuk melakukan analisis kredit yeielalui analisis 5C yang
terdiri dari analisis kualitatif dan analisis kuigatif untuk menjamin tercapainya
tujuan kredit. Analisis Kuantitatif dilakukan demg&ara menganalisis laporan
keuangan calon debitur untuk mengetahui usulanitkdeghat diterima ataupun
yang akan ditolak. Dalam menganalisis laporan kgamnperusahaan calon
debitur, PT. Bank Jatim Cabang Malang menggunak&nik analisiscommon
size dan analisis rasio keuangan. Ada beberapa kekamaygng dilakukan oleh
bank dalam melakukan analisis laporan keuangan ydamat menimbulkan
kesalahan dan pengambilan keputusan pemberiarpatmlakan kredit, sehingga
kredit yang diberikan kurang terjamin pengembal@nlan keuntungan yang
diharapkan tidak dapat diwujudkan. Kekurangan tmrseadalah belum
lengkapnya data keuangan yang diperoleh dari peaasacalon debitur dan
belum lengkapnya teknik analisis laporan keuangangahaan calon debitur.

Untuk memperolah hasil analisis yang lebih lengllap sempurna, maka
pihak bank harus meminta atau mendapatkan dataalap@uangan yang lebih
lengkap dari perusahaan calon debitur. Analisislikreecara kualitatif maupun
kuantitatif harus dilakukan secara seimbang, sahimgndukung satu dengan



lainnya agar dapat melengkapi resiko tidak dapaad#nya kredit yang telah

diberikan dan untuk menghindari kesalahan dalamgambilan keputusan

penyaluran kredit, pihak Bank Jatim Cabang Malaagatl menambah beberapa
teknik analisis laporan keuangan perusahaan cabiiud agar dapat menjamin
margin of safety danprofitability dari kredit yang diberikan.

Vi



KATA PENGANTAR

Segenap puji syukur kehadirat Allah SWT, yangheteelimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyekesaskripsi yang berjudul
"Analisis Laporan Keuangan Perusahaan Calon DeBilnagai Salah Satu Dasar
Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit Investasd{¥asus pada PT. Bank

Jatim Cabang Malang)” ini dapat terselesaikan.

Skripsi ini merupakan tugas akhir yang diajukattuknmemenuhi syarat
dalam memperoleh gelar Sarjatimu AdministrasiBisnis pada Fakultas limu

Administrasi Universitas Brawijaya Malang.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi iaktiakan terwujud tanpa
adanya bantuan dan dorongan dari berbagai pihakh @hbrena itu pada
kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terasi kyang sebesar-besarnya

kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Suhadak, M.Ec selaku Dekan Fakuliasi Administrasi
Universitas Brawijaya Malang.

2. Ibu Dr. Endang Siti Astuti, M.Si selaku Pembantuk&e | Fakultas Iimu
Administrasi Universitas Brawijaya Malang.

3. Bapak Dr. Kusdi Rahardjo, D.E.A selaku Ketua Junu8dministrasi Bisnis
Fakultas IlImu Administrasi Universitas Brawijaya lsliag.

4. Bapak Drs.R.Rustam Hidayat, M.Si selaku Sekretduisisan Administrasi
Bisnis Fakultas llmu Administrasi Universitas Briaya Malang.

5. Bapak Drs. Chalim Chalil Jusuf , M.Si dan Bapak.¥engah Sudjana, M.Si
selaku Dosen Pembimbing dalam penyusunan skripsi.

6. Bapak Bambang Rushadi dan Bapak Suhartono selaks.PiRgliv
Perencanaan Kantor Pusat dan Penyelia Umum/SDMB&Tk Jatim Cabang
Malang yang telah memberikan ijin penelitian bagnuyis.

7. Bapak Muhammad Fahmi selaku Penyelia PemasararKE&nPT. Bank
Jatim Cabang Malang atas bantuannya selama pemelikukan penelitian.

8. Bapak Erik selaku staf Penyelia Pemasaran dan KKRBRnk Jatim Cabang

Malang yang telah meluangkan waktu untuk memberikambingan

vii



informasi dan data yang diperlukan penulis dan Bafani selaku staf
Penyelia Umum/SDM PT. Bank Jatim Cabang Malang dtastuannya
selama penulis melakukan penelitian.

9. Seluruh pihak yang telah dapat disebutkan satu aperyang telah

memberikan bantuan kepada penulis.

Dengan keterbatasan pengetahuan dan kemampuanpgaudis miliki,
penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh gampurna, oleh karena itu
penulis sangat mengharapkan atas saran dan ket wifatnya membangun
demi kesempurnaan dalam skripsi ini. Semoga skiipisidapat memberikan

sumbangan yang berarti bagi pihak yang membutuhkan.

Malang, Januari 2008

Penulis

viii



DAFTAR ISI

Hal
MOTTG A900 S 1 o OF 05 7. 4 AWML Y sl I Y €L} [
TANDA PENGESAHAN SKRIPSI....ccouiiiiiiiiaei it aaeeaeenns ii
TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI....ccciiiiiiiiiii i eeeeeiina e e e ea e iii
PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI ......ouiiiieiiiiiiee e iV
RINGIKASAN. ..ottt ettt e eeabaaas et e e e e e eesasta e e s e e e e e eabane e e aeeseeannns v
KATA PENGANTAR ittt eeiemmn e e e e e e eatasssan s e st e e e eeabaneaaeeeeeeeees vii
DAFTAR IS] ittt ettt e e ettt a e e e e e eaaaaaaa e e e e e e eeabaeaaaeeesees IX
DAFTAR TABEL ...ttt et eemma ettt a e e e e e eaeaananaaseeeennnans Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt et e e e e e e aaaaa b e e a e e e e aesbeee s Xiv
DAFTAR LAMPIRAN . .. ittt ettt s e eeaeas e e s s e aaaeeaeea e aeeeaeeesssnnnaaeeeaesnees XV
PENDAHULUAN ..ottt aeee e e e e e e et e e e e e aesasanni e eeaeaasnnes 1
A. Latar Belakang ............oooiiiiiiiiiii e 1
B. Perumusan Masalah..............cooiiiiiiiiiiiiieeecci e 4
C. Tujuan Penelitian..........ccoiiiiiitiii et e ettt a e e e e eeeanen e 4
D. Kontribusi Penelitian .............oovuuiiieeiiiieeeiiie e ee e 5
E. Sistematika Pembahasan..............ccuuuiicceammiier i eeeeii e eeannns 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t iee i eeeeie e e e e e e e anaaaaaaaaannnnnns 7
A. Tinjauan Teoritis atas Bank .............ccoe e 7
1. Pengertian Bank ..........ccoouiiiiiiiioiiiiiiiii e 7
2. Jenis dan Usaha Bank............cc.ooevuuuniieeememiin e eeeannnnns 7
3. Fungsi dan Tujuan Bank..........c.cccouuiuiimmeeeiie e 9
B. Tinjauan Teoritis atas Kredit .............ccovceeeeii i, 10
1. Pengertian Kredit.......ccooooiiiiiiinice st e eeen e e e e e e e eannn s 10
2. UNSUr-unSur Kredit.........oooeeiieeieeieiisieeseeens e e eeeeeisinnnnae e 10
3. Tujuan dan Fungsi Kredit..............oovvnt i commmmeeeveneeeeeiiaeeeens 11
4. Jenis-jenis Kredit........cccoooiviiiiiiiieeiieeeci e e e e e e 12
5. Prinsip Penilaian Permohonan Kredit.........coeeeviieeeeen. 13
C. Tinjauan Teoritis atas Laporan Keuangan......cccccccccccuvuneeennnnnn. 16
1. Pengertian Laporan Keuangan................ccomemvvvneeeeennnee.. 16
2. Tujuan Laporan Keuangan ...............coeevmmmmmn e eeeevnnneeenennnss 17
3. Keterbatasan Laporan Keuangan ..............ceceeeceevivnnnnnn. 17
D. Tinjauan Teoritis atas Analisis Laporan Keuangan.................. 18
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan.........cccccecuvvvvnnnn... 18
2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan .............ceomceeeeeeenen.. 18
3. Metode dan Teknik Laporan Keuangan ............ccccceeeveenn. 19
a. AnalisisSCOmMMON SZE.........cccuvii e 19
b. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja. ..ccce... 20
c. Analisis Aliran Kas Perusahaan .............cmmmeeciieeeenee. 21
dAMaliIS'S Rasiond. a. ... 6 R0 Y. et P RLENY... 24
€. AnalisisS INVESTASI ........ooeviiiiieeeii e 29



BAB (Il METODE PENELITIAN. ..ot e e 31

A. Jenis Penelitian.........cooooeiiiiiiii e, 31
EL R S EIEPELAN A AN L QR R0, W WA~ 31
C. Pemilihan Lokasi dan Situs Penelitian ........coeeweieevviiinennennen. 32
T ot (- R AT ALY A AT A% S ) RAPS |, W) 32
E. Teknik Pengumpulan Data............ccoouun e e e eee e 33
F. Instrumen Penelitian...............oooiiiiiuieemeeeiiiiee e 34
G. ANALISIS DAA...ccciiiieiiiiiiieeeiie i 34
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooiiiiiiiiiiineiaeee et eeeiinnnns 36
A. Gambaran Umum Perusahaan Kreditur..........cccceeeeereviinnnnnnnn. 36
1. Profil PT. Bank Pembangunan Daerah (BPD) Jawa Timur 36
2. Struktur Organisasi dajob Description Bank Jatim .............. 37
3. Lingkup Usaha dan Produk-produk Bank Jatim............... 42
B. Penyajian Data .........cooceiiiiiiiiiiiie e 44
1. Aspek Keuangan dan Ekonomi dalam Kebijakan Kredit
BanK JatimMi..... oo e ee e 44
2. Sasaran dan Resiko kredit............cccooeeviiiiieiiiiiiiiieee 44
3. Prosedur Pengajuan Kredit Investasi Bank Jatim............. 45
4. Gambaran Umum Perusahaan Debitur..........cccccceeeeeneen. 52
e, CVYyETom &\ MNY ] 6/ B oo 53
D. KOperasi XYZ ... e 58
C. Analisis dan Interpretasi Data.............c.ocoeeeeiiiiiiiiiiieeeeeieiiiiinnn 63
1. Analisis Laporan Keuangan Perusahaan Calon Detlgtr
Bank Jatim.... ..o e e e e e a e 63
B ST Ban 2@/ 27> ) O SN S —— 63
1). AnaliSiSCOMIMON SIZE........coiiieeiiiiiiiiiia e 63
2). Analisis Rasio Keuangan...........ccccuvuuummmciinnaeennn. 66
D. KOPErasi XYZ ...t mm e et e e e e e e 68
1). AnalisisCOMMON SZE..........coieiiiiieeeeiiie e eeee e e e 68
2). Analisis Rasio Keuangan.............cccceeeeveeemmmcieeeeeennnn. 71

2. Kesimpulan dari Hasil Analisis Laporan Keuangan
Perusahaan Calon Debitur oleh Bank Jatim Cabargrigda. 73

3. Analisis Laporan Keuangan Perusahaan Calon Debitur
Sebagai Salah Satu Dasar Pengambilan Keputusan

Pemberian Kredit INVEStaS ..........cccooiiiieiiiiiiiiiiiiiiee 75

Q. CVLABC .. 75
1). Analisis Rasio Keuangan............ccccoeeeveeeemecieneeeennnn. 75
2). Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja..........77
3). Analisis Aliran Kas ............ccoooveiiiiiiiiim e 79
4). ANalisis INVESLASI .........cccvuviiiiiiiiiiii e 81

D. KOPErasi XYZ.......coooooiiiiiieeeeeeeeimmmm e 85
1). Analisis Rasio Keuangan................ccoovimmmmcmeeenennnnnn. 85
2). Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja.........87
3). Analisis Aliran Kas ............ccooiieiiiiiiiiimmc e 88
4). Analisis INVESLaSI .........ccoeuviiiiiiiiiiii e 90



4. Kesimpulan atas Analisis Laporan Keuangan Perusahaa
Calon Debitur Sebagai Salah Satu Dasar

Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit investasi....... 94

BAE \V aRENUBOPT .= GF 55 &7, S MM ¥ -t DR ST 2R 0§ 97
A, Kesimpulan ..o .. oI oo o 8o b s asia s e e s 97
B. ‘Saran:. ... P i TS 98

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xi



10.

11.

12.
13
14.

15.

16.
17.
18.

19.

DAFTAR TABEL

Hal
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana PT. NOAR 23
Sumber dan Kategori Data yang termasuk dalam Lapbliean Kas 24
Laporan Laba Rugi CV ABC untuk periode yang beraghida
31 Desember 2004 s/d 31 Desember 2006 54
Neraca CV. ABC Per 31 Desember 2004, 2005 dan 2006 55
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana CV. ABC Periode
31 Desember 2005 56
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana CV. ABC Periode
31 Desember 2006 57
Laporan Laba Rugi Koperasi XYZ untuk periode yaegalhir pada
31 Desember 2004 s/d 31 Desember 2006 59
Neraca Koperasi XYZ per 31 Desember 2004, 20052086 60
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Koperasi XYiddeer
31 Desember 2005 61
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Koperasi XYiddeer
31 Desember 2006 62
Laporan Laba RugCommon Sze CV ABC untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2004 s/d 31 Desembér 200 64

NeracaCommon Sze CV. ABC per 31 Desember 2004, 2005 dan 2006 65
Pengukuran Rasio CV. ABC 66

Laporan Laba Rugfommon Sze Koperasi XYZ untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2004 s/d 31 Desembér 200 68

NeracaCommon Sze Koperasi XYZ per 31 Desember 2004, 2005
dan 2006 70

Pengukuran Rasio Koperasi XYZ 71
Pengukuran Rasio Aktivitas CV. ABC 76
Pengukuran Rasio Solvabilitas CV. ABC 76

Pengukuran Rasio Profitabilitas CV. ABC 77

Xii



20.

21.

22.

23.

24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

31.

32.

33.

34.
35.
36.

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja CV. ABQg&haan
31 Desember 2005

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja CV. ABQg&haan
31 Desember 2006

Laporan Aliran Kas CV. ABC untuk periode yang béralpada 31
Desember 2005

Laporan Aliran Kas CV. ABC untuk periode yang bémalpada 31
Desember 2006

Rencana Pengembalian Pinjaman atas Investasi CZ. AB
Perhitungan NPV untuk Kredit Investasi CV. ABC
Perhitungan Interpolasi

Pengukuran Rasio Aktivitas Koperasi XYZ

Pengukuran Rasio Solvabilitas Koperasi XYZ

Pengukuran Rasio Profitabilitas Koperasi XYZ

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Kop¥haiPerusahaan

31 Desember 2005

Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Kop¥h&iPerusahaan

31 Desember 2006

Laporan Aliran Kas Koperasi XYZ untuk periode ydregakhir pada 31

Desember 2005

Laporan Aliran Kas Koperasi XYZ untuk periode ydregakhir pada 31

Desember 2006
Rencana Pengembalian Pinjaman atas Investasi Kopérd
Perhitungan NPV untuk Kredit Investasi Koperasi XYZ

Perhitungan Interpolasi

Xiii

78

79

80

81
82
83
84
85
85
86

87

88

89

90
91
92

93



DAFTAR GAMBAR

Bagan Struktur Organisasi Cabang Kelas | (DeviJa)Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur

Bagan Prosedur Pengajuan Kredit PT. BPD Jawa Timur
Bagan Struktur Organisasi CV. ABC

Bagan Struktur Organisasi Koperasi XYZ

XV

Hal

38

46

53
58



Hal
101

DAFTAR LAMPIRAN

Perhitungan Rasio
Data Debitur
Pedoman Wawancara

SVLISYIAINDN

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y] &




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan di negara berkembang khususnya Indatipgoritaskan

pada pembangunan ekonomi agar dapat mempercepatgletan income
masyarakat. Pada umumnya keadaan ekonomi masyanakaiesia dewasa ini
masih rendah bila dibandingkan dengan negara-negaja begitu juga dalam
pelaksanaan pembangunan nasional terdapat masakain hmbatan.
Permasalahan ini khususnya pada pembiayaan, peomEng masih
menggantungkan pada sumber dana dari luar negeh. Karena itu pemerintah
berupaya untuk mengaktifkan sumber dana dalam nesgdringga sumber dana
luar negeri yang semula merupakan tulang punggusmakin berkurang
peranannya dan pada akhirnya mampu membiayai ssetliruh pembangunan.
Dalam pelaksanaan pembangunan juga harus seranb@gerak cepat,
kompetitif dan terintegrasi dengan tantangan yaamakin kompleks serta
keadaan ekonomi yang semakin maju sehingga digarlblerbagai penyesuaian
kebijakan dibidang ekonomi dan keuangan khususajsarddunia perbankan.

Perkembangan perbankan selama tahun 2006 lalu foué&kan kinerja
yang semakin baik. Hal ini sesuai pernyataan GuleBank Indonesi&inerja
perekonomian Indonesia sampai dengan akhir tahQf 2@&nunjukkan stabilitas
makro yang terjagawfvw.bi.go.id, diakses pada tanggal 25 Juli 2007). Dunia
perbankan semakin memiliki peran yang penting daf@rekonomian suatu
negara. Kemajuan suatu bank di suatu negara dapat dojadikan ukuran
kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju sagara maka semakin
besar peranan perbankan dalam mengendalikan netgasebut artinya
keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan peatedan masyarakatnya.
Hampir semua sektor yang berhubungan dengan berkagatan keuangan
selalu membutuhkan jasa bank. Melalui kegiatan ¢gsa yang diberikan, bank
melayani setiap kebutuhan pembiayaan dan memparlamekanisme sistem
pembayaran bagi semua sektor pefekonomian dan gaergian. Menurut UU
No0.10 tahun 1998, yang dimaksud dengan bank adbéaltan usaha yang
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menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampedan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atawkdéentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Masyarakat memerlukan kredit karena mereka berusahz&k memenuhi
kebutuhan yang beraneka ragam dan selalu menin§katentara kemampuan
untuk mencapai sesuatu yang diinginkannya sangatiabatas. Bagi suatu
perusahaan, bank mempunyai peranan yang sangahgesbagai penyedia
sumber danaekstern. Apabila sumber danantern tidak mencukupi untuk
melaksanakan aktivitas usahanya, maka harapan pagisahaan untuk
pemenuhan tambahan dana adalah jasa perkrediten ban

“Menurut UU No.10 tahun 1998 yang dimaksud kredidalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamalemngan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaminfpemantara bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjatukimelunasi utangnya
setelah jangka waktu dengan pemberian bunga”.

Salah satu jenis kredit yang disalurkan oleh bastddadn kredit investasi.
Kredit investasi merupakan fasilitas kredit yandpedikan oleh bank kepada
perusahaan (debitur) yang berjangka waktu menedgaljangka panjang untuk
pembiayaan investasi baik kategori baru, perluasaupun modernisasi dan
pembiayaan rehabilitasi sehingga dapat memperlatasameningkatkan produksi
operasionalnya. Dalam mengambil keputusan pembériedit investasi, pihak
bank harus terlebih dahulu melakukan penilaian adgsp perusahaan calon
debitur. Penilaian ini dilakukan dengan mengarmlisecara kualitatif untuk
mengetahui kondisi kerja dan prospek daya hidupgadraan serta menganalisis
secara kuantitatif untuk mengetahui dan mengasaksindisi keuangan dan
potensi kemajuan perusahaan. Mengingat kredit taseadalah termasuk dalam
kredit jangka panjang yang mempunyai resiko tinggiuk tidak tertagih atau
kredit macet, maka upaya penyelamatan kredit hdilaskukan sejak kredit
tersebut diproses, yaitu dari proses permohonatitkapalisis data sampai dengan
pencairan dana kredit.

Bank Jatim Cabang Malang merupakan bank pemeridtdrah yang
bertujuan untuk membantu dan mendorong pertumbyferekonomian dan

pembangunan daerah di segala bidang dalam rangkimgkatkan kemakmuran



dan taraf hidup rakyat. Sebagai bank umum pemériagi@erah, Bank Jatim
mempunyai fungsi ganda yaitu sebagdgent of Development dan Commercial
Bank, yang memiliki tanggung jawab untuk memberikanapahan kepada
pemerintah, dunia usaha serta perorangan. Salahbsatuk pelayanan yang
diberikan oleh Bank Jatim adalah dengan menyediak@nber dana untuk
pembiayaan jangka panjang atau disebut dengant knedistasi. Seiring dengan
semakin kompetitifnya bidang perbankan di Indonesiaka untuk penilaian
permohonan kredit yang diajukan oleh perusahaaancekbitur Bank Jatim
haruslah lebih selektif dalam memberikan keputysamberian kredit investasi
dan terlebih dahulu melakukan penilaian terhadapsadaan calon debitur.
Analisis kredit mencakup analisis terhadap lapdmmangan perusahaan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip dalam pemberian krkdrena pemberian kredit
tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat meayakan bank. Kemudian jika
salah dalam menganalisis, maka kredit yang disalujang sebenarnya tidak
layak menjadi layak sehingga akan berakibat satiikiditagih atau terjadi kredit
macet.

Bank dalam rangka untuk memperoleh keyakinan aasbprian kreditnya
harus melakukan penilaian dan analisis terhadagagbitur yang salah satunya
adalah melakukan studi kelayakan dengan menilailaegpek yang ada, meliputi
aspek yuridis, aspek pasar dan pemasaran, aspakday aspek operasi, aspek
manajemen, aspek sosial ekonomi serta aspek AMB&lain itu dalam dunia
perbankan juga dikenal analisis 5C vyaittharacter, Capacity, Capital,
Collateral, danCondition. Penilaian 5C bertujuan untuk menentukan suatditkre
layak atau tidak untuk diberikan. Penilaian chaacbermanfaat untuk
mengetahui sampai sejauh mana kejujuran dan itasgserta iktikad baik dari
calon debitur dalam memenuhi kewajibannya. Pengukurapacity untuk
mengetahui sampai dimana kemampuan usaha calotuderituk melunasi
hutangnya tepat waktu sesuai dengan perjanjian yelad disepakatiCapital
merupakan penilaian dalam jumlah dana atau modalirseyang dimiliki oleh
calon debitur. Collateral adalah barang-barang jaminan atas kredit yang
diserahkan oleh calon debitur sebagai jaminan ktadit yang diterimanya.

Condition merupakan penilaian yang mempengaruhi perekonomiatu negara
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atau daerah akan berdampak positif maupun negatibdap perusahaan yang
menerima kredit tersebut.

Penilaiancharacter diperoleh melalui informasi yang berupa daftaragat
hidup calon debitur, reputasi, ketekunan ke@andition of economy dapat
diperoleh dari kebijakan pemerintah setempat, peaat moneter, perpajakan,
anggaran belanja dan pendapatan negara yang bleusamgdan lain-lain.
Capacity, capital, collateral dapat dinilai dari laporan keuang&apacity menilai
besarnyasolvabilitas, likuiditas danprofitabilitas serta tingkat resiko usaha. Besar
kecilnya capital dapat dilihat dari neraca dahlateral dapat dilihat dari aset
kekayaan perusahaan. Oleh karena itu analisis dapkeuangan mutlak untuk
dilakukan untuk menilai kelayakan suatu perusakhawink menerima kredit

Atas dasar pemikiran yang telah diuraikan sebel@nnyaka dalam
penelitian ini penulis mengambil judulAnalisis Laporan Keuangan
Perusahaan Calon Debitur Sebagai Salah Satu Dasar eRgambilan

Keputusan Pemberian Kredit Investasi.”

B. Perumusan Masalah
Sesuai dengan uraian latar belakang yang telahmdikekan pada bagian
sebelumnya, maka permasalahan yang diambil oleblipashalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimana kebijakan kredit yang diterapkan olehkBatim Cabang Malang
terhadap permohonan kredit investasi ?
2. Bagaimana teknik analisis laporan keuangan perasabalon debitur yang
dipergunakan dalam pengambilan keputusan pembkretit investasi pada

Bank Jatim Cabang Malang ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah yang teladkaioy maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kebijakan kredit yang diterapkésh @dank Jatim Cabang

Malang terhadap permohonan kredit investasi.



2. Untuk mengetahui teknik analisis laporan keuangamgahaan calon debitur
yang dipergunakan dalam pengambilan keputusan peambleredit investasi

pada Bank Jatim Cabang Malang.

D. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini akan memberikan kontribusi, antara |

1. Kontribusi Praktis
Memberikan sumbangan pemikiran untuk digunakangselsalah satu bahan
pertimbangan dalam memfokuskan kebijakan penilaiadit serta dalam
mengambil keputusan pemberian kredit yang amamaarguntungkan.

2. Kontribusi teoritis
Peneliti mendapat tambahan pengetahuan tentangkabikredit serta
teknik analisis dalam penilaian permohonan krealitgydilakukan oleh pihak
bank.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tgmakok-pokok dari
isi skripsi ini serta untuk mempermudah penulisadalpenyusunan nanti, maka
penulis memberikan gambaran secara singkat mengeeimatika pembahasan

yang terdiri dari :

Bab|: PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang pemilihan judperumusan masalah,

tujuan penelitian, kontribusi penelitian dan sistéiika pembahasan.

Bab Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang tinjauan teori atakptinjauan teori atas
kredit, tinjauan teori atas laporan keuangan, dgjauan atas analisis

laporan keuangan yang menggunakan teori-teori.



Bab Il :

Bab IV :

Bab V:

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, $okenelitian yang
dipergunakan untuk mempermudah dalam melakukanlifi@nelokasi
dan situs di mana penelitian tersebut dilakukamb®r data, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian dan metodéisés data yang

diterapkan dalam melakukan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data yang terdiri dari gambanamm perusahaan,
kebijakan kredit dan teknik analisis laporan kewmngang digunakan
oleh Bank Jatim Cabang Malang serta pembahasan tgadgi dari

analisis dan interprestasi data yang diperolehparelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil analdé pembahasan
pada bab sebelumnya disertai dengan saran petagdigesimpulan yang

diperoleh dari penelitian.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis atas Bank
1. Pengertian bank

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana nuasyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepadyanaksit dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya datangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak, hal ini sesuai dengadddg-undang Republik
Indonesia No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan”.

Sedangkan pengertian lain menyebutkan bahwa bab&gae lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimgman ahri masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyasek&t memberikan jasa bank
lainnya.(Kasmir, 2003:11)

Bank adalah pengumpul dana dan penyalur kreditrtibelbank dalam
operasinya mengumpulkan dana kepada S$ighus Soending Unit menyalurkan
kredit kepada DSWDefisit Spending Unit .(Hasibuan, 2005:2)

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kedanplbahwa bank adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangararddmgpiatan utamanya

yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan mekaejasa bank lainnya

2. Jenis dan Usaha Bank
Jenis bank menurut UU No:10 tahun 1998, terdin: dar

a. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatahausecara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariaimgy dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgarba.

b. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melakseniggiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip $yayeng dalam
kegiatannya menerima simpanan hanya dalam bentusoside
berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya ygegshmakan dengan
itu.

Usaha dari Bank Umum menurut UU No.10 tahun 1998ooné

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sierpaerupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungam'atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan Kredit.



Menerbitkan surat pengakuan hutang.

. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko senchiaupun untuk

kepentingan dan atas perintaly nasabahnya:

1).Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptahi lmank yang
masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasdatam
perdagangan surat-surat dimaksud.

2).Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnyg yaasa
berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaanndglardagangan
surat-surat dimaksud.

3).Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminarriptahe

4).Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

5).0Obligasi.

6).Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (séutur).

7).Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktapai 1 (satu)
tahun.

. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri puauuntuk

kepentingan nasabah.

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, agminjamkan dana
kepada bank lain, baik dengan menggunakan suratanasa
telekomunikasi maupun dengan wesel untuk, cekseeana lainnya.

. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat bexhdaig melakukan

perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.

. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan beraarga.

Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingdrakilain berdasarkan
suatu kontrak.

Melakukan penempatan dana dari hasabah kepadbatak&innya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat di befesia

Membeli melalui perdagangan agunan baik semua nmaggbagian
dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepbank, dengan
ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dieairkecepatnya.
Melakukan kegiatan anjak piutang , usaha kartdikdan kegiatan wali
amanat.

.Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkasippiagi hasil

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalanuPard®emerintah.

. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan ol@mlb sepanjang tidak

bertentangan dengan Undang-undang ini dan peratpeaondang-
undangan yang berlaku.

Adapun usaha BPR menurut UU No.10 tahun 1998 ntelipu

a.

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sierpaverupa
deposito berjangka, tabungan dan/atau bentuk lainnyang
dipersamakan dengan itu.

Memberikan kredit.

Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkasipibagi hasil
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalamuPard®emerintah.

. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bamloriesia (SBI),

deposito berjangka, sertifikat deposito dan/athurigan pada bank lain.



3. Fungsi dan Tujuan Bank

Fungsi dan tujuan utama dari pembentukan bank ladsibagaifdgent of
development danFinancial Intermediary yang tampak dalam fungsinya sebagai
perantara penghimpunan dan penyaluran dana.(Sad@&0:2)

Secara khusus fungsi bank menurut Suyatno (20G&Bagai pemberian
jasa-jasa yang semakin luas, meliputi pelayanaandahekanisme pembayaran
(transfer of funds), menerima tabungan, memberikan kredit pelayaraand
fasilitas pembiayaan perdagangan luar negeri, pggman barang-barang
berharga, datrust services (jasa-jasa yang diberikan dalam bentuk pengamanan
dan pengawasan harta milik). Fungsi yang terakhirdilaksanakan dengan
membentuk suattrust departement yang secara umum berfungsi sebagai berikut :

a. Bertindak sebagai pelaksanaexdcutor) dalam pengaturan dan

pengawasan harta benda/milik perorangan yang tektinggal dunia,
sepanjang orang tersebut membuat surat wasiat dan
menyerahkan/mempercayakan pelaksanaannya kepakla ban

b. Trust departement, memberikan berbagai macam jasa kepada

perusahaan-perusahaan seperti pelaksanaan reecaaad pensiun dan
pembagian keuntungan yang tumbuh dengan pesataiiiirini.

c. Bertindak sebagai wali dalam hubungan dengan peaerbbligasi, dan

sebagai transfer agents serta pendaftar untukgleaas-perusahaan.

d. Mengurus/mengelola dana-dana yang dikumpulkan gemerintah,

perusahaan dari sumber (sinking funds) dan kegigratan lain

sehubungan dengan penerbitan dan penebusan saham-sdan
obligasi.

Dari uraian di atas bertambah jelaslah bahwa sel@@mgemban tugas
sebagaiagent of development dalam kaitannya kredit yang diberikan, bank juga
bertindak selakagent of trust, yakni dalam kaitannya dengan pelayanan/jasa-jasa
yang diberikan baik kepada perorangan maupun ked&fpprusahaan.

Begitu pula dengan tujuan dari bank yaitu menunjgrejaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan rpgaa, pertumbuhan
ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningklégejahteraan rakyat banyak,
hal ini telah tertuang dalam Bab Il pasal 4 Undandang No.10 Tahun 1998

tentang perbankan.
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B. Tinjauan Teoritis atas Kredit
1. Pengertian Kredit

Istilah kreditberasal dari bahasa Yunaniddere) yang berarti kepercayaan
(truth atau faith). Jadi dasar dari kredit ialah kepercayaan, dergda lain
seseorang atau badan usaha yang memberikan keedityp bahwa penerimaan
kredit akan sanggup memenuhi segala sesuatu ydaly dganjikan di masa
mendatang.

Pengertiaryang lain dirumuskan sebagai berikut kredit adgdahyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengabeitdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank derghak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangngtelah jangka waktu
dengan pemberian bunga hasil. (Undang-undang R&pntdbnesia No.10 Tahun
1998 tentang perbankan)

Pendapat lain menyebutkan kredit adalah pinjamamg yl@arus dibayar
kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai depgiganjian yang telah
disepakati (Hasibuan, 2005:87)

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kredit adalatjaman berdasarkan
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang hhlpayar kembali beserta

bunganya sesuai dengan perjanjian yang telah diagpa

2. Unsur-unsur Kredit
Dasar pemberian kredit oleh suatu lembaga kreddasdirkan atas
kepercayaan, sehingga pemberian kredit merupakabgréan kepercayaan. Hal
ini memiliki suatu pengertian bahwa suatu lembagalik baru akan menyalurkan
dana kalau lembaga tersebut benar-benar yakin bkfesé yang telah diberikan
akan dikembalikan oleh debitur sesuai dengan jamgkigtu dan syarat-syarat
yang telah disepakati bersama.
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pembsuatu kredit adalah
a. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari kreditur bahwasgasi yang
diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, @&sa akan diterimanya
kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yammalatang.

b. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara gréanbprestasi
dengan waktu terkandung pengertian nilai agio alanig yaitu uang yang
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ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang yakgnaditerima pada
masa yang akan datang.

c. Degree of risk, yaitu suatu tingkat resiko yangrakihadapi sebagai
akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkaaranpemberian
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterikkamdidian hari.
Semakin lama kredit diberikan semakin tinggi putegkat resikonya,
karena sejauh kemampuan manusia untuk menerobosldyan itu,
maka masih selalu terdapat unsur ketidaktentuarg yaak dapat
diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnyasur resiko.
Dengan adanya unsur resiko inilah maka timbullamijan dalam
pemberian kredit.

d. Prestasi atau objek kredit itu tidak saja diberikiatam bentuk uang,
tetapi juga dapat bentuk barang atau jasa. Namuen&akehidupan
modern sekarang ini didasarkan pada uang, maka&akartransaksi
kredit yang menyangkut uanglah yang sering kitapandalam praktek
perkreditan (Suyatno, 2003:4)

3. Tujuan dan Fungsi Kredit

Setiap usaha dalam suatu sistem ekonomi tidak légastujuan mencari
keuntungan, demikian juga dalam pemberian kreddémdh karena di dalam
kredit terdapat unsur resiko, maka usaha mencarntkegan tersebut harus
memperhatikan prinsip kehati-hatian karena dana ydialirkan dalam bentuk
kredit adalah dana simpanan masyarakat.

Tujuan kreditadalahuntuk memperoleh profitability atau keuntungan dan
safety atau keamanan (Suyatno, dkk, 2003:3&pfitability merupakan tujuan
dari pemberian kredit yang terwujud dalam bentulkndau yang diterima,
sedangkarsafety yang dimaksud adalah bahwa prestasi yang diberiedam
bentuk uang, barang, atau jasa itu benar-benaaniarj pengembaliannya,
sehinggeprofitability yang diharapkan tersebut dapat menjadi kenyataan.

Dari tujuanyang ingin dicapai tersebut, maka fungsi kredigi lmaasyarakat
Menurut Hasibuan (2005:88) adalah :

a. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kigiaperdagangan
dan perekonomian.

Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat.
Memperlancar arus barang dan arus uang.

. Meningkatkan hubungan internasional (L/C, cgi, dam-lain).
. Meningkatkan produktivitas dana yang ada.
Meningkatkan daya guna (utility) barang.

. Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat.
. Memperbesar modal kerja perusahaan.

SQ@ 0 o0CT
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i. Meningkatkanncome per capita (IPC) masyarakat.
j. Mengubah cara berpikir/bertindak masyarakat uteblh ekonomis.

4. Jenis-jenis Kredit

Menurut Kasmir (2003:76) secara umum disalurkar ddank dan dilihat
dari berbagai segi adalah sebagai berikut :

a. Dilihat dari segi kegunaan
1).Kredit investasi
Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperlyserluasan
usaha atau membangun proyek/pabrik baru dimana masa
pemakaiannya untuk suatu periode yang relatif lelsima dan
biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiattama suatu
perusahaan.
2).Kredit modal kerja
Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan ingkatkan
produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit mdaaja diberikan
untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai laitaya-biaya
lainnya yang berkaitan dengan proses produksi pha@. Kredit
modal kerja merupakan kredit yang dicairkan unt@ndukung kredit
investasi yang sudah ada.
b. Dilihat dari segi tujuan kredit
1).Kredit produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha ptaduksi atau
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkaarang atau jasa.
Artinya kredit ini digunakan untuk diusahakan selgiaa menghasilkan
suatu baik berupa barang maupun jasa.
2).Kredit konsumtif
Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsiu atlipakai
secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertanaipabarang dan
jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunaitan dipakai
oleh seseorang atau badan usaha.
3).Kredit perdagangan
Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakdunk kegiatan
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang gagayang
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan badagangan
tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada supléu agen-agen
perdagangan yang akan membeli barang dalam jumttentu.
c. Dilihat dari segi jangka waktu
1).Kredit jangka pendek
Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka ktta kurang dari
1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digun untuk
keperluan modal kerja.
2).Kredit jangka menengah
Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun aarmdengan 3
tahun, kredit jenis ini dapat diberikan untuk moé#atja. Beberapa
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bank mengklasifikasikan kredit menengah menjadidikrgangka
panjang.

3).Kredit jangka panjang
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya palamgapg yaitu
diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit igumtkan untuk
investasi jangka panjang seperti perkebunan kkedédpa sawit atau
manufaktur dan untuk juga kredit konsumtif seplendidit perumahan.

. Dilihat dari segi jaminan

1).Kredit dengan jaminan
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jamitertentu.
Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujad #adak
berwujud. Artinya setiap kredit yang dikeluarkanaakdilindungi
senilai jaminan yang diberikan si calon debitur.

2).Kredit tanpa jaminan
Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan bararapairang tertentu.
Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospehla, karakter serta
loyalitas si calon debitur selama berhubungan dergenk yang
bersangkutan.

. Dilihat dari segi sektor usaha

1).Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayaituln sektor
perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaharnpentdapat berupa
jangka pendek atau jangka panjang.

2).Kredit peternakan, dalam hal ini kredit diberikamuk jangka waktu
yang relatif pendek misalnya peternakan ayam datukukredit
jangka panjang seperti kambing atau sapi.

3).Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai indtugpengolahan baik
untuk industri kecil, menengah atau besar.

4).Kredit pertambangan yaitu, jenis kredit untuk usswabang yang
dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang, sepembang emas,
minyak atau tambang timah.

5).Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikaimtuk
membangun sarana dan prasarana pendidikan atatipildpaerupa
kredit untuk para mahasiswa yang sedang belajar.

6).Kredit profesi, diberikan kepada kalangan para gsioihal seperti
dosen, dokter atau pengacara.

7).Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai panmgunan atau
pembelian perumahan.

8).Dan sektor-sektor usaha lainnya.

5. Prinsip Penilaian Permohonan Kredit

Ada beberapa prinsip-prinsip penilaian kredit mebuyang sering

dilakukan yaitu dengan analisis 5C, analisia 3R dami kelayakan. Prinsip

pemberian kredit dengan analisis 5C menurut Kaga0i3:91)
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. Character

Pengertian character adalah sifat atau watak sesgafalam hal ini calon
debitur. Tujuannya untuk memberikan keyakinan kapbdnk bahwa, sifat
atau watak dari orang-orang yang akan diberikamikdgenar-benar dapat
dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari latar belads si nasabah baik yang
bersifat pribadi seperti: cara hidup atau gaya fhigang dianutnya, keadaan
keluarga, hobi dan sosial standingnya. Characterupagan ukuran untuk
menilai “ kemauan” nasabah membayar kreditnya.

. Capacity

Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membalit yang
dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnia kemampuannya
mencari laba. Sehingga pada akhirnya akan terkeatampuannya dalam
mengembalikan kredit yang disalurkan. Semakin blarsganber pendapatan
seseorang maka semakin besar kemampuannya untubay&nkredit.

. Capital

Biasanya bank tidak akan bersedia untuk membiaydususaha 100%, artinya
setiap nasabah yang mengajukan permohonan kredi$ pala menyediakan
dana dari sumber lainnya atau modal sendiri dekgsa lainCapital adalah
untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yandildimasabah terhadap
usaha yang akan dibiayai oleh bank.

. Collateral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah pailg bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi junkiaddit yang diberikan.
Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehifiggderjadi suatu masalah,
maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakacepat mungkin.
Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung bankrésiio kerugian.

. Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondekionomi sekarang dan
untuk di masa yang akan datang sesuai sektor massmg. Dalam kondisi
perekonomian yang kurang stabil sebaiknya pembediadit untuk sektor
tertentu jangan diberikan terlebih dahulu dan Kkalew jadi diberikan
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sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha tdrs#imasa yang akan
datang.
Sedangkampenilaian kredit dengan 3R menurut Hasibuan (20@#:adalah

sebagai berikut :

a. Returns adalah penilaian atas hasil yang akan dicapaispbaan calon
debitur setelah memperoleh kredit. Apabila hasigyakan diperoleh
cukup untuk membayar pinjamannya dan sekaligus rastab
perkembangan usaha calon debitur bersangkutan kmala diberikan.
Akan tetapi, jika sebaliknya maka kredit jangaredikan.

b. Repayment adalah memperhitungkan kemampuan, jadwal, dank@gng
waktu pembayaran kredit oleh calon debitur, tetsgusahaannya tetap
berjalan.

c. Risk Bearing Ability adalah memperhitungkan besarnya kemampuan
perusahaan calon debitur untuk menghadapi resjp@kadn perusahaan
calon debitur risikonya besar atau kecil. Kemampysarusahaan
menghadapi resiko ditentukan oleh besarnya modasttakturnya, jenis
bidang usaha dan manajemen perusahaan bersangklgaisk bearing
ability perusahaan besar maka kredit tidak diberikanpitetpabilarisk
bearing ability perusahaan kecil maka kredit diberikan.

Disampingpenilaian dengan 5C dan 3R, prinsip penilaian kréalpat pula
dilakukan dengan studi kelayakan, terutama untuddikrdalam jumlah yang
relatif besar. Adapun penilaian kredit dengan ska&layakan menurut Kasmir
(2003:94) meliputi :

a. Aspek Hukum
Merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan keatdieumen-
dokumen atau surat-surat yang dimiliki oleh calebitlr, seperti akte
notaris, izin usaha atau sertifikat tanah dan dauatau surat lainnya.

b. Aspek Pasar dan Pemasaran
Yaitu aspek untuk menilai prospek usaha nasabaraad dan di masa
yang akan datang.

c. Aspek Keuangan
Merupakan aspek untuk kemampuan calon nasabah dadanbiayai
dan mengelola usahanya. Dari aspek ini akan tergabdyapa besar
biaya dan pendapatan yang akan dikeluarkan danotigheya. Penilaian
aspek ini dengan menggunakan rasio-rasio keuangan.

d. Aspek Operasi/teknis
Merupakan aspek untuk menilai tata letak ruangz@di usaha dan
kapasitas produksi suatu usaha yang tercermirsdeana dan prasarana
yang dimilikinya.

e. Aspek Manajemen
Merupakan aspek untuk menilai sumber daya manasig glimiliki oleh
perusahaan, baik dari segi kuantitas maupun sedjtdst
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f. Aspek Ekonomi/Sosial
Merupakan aspek untuk menilai dampak ekonomi daialsgang
ditimbulkan dengan suatu usaha terutama terhadaparakat, apakah
lebih banyakbenefit ataucost atau sebaliknya.
g. Aspek AMDAL
Merupakan aspek yang menilai dampak lingkungan ydag timbul
dengan adanya suatu usaha, kemudian cara-caragpbaceterhadap
dampak tersebut.

C. Tinjauan Teoritis atas Laporan keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akunyangi dapat digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keumrajau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingagad data atau aktivitas
perusahaan tersebut. (Munawir, 2004:2)

Sedangkan menurut Baridwan (1999:17) laporan kearantgerupakan suatu
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yagadieselama tahun buku yang
bersangkutan.

Laporan keuangan perusahaan yang disusun oleh enagraj secara umum
terdiri dari :

a. Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaannggumasuatu unit

usaha pada tanggal tertentu.

b. Laporan Rugi-Laba, yaitu laporan yang menunjukkasilhusaha dan
biaya-biaya selama periode akuntansi.

c. Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang meklkajusebab-sebab
perubahan modal dari jumlah pada awal periode rdejyanlah modal
pada akhir periode.

d. Laporan perubahan posisi keuandaatement of changes in financial
position), menunjukkan arus dana dan perubahan-perubaham galsisi
keuangan selama tahun buku yang bersangkutan (FdeBBn SFAS

nomor 95 menentukan laporan ini diganti dengan rkpoaliran
kas).(Baridwan, 1999:18)

Laporan keuangan diatas dapat dikatakan sebagaralapaporan untuk
tujuan umum dan sebagai tambahan dapat pula didpertan-laporan keuangan
lain yang lebih rinci yang biasa disebut laporatukirtujuan khusus, misalnya
untuk bank, kantor pajak dan lain sebagainya.

Dengan demikian dapat ditarik suatu pengertian balaporan keuangan

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha peatisahaan pada saat
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tertentu yang mempunyai peranan penting dalam peli¢en keputusan atau
penetapan kebijakan, baik bagi perusahaan itu semdupun pihak-pihak lain

yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut.

2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan umum dari laporan keuangan menurut IAl (2002) adalah
memberikan informasi tentang posisi keuangan, jangan arus kas perusahaan
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan peadgpooran keuangan dalam
rangka membuat keputusan-keputusan = ekonomi sertanumjukkan
pertanggungjawabarstéwardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber
daya yang dipercayakan kepada mereka.

Menurut Prastowo (1995:5) laporan keuangan disdsmgan tujuan untuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaankinerja dan perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfgiasdgamlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan.

Singkatnya, laporan keuangan bermaksud memberikéormasi yang

menjelaskan mengenai kondisi keuangan perusahaan.

3. Keterbatasan laporan Keuangan

Dengan memperhatikan karakteristik dari laporarakgan, dapat diambil
pengertian bahwa laporan keuangan memiliki bebekaperbatasan (Munawir,
2004:9) antara lain :

a. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pas@rdya merupakan
interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yanatrsyh
sementara) dan bukan merupakan laporan yang #@aéna itu semua
jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalamolan keuangan
tidak menunjukkan nilai likuidasi atau realisasmdna dalaminterim
report ini terdapat atau terkandung pendapat-pendapaadiriper sonal
judgement) yang telah dilakukan oleh akuntan atau manajensrg y
bersangkutan.

b. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiaf kalihatannya
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasayugunannya dengan
standard nilai yang mungkin berbeda atau berubah-utiaporan
keuangan dibuat berdasarkan konggpng concern atau anggapan
bahwa perusahaan akan berjalan terus sehinggaaatdtap dinilai
berdasarkan nilai-nilai historis atau harga peratglya dan
pengurangannya dilakukan terhadap aktiva tersedlbgsar akumulasi
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depresiasinya. Karena itu angka yang tercantummdilporan keuangan
hanya merupakan nilai bukbook value) yang belum tentu sama dengan
harga pasar sekarang maupun nilai gantinya.

c. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil peacatatinsaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu saaggal yang lalu,
dimana daya beljpurchasing power ) uang tersebut semakin menurun,
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kamaivolume
penjualan yang menunjukkan atau mencerminkan uaiigydijual
semakin besar, mungkin juga diikuti kenaikan tingkagkat harga. Jadi
suatu analisis dengan memperbandingkan data bebesdpn tanpa
membuat penyesuaian terhadap perubahan tingkaa la&eagn diperoleh
kesimpulan yang keliru.

d. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berlfaki@r yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan permskassna faktor-
faktor tersebut tidak bisa dinyatakan dengan satuang; misalnya
reputasi dan prestasi perusahaan, adanya bebeeapaap yang tidak
dapat dipenuhi atau adanya kontrak-kontrak pemmbelrmaupun
penjualan yang telah disetujui, kemampuan seregiiths manajernya
dan sebagainya.

D. Tinjauan Teoritis atas Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu prosasg ypenuh
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi @siangan dan
hasil operasi perusahaan pada masa sekarang danahasengan tujuan
utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yaalng mungkin
mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada mesdatang”.(Prastowo,
1995:30)

Ada pula yang menyebutkan, analisis laporan keuangeerupakan
penghitungan ratio-ratio untuk menilai keadaan kgaa perusahaan di masa
lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa de@argsuddin, 2004:37)

Dari uraian beberapa pendapat di atas dapat dikietadhwa analisis
laporan keuangan itu adalah suatu proses penelégd@an keuangan dan unsur-
unsurnya dengan maksud untuk mengevaluasi dan-Hesil yang dicapai

perusahaan pada masa lalu, sekarang dan masa arendat

2. Tujuan Analisis laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mencdpsberapa tujuan,

yaitu:

a. Sebagai aladcreening awal dalam memilih alternatif investasi atau reerg
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b. Sebagai alat forecasting mengenai kondisi kinegjgakgan di masa datang.

c. Sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalajemen, operasi atau
masalah lainnya.

d. Sebagai alat evaluasi terhadap manajemen. (Prast®#6:53)

Dari semua tujuan tersebut, yang terpenting daalisia laporan keuangan
adalah untuk mengurangi ketergantungan para pengamkeputusan pada
dugaan murni, terkaan dan intuisi, mengurangi daeempersempit lingkup
ketidakpastian yang tidak bisa dielakkan pada gef@oses pengambilan
keputusan.

3. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisis digunakan antara posym®y ada dalam
laporan keuangan sehingga dapat diketahui perubadraibahan dari masing-
masing pos tersebut bila diperbandingkan dengaordapdari beberapa periode
untuk satu perusahaan tertentu, atau diperbandingkagan laporan keuangan
dibudgetkan atau dengan laporan keuangan perusktiaaya.

Ada dua metode analisis yang digunakan oleh s@@mganalisis laporan

keuangan menurut Munawir (2004:36) :

a. Analisis horizontal, adalah analisis dengan menkmtgembandingan
laporan keuangan untuk beberapa periode sehingga dietahui
perkembangannya. Metode ini disebut pula sebagdodeeanalisis
dinamis.

b. Analisis vertikal, apabila laporan keuangan yan@ndiisis hanya
meliputi satu periode saja, yaitu dengan mempeihgkdn antara pos
yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporaankam tersebut
sehingga akan diketahui keadaan keuangan ataudpesisi pada saat
itu saja. Metode ini disebut juga sebagai metodaligiea yang statis

karena kesimpulan yang diperoleh hanya untuk peritd saja tanpa
mengetahui perkembangannya.

Teknik analisis yang biasa digunakan dalam anakssangan adalah
sebagai berikut :
a. AnalisisCommon Sze

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapsab@eran suatu pos
dalam laporan keuangan terhadap kegiatan perusabeeara keseluruhan.

Analisis ini dilakukan dengan cara membandingkanlgin yang nampak dalam
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suatu pos rekening atau sub rekening terhadap t@®&impoknya secara
keseluruhan.
Sedangkan menurut "Prastowo (1995:42) menyatakamwdalaporan
keuangan dalam prosentase per-kompor@aminon-size statement) masing-
masing posnya dalam satuan prosen atas dasarkelahpoknya. Teknik

analisis, dengan cara menyusun laporan keuangaerttisep disebut teknik
analisiscommon- size dan termasuk metode analisis vertikal.”

Suatu neraca yang disusun dalam prosentase pergkemp dapat
memberikan informasi sebagai berikut :

1). Komposisi investasi (aktiva) suatu perusahaan dapahberikan gambaran
tentang posisi relatif aktiva lancar terhadap aktidak lancar.

2). Struktur modal (komposisi pasiva), yang dapat meikde gambaran
mengenai posisi relatif hutang perusahaan terhaataal sendiri.

Apabila neraca dalam prosentase per-komponen isusdn secara
komparatif (misalnya dua tahun berturut-turut), atapnemberikan informasi
mengenai perubahan komposisi, baik komposisi iagéstaupun struktur modal.
b. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Analisis sumber dan penggunaan dana atau seriepudisebagai analisis
aliran dana digunakan untuk mengetahui bagaimanaa ddigunakan dan
bagaimana kebutuhan dana itu dibelanjai.

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dana térgegpbedaan
pendapat tentang pengertian dana. Pengertian ddoaga “modal kerja” dan
pengertian dana yang disamakan dengan “kas”.

“Suatu analisis terhadap sumber dan penggunaanl ke sangat penting
bagi penganalisa intern maupun ekstern, disampiagatah modal kerja ini
erat hubungannya dengan operasi perusahaan sahajifga menunjukkan
tingkat keamanan atauvargin of safety para kreditur terutama kreditur jangka
pendek. Adanya modal kerja yang cukup itu, sangattipg bagi suatu
perusahaan karena dengan modal kerja yang cukumetaungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mudgk perusahaan

tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahafayaa yang mungkin
timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuah@donawir, 2004:114)

Adapun sumber-sumber dari modal kerja menurut Roy§2001:353) dapat
disebutkan sebagai berikut :

1).Berkurangnya aktiva tetap.
2).Bertambahnya hutang jangka panjang.
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3).Bertambahnya modal.
4).Adanya keuntungan dari operasinya perusahaan.

Penggunaan modal kerja adalah :

1).Bertambahnya aktiva tetap.

2).Berkurangnya hutang jangka panjang.
3).Berkurangnya modal.

4).Pembayaran cash devident.

5).Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan.

Langkah-langkah dalam penyusunan laporan sumbebpesumdan
penggunaan modal kerja adalah sebagai berikut:

1).Menyusun Laporan Perubahan Modal Kerja. Laporan ini
menggambarkan perubahan dari masing-masing unsdalrkerja atau
unsurCurrent Accounts antar dua titik waktu. Dengan laporan tersebut
dapat diketahui adanya kenaikan atau penurunan Inkedm beserta
besarnya perubahan modal kerja.

2).Mengelompokkan perubahan-perubahan dari unsur-uNsar Current
Accounts antara dua titik waktu tersebut ke dalaotorggan yang
mempunyai efek memperkecil modal kerja.

3).Mengelompokkan unsur-unsur dalam Laporan Laba Brtake dalam
golongan yang perubahannya mempunyai efek memgerbexial kerja
dan golongan yang perubahannya mempunyai efek nrkagilemodal
kerja.

4).Berdasarkan informasi tersebut diatas dapatlarsdislLaporan sumber
dan penggunaan modal kerja. (Riyanto, 2001:355)

c. Analisis Aliran Kas Perusahaan

Laporan aliran kas merupakan ringkasan aliran k@skusuatu periode
tertentu (1 tahun). Laporan ini yang menunjukkainaal operasi perusahaan,
investasi dan aliran kas pendanaan serta menumus&eubahan kas dan surat
berharga selama periode tersebut. Kas dan surdiariger memiliki tingkat
likuiditas sangat tinggi, maka surat berharga diapgsama seperti kas dan
merupakan cadangan likuiditas yang dapat meningkasiiran kas masuk serta
mengurangi aliran kas keluar.

Aliran kas perusahaan menurut Sundjaja (2003:98)glimenjadi 3 bagian,
yaitu :

1).Aliran kas dari aktivitas operasi, aliran kas ydmghubungan langsung

dengan produksi dan penjualan dari produk maugagarusahaan.

2).Aliran kas dari aktivitas investasi, berhubungamgés pembelian dan
penjualan aktiva tetap maupun investasi pada biuis, dimana
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pembelian mengakibatkan kas keluar dan transaksnju@@n
menghasilkan aliran kas masuk.
3).Aliran kas dari aktivitas pendanaan, dihasilkan genjaman ekuitas.

Laporan ini dapat digunakan sebagai dasar dalanaksgrkebutuhan kas
dimasa yang mendatang dan kemungkinan sumber-swahgrada, atau dapat
digunakan sebagai dasar perencanaan dan peraneddatufian kas dimasa yang
akan datang. Bagi pihak bank laporan sumber daggoeaan kas dapat menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atau emmwmaikan
pinjamannya.

Sumber penerimaan kas dalam suatu perusahaan meRiyanto
(2001:347) pada dasarnya dapat berasal dari :

1).Berkurangnya aktiva lancar selain kas.

2).Berkurangnya aktiva tetap.

3).Bertambahnya setiap jenis utang.

4).Bertambahnya modal.
5).Adanya keuntungan dari operasinya perusahaan.

Sedangkan penggunaan atau pengeluaran kas daglaltkan adanya :

1).Bertambahnya aktiva lancar selain kas.
2).Bertambahnya aktiva tetap.

3).Berkurangnya setiap jenis utang.
4).Berkurangnya modal.

5).Pembayaran cash devident.

6). Adanya kerugian dalam operasi perusahaan.
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Tabel 1
PT. NOAR
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
Per 31 Desember tahun-7
(dalam ribuan rupiah)
31 Desember Perubahan Klasifikasi
Akun Thn-7 | Thn-6 [(D)-(3)] Sumber Penggunaan
1) 2 3 4 ) (6)
Aktiva
Aktiva lancar
» Kas 719 576 + 143 143
 Surat berharga 136 102 + 34 34
 Piutang Dagang 1,006 730 + 276 276
* Persediaan 578 600 - 22 22
Total aktiva lancar 2,439 2,008
Aktiva tetap bruto
» Tanah & bangunan; 4,144 3,806 + 338 338
» Mesin & peralatan = 3,732 3,386 + 346 346
* Meubel & 716 632 + 84 84
perlengkapan
kantor
« Kendaraan 550 628 - 78 78
e Lain-lain 196 192 + 4 4
Total aktiva tetap : 9,338 8,644
bruto
Dikurangi: akumulasi 4,590 4,112 + 478 478
penyusutan
Aktiva tetap bersih 4,748 4,532
Total aktiva 7,187 6,540
Hutang dan modal
pemegang saham
 Hutang lancar
» Hutang dagang 764 540 + 224 224
» Wesel layar 158 198 : 40 40
» Kewajiban yang 318 228 + 90 90
masih harus dibayar
Total hutang lancar 1,240 966
Hutang jangka panjang  2,04¢ 1,934 + 112 112
Total hutang 3,286 2,900
Modal pemegang
e Saham preferen 400 400
» Saham biasa 382 380 + 2 2
« Capital surplus/agio 856 836 + 20 20
saham
+ Laba ditahan 2,263 2,024 + 239 239
Total modal | 3,901 3,640 1,265 1,265
pemegang saham
Total hutang & | 7,187 6,540
modal pemegang
saham

Sumber : (Sundjaja, 2003:105)
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Tabel 2

Sumber dan Kategori Data yang Termasuk dalam Lapora Aliran Kas

Kategori dan Item Data Sumber Data
S/P = Sumber dan Penggunaan Dana
L/R = Laporan Laba Rugi

Aliran kas dari aktivitas OPERASI

1 Laba/rugi bersih sesudah pajak L/R

2 Penyusutan dan beban non-kas lainnya L/R

3 Perubahan semua aktiva lancar lainnya S/IP
selain dari kas dan surat berharga

4 Perubahan semua hutang dagang S/IP

5 Kas yang diperoleh dari aktivitas operasi =
(1+2+3+4)

Aliran kas dari aktivitas INVESTASI S/P

6 Perubahan aktiva tetap kotor S/P

7 Perubahan dalam investasi bisnis lainnya -
8 Kas y ang diperoleh dari aktivitas
investasi(6+7)

Aliran kas dari aktivitas PENDANAAN

9 Perubahan wesel bayar S/IP

10 Perubahan hutang jangka pendek atas S/IP
pinjaman dana

11 Perubahan hutang jangka panjang S/IP

n S/IP

12 Perubahan modal pemegang saham selai
dari laba ditahan
13 Dividen yang dibayar L/R
14 Kas yang diperoleh dari aktivitas -
15 Peningkatan/Penurunan Bersih dalam
Kas & Surat Berharga (5+8+14)
Sumber : (Sundjaja, 2003:107)

d. Analisis Rasio

Ada beberapa cara yang dapat digunakan di dalanganeiisa laporan
keuangan perusahaan, tetapi analisis dengan mesiggumasio merupakan hal
yang sangat umum dilakukan dimana hasilnya akan begkan pengukuran
relatif dari operasi perusahaan. Dengan menggunalkamnalisis berupa rasio ini
akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kppadanalisis tentang baik
buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu pearsérutama apabila angka
rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio @edig yang digunakan
sebagai standar.

Dalam hubungannya dengan keputusan tentang inyeptasdanaan dan

operasional yang diambil oleh perusahaan, anatesso ini bertujuan untuk
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menilai efektivitas keputusan yang telah diamb@hoperusahaan dalam rangka
menjalankan aktivitas usahanya (Prastowo, 1995:54)

Rasio keuangan dapat dibagi ke dalam empat kelompaku rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, deasio profitabilitas. Berikut ini
penjelasan dari masing-masing rasio tersebut :

1). Rasio Likuiditas

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kamaan perusahaan
untuk membayar semua kewajiban finansial jangkal@epada saat jatuh tempo
dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedigo Rasangat diperlukan oleh
para kreditur, bank atau calon kreditur sebagararklkemampuan pengembalian
pinjamannya atau sebagai ukuran kemampuan perusatembayar bunganya.

Beberapa rasio yang dapat digunakan dalam pengukkuditas ini antara
lain :
a).Net Working Capital, untuk menghitung berapa kelebihan aktiva lancataks

utang lancar (Syamsuddin, 2004:68). Jumidé&t Working Capital yang

semakin besar menunjukkan tingkat yang semakimitingia.

Current Assets - Current Liabilities

b).Current Ratio, untuk menghitung berapa kemampuan perusahaan dalam
membayar utang lancar dengan aktiva lancar yangedex (Syamsuddin,
2004:68). Current Ratio ini juga sangat tergantung pada jenis usaha dari
masing-masing perusahaan, akan tetapi sebagai pedarmum tingkat

Current Ratio 2,00 sudah dapat dianggap baik.

Current assets
Current Liabilities

X 100%

€).Quick Ratio (Acid Test Ratio), untuk menghitung kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban-kewajiban atau utang tadeagan aktiva yang
lebih likuid (Syamsuddin, 2004:68).
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Quick Ratio sebesar 1,00 pada umumnya sudah dianggap baik.

Current assets - I.n.v.entory X 100%
Current Liabilities

2). Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas dimaksudkan untuk kemampuanusp@tusahaan dalam

memenuhi kewajiban (hutang) jangka panjang darvaiddktiva yang dimiliki
perusahaan. Rasio ini penting sekali bagi bankkdeditur jangka panjang untuk
mengetahui posisi keuangan perusahaan jangka gargana kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnsebut. Rasio yang
biasanya digunakan dalam pengukuran tingkat hytengsahaan antara lain :
a).Debt Ratio, yaitu pengukuran jumlah aktiva perusahaan yangayhib oleh

utang atau modal yang berasal dari kreditur (Syadisy 2004:71). Semakin

tinggi Debt Ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan

dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaanmdambuat resiko dari

perusahaan semakin tinggi.

Total Liabilities
Total Assets

X 100%

b).DER (Debt to Equity Ratio), menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman
jangka panjang yang diberikan oleh para kreditmgde jumlah modal sendiri
yang diberikan oleh pemilik perusahaan (Syamsudfli4:54)

Long term debt
Sock holder equity

X 100%

3). Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapah j aktivitas
perusahaan dalam menggunakan dana atau aktivadymilikinya secara efektif
dan efisien. Rasio ini dapat digunakan oleh pihahkkbdan kreditur lainnya untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakarydag tersedia yang

tercermin dalam perputaran modalnya. Rasio yangndigan antara lain :
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a).Inventory Turnover atau tingkat perputaran persediaan, untuk mendgumna
berapa kali dana yang tertanam dalam persediagoutberdalam setahun
(Syamsuddin, 2004:69). Dengan semakin tirtggnover yang dimiliki maka
semakin baik.

Cost of Goods Sold
Average Inventory

b).Averageage of inventory atau umur rata-rata persediaan, untuk menghitung
berapa lama rata-rata persediaan berada dalam@@@gamsuddin, 2004:69).
Semakin pendek umur rata-rata suatuentory, semakin likuidinventory

tersebut.

360
Inventory Turnover

4).Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kermpaam perusahaan
dalam memperoleh keuntungan (laba). Dengan pengokini memungkinkan
seorang analis terutama dari pihak bank dan kredituk mengevaluasi tingkat
pendapatan dalam hubungannya dengan penjualarghjuaktiva, dan investasi
tertentu dari pemilik perusahaan. Perhatiannya kalitkan pada tingkat
profitabilitas karena dalam mempertahankan kelamgga hidupnya, perusahaan
harus selalu dalam kondisi yarpyofitable. Tanpa adanya keuntungan, akan
mengakibatkan perusahaan kesulitan dalam memermuidjkban-kewajibannya
pada saat jatuh tempo. Rasio ini terdiri dari :

a). Gross Profit Margin (GPM)

GPM merupakan rasio untuk mengukur tingkat labakalibandingkan
dengan volume penjualan (Syamsuddin, 2004:72). Benmesar GPM semakin
baik keadaan operasi perusahaan karena hal ininjuddan bahwaost of goods
sold (harga pokok barang yang dijual) relatif lebihdah dibandingkan dengan
sales (penjualan).

Perhitungannya adalah sebagai berikut :

Gross Profit Margin = Gro;sal—melt X 100%

€s
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b). Operating Profit Margin (OPM)

Rasio ini mengukur tingkat laba operasi dibandimgldengan volume
penjualan. (Syamsuddin, 2004:78eperti halnya GPM, semakin tinggi rasio
OPM akan semakin baik pula operasi suatu perusatatapun perhitungannya

adalah :

Operating Profit
Sales

X 100%

Operating Profit Margin =

c). Net Profit Margin (NPM)

NPM ini digunakan untuk mengukur laba bersih seBudaajak
dibandingkan dengan volume penjualan (Syamsuddi@4:Z3). Semakin tinggi
NPM, semakin baik operasi suatu perusahaan. Rasidapat dihitung sebagai
berikut :

Net Profit Margin = Net Profit After Taxes X 100%

Sales

d). Return on Investment (ROI)

ROI untuk mengukur tingkat penghasilan bersih ydimeroleh dari total
aktiva perusahaan (Syamsuddin, 2004:73)
ROI dapat dihitung sebagai berikut :

Net Profit After Taxes
Total Assets

Return on Investment =

e).Return on Equity (ROE)

ROE mengukur tingkat penghasilan bersih yang dlpbroleh pemilik
perusahaan atas modal yang diinvestasikan di da&rosahaan. Semakin tinggi
return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kddud pemilik
perusahaan (Syamsuddin, 2004:74 ).

Beberapa cara menghitung ROE, yaitu :

ROE=__ ROl Cara | - Net Profit After Taxes

1- debt ratio " Stock Holder Equity

ROE = ROI xEquity Multiplier

Total aktiva }

= ROI x —
[Modal sendiri
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e. Analisis investasi

Keputusan pemberian kredit investasi yang dilakukaeh kreditur
mengharapkan akan bisa ditutupi oleh penerimaaefpeaan di masa yang akan
datang. Penerimaan-penerimaan tersebut berasapmaseksi keuntungan yang
diperoleh atas investasi yang bersangkutan. Kegaturatau laba yang akan
digunakan untuk menutup investasi merupakan labai tyaitu berupa aliran kas

ataucashflow.

Cashinflow =EAT + Penyusutgn

Pengambilan keputusan proyek investasi terutamaasdian pada
pertimbangan ekonomis. Secara ekonomis apakah swastasi layak atau tidak
dilaksanakan dapat dihitung dengan kriteria prapekstasi sebagai berikut :
1).Average Rate of Return

Berdasarkan kriteria ini kelayakan usulan investdiskur dengan jalan
membandingkan antara rata-rata keuntungan bersity yhhasilkan dengan
sejumlah investasi bersih yang dikeluarkan. Pemngén rata-rata keuntungan
yang juga sering disebut dengafctounting Rate of Return” didasarkan pada
keuntungan bersih sesudah pajak yang tampak dalpanan laba-rugi. Adapun

perhitungannya menggunakan formula sebagai berikut:

Average Earning After Taxes
Average Investment

Average Rate of Return = X 100%

Sumber: Abdullah (2005:174)
2).Payback Period

Metode ini merupakan suatu periode yang diperlukatuk menutup
kembali pengeluaran suatu investasi dengan menggonproceeds yang
diperoleh. Payback period dari suatu investasi m@mdparkan panjangnya waktu
yang diperlukan agar dana yang tertanam pada swoedstasi dapat diperoleh

kembali seluruhnya.

Capital Outlays
Proceeds

Payback Period = X 1 tahun

Sumber: Martono (2003:141)
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3).Net Present Value (NPV)
Metode ini digunakan untuk mencari selisih antailai rsekarang dari
Proceeds dengan nilai sekarang dari suatu investasi atitays.

Perhitungan NPV dilakukan sebagai berikut :

_ A
NPV = -lo+ T
t=0

Sumber : Martono (2003:144)
4).1ndeks Profitability

Metode ini memiliki hasil keputusan yang sama dengaetode NPV.
Artinya, apabila suatu proyek investasi diterimangin menggunakan metode

NPV maka akan diterima pula jika dihitung menggaraknetode ini

_ TotalPVdariProceeds
Investas

IP

Sumber: Martono (2003:145)
5).Internal Rate of Return (IRR)

Metode ini merupakan metode penilaian investasikumencaridiscount
rate (tingkat bunga) yang menyamakan nilai sekarang alaen kas neto atau

Present Value of Proceeds dan investasi.

IRR = rk +—NPVTK ik
TPVrk - TPVrb

Sumber: Martono (2003:146)

Keterangan:

rk = tingkat bunga yang kecil (rendah)

rb = tingkat bunga yang besar (tinggi)

NPV rk =Net Present Value pada tingkat bunga yang kecil

PV rk =Present value of Proceeds pada tingkat bunga yang kecil
PV rb =Present Value of Proceeds pada tingkat bunga yang besar



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptifgde metode penelitian
studi kasus yang menggunakan analisis Laporan Kaumasebagai salah satu alat
analisis non statistik Yang dimaksud dengan metddskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusay sabjek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peagtada masa sekarang (Nazir,
2003:63).

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untumembuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktaalalurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yandidiige Dari jenis penelitian
deskriptif tersebut yang digunakan adalah pendaksttadi kasus. Penelitian studi
kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan seaaensif, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atgla gertentu. Apabila
ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus y@ammeliputi daerah atau
subyek yang sangat sempit. Ditinjau dari sifat fieae, penelitian kasus lebih
mendalam.(Arikunto, 2002:120).

Tujuan dari penelitian studi kasus adalah untuk besikan gambaran
secara mendetail tentang latar belakang, sifat-séata karakter-karakter yang
khas dari kasus, ataupun status dari individu, yargudian dari sifat-sifat khas
di atas akan dijadikan suatu hal yang bersifat un{azir, 2003:6). Alasan
peneliti menggunakan penelitian studi kasus demgangambil 2 kasus karena
peneliti ingin memotret situasi aspek keuangan ga&b@ana adanya, sedetail
mungkin dan selengkapnya mungkin, untuk selanjutngianalisis dan

disimpulkan.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian diperlukan untuk membatasi penalitsehingga objek
yang akan diteliti tidak akan terlalu luas. Oleheka itu fokus penelitian dalam

penelitian ini adalah :

3l
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1. Laporan Keuangan perusahaan calon debitur berumcanadan laba rugi
selama tiga tahun dari tahun 2004 sampai tahun.2006

2. Likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk mesgadtan kewajiban
jangka pendeknya.

3. Aktivitas, yaitu mengukur efektivitas manajemenysahaan dalam mengelola
aset-asetnya.

4. Profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuknpezoleh laba melalui
semua kemampuan dan sumber yang ada.

5. Solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk elesgikan kewajiban
jangka panjangnya.

6. Laporan Sumber Penggunaan Dana yaitu kegiatan gieras dalam
menggunakan dananya baik dari kas maupun modalriex]

7. Tingkat kelayakan investasi, yaitu layak atau tidak proyek investasi untuk

tetap dijalankan dan kemampuan untuk memberikantkegan.

C. Pemilihan Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian aldaank Jatim Cabang
Malang, yang terletak di Jalan Jaksa Agung Supragtn26-28 Malang.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada alasan bahamakBlatim Cabang Malang
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang bB&nyengan adanya tujuan
ini, maka tentu saja Bank Jatim Cabang Malang &anyemberikan kredit
investasi pada rakyat dalam artian kepada nasabayp snemerlukan pinjaman
dana dari bank untuk meningkatkan usahanya. Adaptus penelitian ini

dilakukan bagian kredit Bank Jatim Cabang Malang.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek d@ana data dapat
diperoleh  (Arikunto, 2002:107). Berdasarkan sumy&rn atau cara
memperolehnya, data dibagi menjadi dua jenis yaitu
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1. Data primer
Data primer merupakan sumber data penelitian ygreyaleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media pena). Dalam penelitian
ini, data primer diperoleh dari hasil wawancaragdenbagian kredit pada
Bank Jatim Cabang Malang.

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitiandiaegoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara r@ggfe dan dicatat oleh
pihak lain). Dalam penelitian ini, penulis mempetoblata sekunder berupa
hasil analisis laporan keuangan yang dilakukan pibeak bank terhadap
permohonan kredit investasi yang diajukan olehgamaan calon debitur dan
arsip laporan keuangan serta data-data lainnya iyemglukung seperti

sejarah singkat perusahaan dan struktur orgamisassahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu metode ¢gigugakan dalam

usaha mengumpulkan data-data yang diperlukan upnases pelaksanaan

penelitian.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam ptaelini adalah :

1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan datagad cara
melakukan komunikasi atau tanya jawab secara |laggdangan pihak-pihak
yang berhubungan dengan obyek penelitian. Dalanmhadenulis melakukan
wawancara dengan pihak bank yang berwenang yamamekredit Bank
Jatim Cabang Malang.

2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan datagaenmelihat dan
menggunakan laporan serta catatan-catatan yanghaergan dengan obyek
penelitian. Penulis melakukan pengumpulan data aengelihat dan
menggunakan laporan keuangan calon debitur setdéanacatatan dari bank

sehubungan dengan permohonan kredit yang diajuk&ncalon debitur.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasggydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamui@n hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistenszhingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2002:136).
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dipergumaknaka instrumen

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah

1. Pedoman wawancara yaitu berupa daftar pertanyaang yalah dibuat
sebelumnya yang digunakan untuk wawancara denggiarbgang terkait dan
alat tulis-menulis untuk mencatat hasil wawancénatrumen ini digunakan
untuk teknik pengumpulan data berdasarkan wawancara

2. Pedoman dokumentasi yaitu berupa garis-garis loesarkategori yang akan
diamati serta berupeheck list. Instrumen ini digunakan untuk pengumpulan

data berdasarkan dokumentasi.

G. Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaarkeaaam bentuk yang
lebih mudah dan diinterpretasikan. (Singarimbur@5t263). Tahap-tahap dalam
menganalisis data yang berkaitan dengan penelidatang Analisis Laporan
Keuangan ini adalah sebagai berikut :
1. Menyajikan data-data yang berupa :
a. Laporan keuangan perusahaan calon debitur.
b. Hasil analisis laporan keuangan perusahaan calbiiudeyang dilakukan
oleh Bank Jatim Cabang Malang.
2. Menganalisis laporan keuangan perusahaan calon tudebdengan
menggunakan teknik analisis :
a. AnalisisCommon-size.
b. Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitakals , dan Aktivitas.
c. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja.
d. AnalisisAliran Kas.
e

. Analisis Investasi.
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3. Memperbandingkan hasil analisis laporan keuangamspbaan calon debitur
yang dilakukan oleh Bank Jatim dengan hasil amallaporan keuangan
perusahaan calon debitur berdasarkan teknik amadegperti tersebut dalam
no.2 di atas.

4. Mengungkapkan adanya perbedaan-perbedaan darik tekralisis laporan
keuangan yang dipergunakan oleh Bank Jatim beldasatas perbandingan
analisis.

5. Mengutarakan saran-saran berdasarkan analisis rdarprestasi data untuk
hasil analisis yang lebih tepat dan lengkap.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan Kreditur
1. Profil PT. Bank Pembangunan Daerah (BPD) Jawa Timur

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur atau yang tikemal dengan
Bank Jatim berdiri pada tanggal 17 Agustus 196lardabentuk Perseroan
Terbatas berdasarkan Akta Notaris Anwar Mahajudiombr 91. Dalam
perkembangan selanjutnya sesuai peraturan perunaget@ngan yang berlaku
saat itu, dasar hukum pendiriannya disempurnakalalmePeraturan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur dan Bank Jdignubah menjadi Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD).

Dalam upayanya untuk meningkatkan profesionaldas independensi
sebagai pelayan masyarakat di bidang Jasa keuaBgak,Jatim berubah bentuk
dari BUMD menjadi Perseroan Terbatas berdasarkata Alotaris R. Sonny
Hidayat Julistyo, SH Nomor 1 tanggal 1Mei 1999 dhsahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat KeputuS@mor L-8227.
HT.01.01 tahun 1999 tanggal 5 Mei 1999 sebagahssdtu bank peserta Program
Rekapitulasi. Pada tahun 2002 Bank Jatim telahasédrimelakukan percepatan
penyelesaian Program Rekapitulasi. Dengan strugmmodalan yang lebih
kokoh penerapamprudential banking dan pengendalian resiko yang lebih baik,
Bank Jatim mulai meningkatkan kualitas pelayanarkg@ada masyarakat yang
telah terbukti dalam empat dasawarsa terakhir.

Bank Jatim dalam rangka mencapai tujuan orgamgasmemiliki visi dan
misi. Visinya adalah menjadi perusahaan perbankamg ysehat, berkembang
secara wajar serta memiliki manajemen dan sumbema daanusia yang
profesional. Visi inilah yang kemudian diwujudkarladui misinya sebagai bank
yang mengelola dana pemerintah daerah, untuk menggrertumbuhan potensi
ekonomi daerah serta ikut mengembangkan sektor dJ&a&icil dan Menengah
dalam rangka memperoleh laba yang optimal.

Dalam operasinya Bank jatim memiliki jaringan karamtara lain 1 kantor
pusat di Jalan Basuki Rahmat 98-104 Surabaya, 8&ika&abang, 22 kantor
cabang pembantu, 134 kantor kas,@ment point, 121 kas mobil, 53 ATM

36
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tergabung dengan 6700 Outlet ATM Bersama. Selwatihgan kantor ini tersebar
di seluruh pemerintahan Kota atau Kabupaten se Jawar, sehingga pelayanan
Bank jatim dapat menjangkau kalangan masyarakad Jawur secara luas.
Salah satu kantor cabang di propinsi Jawa Timurgyarenjadi obyek
penelitian ini adalah Bank Jatim Kantor Cabang Mglgang terletak di Jalan
Jaksa Agung Suprapto 26-28 Malang. Kantor cabamgo@énada di wilayah
Pemerintahan Kota Malang yang terletak tidak jaah gusat kota dan mudah

dijangkau oleh masyarakat di Malang yang akan nodiak kegiatan perbankan.

2. Sruktur Organisasi dan Job Description Bank Jatim Gabang Malang

Bank Jatim dalam rangka meningkatkan efisiensiefaktivitas operasional
organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan struetganisasi memiliki
peranan yang sangat penting. Struktur organisask Batim Cabang Malang
besertajob description dari masing-masing bagian dapat dijelaskan sebagai
berikut :



STRUKTUR ORGANISASI
CABANG KELAS | (DEVISA)
PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA TIMUR
SK DIREKSI NO. 044/256/KEP/DIR/PRN TANGGAL 28 DESEMBER 2006

PEMIMPIN CABANG

PENYELIA
UMUM /
SUMBER DAYA
MANUSIA

PENYELIA
PEMASARAN
DAN KREDIT
KECIL

PEMIMPIN BIDANG
OPERASIONAL

38

DIVIS| PENGAWASAN

PENYELIA
PELAYANAN
NASABAH
DAN TELLER

PENYELIA
LUAR
NEGERI

PENYELIA
AKUNTANSI

AUDITOR
CABANG

PEMBANTU | -

NTOR KAS

CABANG
KA

PAYMENT POINT

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2006)
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Adapunjob description dari bagian dalam struktur organisasi Bank Jatim

Cabang Malang khususnya yang berkaitan dengaragsan kredit adalah

sebagai berikut:

a.

Pemimpin Cabang

Tugasnya meliputi:

1).Membawahi pemimpin bidang operasional, pimpinanangbpembantu,
penyelia umum atau sumber daya manusia, dan parp&iasaran.

2).Memanfaatkan, mengatur dan membina personil yamgdbedi bawah
wewenangnya untuk mencapai produktifitas kerja yianggi.

3).Memberi petunjuk dan keterangan bagi pelaksanagstbawahannya.

4).Sebagai staf dari direksi dalam hal usaha-usaheasipaal baik mengenai
sistem dan prosedurnya maupun tata laksana peagelbhnk.

5).Memberikan secara berkala pada direksi mengenaiaeea perkembangan
dan hasil-hasil yang dicapai oleh cabang yang dipinya.

6).Setiap laporan yang diterima dari bawahan diolam digunakan sebagai
bahan penyusunan laporan lebih lanjut atau ke@ale@bannya.

7).Atas segala tugas dan kewajiban yang dilaksanakenpiman cabang

bertanggung jawab sepenuhnya kepada direksi.

. Pemimpin bidang Operasional

Tugasnya meliputi:

1).Membawahi penyelia pelayanan nasabah dan tellenyetia luar
negeri(untuk cabang yang sudah berstatus sebagak Beevisa) dan
penyelia akuntansi, penyelia umum dan penyelia pamaa.

2).Membantu pimpinan cabang dalam melaksanakan kasiditngas-tugas
intern cabang.

3).Memimpin dan membawahi penyelia-penyelia dalamrimdga.

4).Mewakili pimpinan cabang dalam hal pimpinan cabbathalangan sesuai
dengan petunjuk direksi.

5).Atas segala tugas dan kewajiban yang dilaksanalei mimpinan cabang

bertanggung jawab kepada pimpinan cabang.
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c. Divisi Pengawasan
Memiliki tugas pokok yang berkaitan dengan pengawadan penelitian
atas semua kegiatan di masing-masing penyelia semtdakukan pencegahan
timbulnya kesalahan dalam pelaksanaan tugas dngwasasing penyelia.
d. Penyelia Umum atau Sumber Daya Umum
Tugasnya meliputi penyelenggaraan usaha-usaha rkése&tan,
personalia, umum dan usaha-usaha lain sejenis ukeplentingan pegawai,
mengelola barang-barang persediaan dan inventarisn snengusahakan dan
menyelenggarakan kas kecil yang jumlahnya diseanadlengan ketentuan yang
berlaku.
e. Penyelia Pemasaran dan Kredit kecil
Penyelia Pemasaran
Tugasnya meliputi:
1).Menghimpun dana dan mengelola dana dalam bentuireuitan dalam
batas wewenang cabang serta membantu daftar hitamddftar kredit
macet yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.
2).Menganalisis permohonan kredit atau bank garangamdipenawaran dan
full cover dengan jumlah atau plafon sesuai wewenangnya.
3).Melakukan koordinasi dengan kantor pusat berkatanagn penyaluran
kredit dengan jumlah plafon tertentu yang pemraseg&rmohonan
kreditnya dilaksanakan oleh kantor pusat.
4).Mengadakan supervisi dan penagihan atas krediitkrednengah yang
tergolong lancar dan dalam perhatian khusus ydab tBrealisir.
5).Menyelenggarakan administrasi debitur.
6).Menangani penyelesaian kredit dan mengupayakan kddnigngkah
penyelamatan jangka kredit tersebut berindikasiemac
7).Memantau aktivitas pemberian kredit dan penagihaedik yang
bermasalah.
8).Melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait dalanelaksanakan
perhitungan dan pelaporan penyisihan penghapudarm gdtoduktif sesuai

wewenangnya.
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9).Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendatiiega yang terjadi
dibawah lingkungan wewenangnya.

10).Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang magikaiten dengan
fungsi dasar uraian jabatannya yang belum dijalmadaam tugas-tugas
pokok diatas.

Penyelia Kredit kecil

Tugas pokok dari bagian ini adalah secara umum altark dengan
pengelolaan dana dalam bentuk kredit program. Selednih spesifik memiliki
tugas untuk melakukan penelitian, penilaian danisieaerhadap permohonan
kredit yang bersifat konsumtif.

f. Penyelia Pelayanan Nasabah dan Teller

Penyelia pelayanan nasabah tugas pokoknya melysafa penambahan
nasabah baru, memberikan pelayanan kepada setigbala berkaitan dengan
penerimaan setoran deposito dan sertifikat depdSétain itu penyelia pelayanan
nasabah juga bertugas mengelola dan memantau geakgan daftar hitam yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia serta menyelesaj@fanjian permohonan
rehabilitasnya.

Teller merupakan petugas bank yang langsung bengaoudengan nasabah
dalam hal pembayaran dan penyetoran uang nasabahbukan nasabah,
bertanggung jawab terhadap laporan keadaan uardgkasienyediakan uang kas
untuk kepentingan operasional sesuai ketentuan.

g. Penyelia Luar Negeri

Penyelia luar negeri memiliki tugas pokok melak&anmasemua kegiatan di
bidang luar negeri dan valuta asing. Selain itu huegeri bertugas mengadakan
pelayanan, penyelesaian pembiayaan transaksi-ksiredespor dan impor.

h. Penyelia Akuntansi

Penyelia akuntansi memiliki tugas pokok menyelengiggn pembukuan
atas transaksi semua aktivitas yang terjadi segiakuakan analisis dan laporan
keuangan cabang.
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i. Auditor Cabang
Memiliki tugas pokok yang berkaitan dengan pengawadan penelitian
atas semua kegiatan di masing-masing penyelia semtdakukan pencegahan

timbulnya kesalahan dalam pelaksanaan tugas dngwasasing penyelia

3. Lingkup Usaha dan Produk-produk Bank Jatim

Sesuai dengan misinya dalam mendorong pertumbubtang ekonomi
daerah serta ikut mengembangkan sektor Usaha Kecil Menengah dalam
rangka memperoleh laba yang optimal, Bank Jatim iflkenmgkup usaha dalam
pelaksanaan aktivitas operasional meliputi :

a. Menghimpun dan mengelola dana, baik dalam mata wap@h maupun
valuta asing yang berasal dari masyarakat, pema@rintaupun pihak ketiga
lainnya.

b. Membiayai transaksi perdagangan dalam negeri dar hegeri serta
membantu pengembangan usaha yang bersifat produkidlui pemberian
kredit.

c. Melaksanakan perdagangan valuta asing.

d. Menerbitkan surat berharga seperti Oblig&pmes Commercial Paper dan
sejenisnya.

e. Melakukan penyertaan dalam modal perusahaan.

f. Mengelola keuangan Pemerintah Daerah.

g. Melakukan usaha pembiayaan prasarana daerah damdbkrsebagai penyalur
biaya pembangunan proyek pemerintah daerah darelpnegmerintah pusat
yang ada di daerah.

Bank Jatim memiliki produk dan jasa pelayanan yaegagam meliputi
giro; deposito berjangka; tabungan; pelayanan aiesiperdagangan luar negeri;
pembayaran tagihan telepon; listrik dan air; peadi@gn valuta asing, dan lain
sebagainya. Guna pembiayaan ekspansi bisnis yaogpgktif atau untuk
peningkatan kesejahteraan keluarga melalui usalada skecil, Bank Jatim

memberikan beberapa skim perkreditan antara lain :
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. Kredit Modal Kerja

Kredit Umum Modal Kerja diberikan untuk memenuhibktuhan sirkulasi
aktiva lancar (kas minimum operasional, piutanghasdan persediaan) serta
hutang lancar atau perputaran siklus modal kerja.

. Kredit Investasi Umum

Kredit Investasi Umum adalah pemberian kredit umhénambah aktiva tetap
di suatu perusahaan selama tidak bertentangan mi@egaturan yang berlaku.

. Kredit Multi Guna (KMG)

Kredit Multi Guna adalah pemberian kredit untuk alagkeperluan selama
tidak bertentangan dengan peraturan yang berla&ng ydiberikan kepada
anggota masyarakat.

. Kredit Pundi Kencana

Kredit Pundi Kencana adalah pemberian kredit umighambah modal kerja
atau menambah asset usaha bagi usahanya selaidditientangan dengan
peraturan yang berlaku.

. Kredit SUDARA

Kredit SUDARA merupakan pembiayaan kebutuhan keamargdplam bentuk
kredit yang bersifat produktif bagi Koperasi/BPRMKdan pengusaha mikro

yang memiliki kios/warung/toko serta pelayananngma cepat dan informal.

. Kredit SUP-005

Kredit SUP-005 adalah pemberian kredit untuk mersmimodal kerja atau
menambah asset usaha bagi usahanya selama tidednthegan dengan
peraturan yang berlaku.

. Pinjaman Lunak APBD

Kredit APBD adalah pemberian kredit untuk menamiabdal kerja atau
menambah asset usaha bagi pengusaha UMKM baikapgam, kelompok
atau koperasi dan telah mendapatkan rekomendadiidaPokja.

. Kredit Rekening Koran

Kredit Rekening Koran adalah pemberian kredit umhgnambah modal kerja
di suatu perusahaan selama tidak bertentangan memgaturan yang berlaku

dengan pola penarikan melalui rekening giro (BGycek

i. Kredit Modal Kerja Pola Keppres
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Plafond kredit ini adalah sebagai berikut :
1).Pembayaran proyek 4x Termyn, maka plafond kredi8§% nilai proyek
dikurangi uang muka (bila ada).
2).Pembayaran proyek sekaligus, maka plafond kred%o G%lai proyek
dikurangi uang muka (bila ada)
Untuk pencairan kredit bertahap disesuaikan demmgakembangan fisik
proyek. Jangka waktu kredit sama dengan jangka uvgkbyek ditambah

tenggang waktu pengurusan Termyn, maksimum 3 bulan.

B. Penyajian Data

1. Aspek Keuangan dan Ekonomi dalam Kebijakan Kredit Bank Jatim
Pemberian kredit khususnya untuk kredit investasigymerupakan kredit

jangka panjang memiliki tingkat resikdefree of risk) yang tinggi. Dalam rangka

meminimalisasi resiko kredit ini Bank Jatim terkeldiahulu melakukan penilaian

terhadap calon debitur melalui prinsip 5 C. sel@rdasar pada analisis 5 C, Bank

Jatim dalam memutuskan pemberian kredit mempedratikal-hal sebagai

berikut :

a. Pemberian kredit harus berdasarkan pada Undangigrnigatang Perbankan
yang sedang berlaku di Indonesia.

b. Kondisi makro ekonomi yang juga mempengaruhi pregsggyembalian kredit.
Kondisi makro ekonomi yang buruk akan menimbulka&siko terjadinya
kredit macet.

c. Penyesuaian jangka waktu pelunasan kredit dengemkati likuiditas calon
debitur.

d. Pelunasan kredit dari proyek yang dibiayai dengadik tersebut, bukan dari

penjualan asset maupun dari jaminan.

2. Sasaran dan Resiko Kredit
Sasaran dari kredit yang diberikan oleh Bank Jatiiaah pada Usaha Kecil

dan Menengah dengan pertimbangan penyebaran @esi&@ lain :
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a. Penyebaran resiko
Dengan jumlah debitur yang cukup besar maka sdgalt kemungkinannya
terjadi kredit macet secara keseluruhan, sedangkedit korporasi dengan
outstanding yang sama tapi jumlah debiturnya sedikit memunrgkinuntuk
terjadinya kredit macet secara keseluruhan.

b. Resiko kredit lebih kecil
Kredit korporasi sangat rentan terhadap perubakanoei, misalnya adanya
krisis moneter, sedangkan sektor Usaha Kecil damedgah tidak begitu
terpengaruh terhadap perubahan ekonomi.

c. Penyelesaian kredit lebih mudah
Penanganan kredit korporasi yang bermasalah lefithdibandingkan dengan
kredit UKM karena agunan UKM relatif dapat dijangkaasyarakat umum.

d. Pengelolaahoaable fund lebih mudah
Plafond kreditnya yang relatif kecil mempermudahnajamen bank untuk
mengatur pendanaannya.

e. Pertimbangan politis
Pengembangan UKM memberikan dampak politis yangh Iblesar, karena
dapat menyerap tenaga kerja lebih besar yang beewara tidak langsung

Bank Jatim ikut serta dalam menciptakan pemergiaadapatan

3. Prosedur Pengajuan Kredit Investasi Bank Jatim
Adapun prosedur pengajuan permohonan kredit ol&dn adebitur sampai
dengan pencairan kredit termasuk kredit investagatdijelaskan melalui gambar

berikut ini:
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a. Untuk tahap pertama, calon debitur mengajukan saeagajuan permohonan
kredit kepada Pimpinan Cabang Bank Jatim Seksi Pamaa. Surat
permohonan kredit ini disertai dengan :
1).Legalitas pemohon, meliputi :

a). Kartu Tanda Penduduk (KTP)
b). Kartu Keluarga (KK)
c). Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
d). Pas Foto
2).Legalitas usaha, meliputi :
a).Surat izin Usaha Perdagangan (SIUP)
b).Surat ljin Usaha Jasa Konstruksi (SIUJK)
c).Surat ljin Tempat Usaha (SITU)
d).Akta Pendirian Badan Usaha
e).Pengesahan Badan Hukum
3).Legalitas agunan, meliputi :
a).Sertifikat Hak Milik (SHM)
b).Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB)
c).1zin Mendirikan Bangunan (IMB)
4).Proposal singkat, sekurang-kurangnya memuat dataolpen, struktur
organisasi, kondisi usaha, dan rencana pinjamaa ykamg dibutuhkan.
5).Laporan Keuangan dua tahun terakhir
Bagian Administrasi Kredit memeriksa kelengkapan kwioen dan
memberikan identitas yang berupa :
1).Identitas Berkas
Jika surat permohonan kredit dan persyaratannyahsighgkap dan sesuai
maka Bagian Administrasi Kredit akan mencocokkahinga berkas
tersebut dengan aslinya kemudian distempel dand#tangani.
2).ldentitas data informasi perbankaarik checking)
Bagian Administrasi Kredit memeriksa kredibiliteslan debitur, misalnya
berkaitan dengan keterlibatan calon debitur dalasdik macet atau masuk

dalam daftar hitam Bank Indonesia.
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b. Account Officer menerima berkas calon debitur dari Bagian Admiasstr
Kredit untuk kemudian dilakukan wawancara pendadmlwengan calon
debitur.

c. Analisis Kunjungan Lokasi (Otine Spot)

Analisis ini dilakukan untuk mengevaluasi usahai daeberapa aspek
pemeriksaan dan penilaian kredit. Tujuan dari péeeaan dan penilaian kredit
adalah memastikan dalam artian apakah usaha y&edpldi calon debitur
benar-benar membutuhkan pembiayaan dari kredieraph besar prioritas
calon debitur dalam mengajukan kredit. Beberapaelagmemeriksaan dan
penilaian kredit yang dilakukan oleh Analis Kresktbagai berikut :
1).Analisis Kuantitatif
Obyek dari analisis ini adalah aspek keuangan dsaha yang dikelola
calon debitur. Tujuan dari analisis pada aspek kgaia ini adalah untuk
mengetahui struktur kebutuhan permodalan calontwebntuk kemudian
disesuaikan dengan struktur perkreditan yang terséd bank. Posisi
keuangan calon debitur mencakup informasi berkalengan profitabilitas,
solvabilitas, dan likuiditas serta prospek posisu&ngan perusahaan di
masa mendatang. Untuk dapat memperoleh informeseliet maka para
Analis Kredit memerlukan neraca dan laporan rugudaba dua periode
terakhir. Dari evaluasi aspek keuangan ini akan auumeknik analisis
common size dan analisis rasio.
2).Analisis Kualitatif
a).Aspek Hukum
(). Legalitas pemohon kredit dan legalitas badan udszras jelas,
sedangkan untuk perorangan harus dipastikan osraghut adalah
Warga Negara Indonesia yang dapat dibuktikan der{jandan
KTP.
(2). Legalitas operasional atau perizinan harus dapetstkan bahwa
calon debitur baik perusahaan perorangan maupsaier memiliki
izin usaha yang jelas dan tidak bertentangan deigd&om dan

kaidah-kaidah umum yang berlaku.
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(3). Legalitas proyek. Usaha yang dijalankan calon debitarus
didukung sepenuhnya oleh pihak-pihak terkait sepgmterintah
atau swasta.

b).Aspek Pemasaran

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kemampuatulki memasarkan

produk atau jasa perusahaan pada saat ini danmsaatatang, posisi

persaingan dalam industri yang mencakup saluratrildisi, syarat
penjualan dibandingkan dengan target yang diinginkavilayah
pemasaran serta strategi pemasaran atau promosi.

c).Aspek Manajemen

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kualitasndeuantitas sumber

daya manusianya. Suatu kegiatan dapat berjalanadebgik apabila

pengelola proyek memiliki kualitas dan kuantitasnggamemadai.

Kuantitas dalam artian tidak hanya terbatas paddlien, pengalaman,

serta pendidikan saja, tetapi juga tergantung padakter atau integritas

dalam mengelola suatu proyek.
d).Teknik Operasional

Analisis ini berkaitan dengan teknis operasionaigyameliputi produksi

(bagi perusahaan manufaktur) dan pembelian (bagspbaan dagang).

(1). Perusahaan Manufaktur

Analisis ini menilai tentang kondisi mesin-mesinndperalatan lain,

proses produksi, realisasi produk dibandingkan dengargetnya,

rencana produksi, pemasok bahan baku yang domiesta <ara
pembelian bahan baku.

(2). Perusahaan Dagang

Analisis ini untuk mengetahui pemasok barang dag@arygng dominan

serta cara pembelian barang dagangan.

e).Aspek Sosial Ekonomi

Dalam aspek ini proyek yang dikelola calon debttengan pembiayaan

kredit akan mampu menciptakan lapangan kerja bpamgurangan

pengangguran serta penghematan dan menambah peEmdaevisa

negara.
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f). Aspek Analisis Mengenai AMDAL
Analisis ini umumnya dilakukan pada perusahaan rbe&aalisis ini
memiliki standar analisis yang cukup tinggi ber&mait dengan
pemeliharaan lingkungan dan kemungkinan pencenliaigiungan.
. Analisis Jaminan Tambahan atau Agunan
Agunan yang dapat diterima oleh Bank Jatim adaman yang mampu
diikat secara yuridis oleh Undang-undang Pokok Agr&@UUPA). Adapun
syarat-syarat agunan perkreditan terdiri dari :
1).Syarat Ekonomis
Dapat diperjual belikan, nilai agunan harus konstarempunyai nilai
manfaat ekonomi dalam jangka waktu yang relatifdam
2).Syarat Yuridis
Agunan tidak sedang dalam persengketaan, memilikiktifpukti
kepemilikan agunan atau sertifikat atas nama catt@bitur yang
bersangkutan.
. Setelah melakukan analisis kunjungan lokasi, hasdlisis yang dilakukan
oleh Analis kredit baik secara kuantitatif maupumalitatif diperiksa dan
dipelajari kembali serta dilakukan pembahasan Ilédnijut untuk menentukan
besar plafondnya.
. Hasil pembahasan kemudian diserahkan kepada Kdfnédit yang terdiri
dari Pimpinan Cabang, Penyelia Pemasaran dan Kkasliti dan Program
(KKP), Internal Control dan dewan Direksi dari kampusat jika diperlukan.
. Komite Kredit akan memberikan evaluasi-evaluasis atejumlah catatan-
catatan yang dilakukan oleh Analis Kredit.
. Komite Kredit memberikan rekomendasi pemberian atpanolakan

permohonan kredit.

i. Apabila ditolak maka dibuat surat pemberitahuarof@n kredit. Sedangkan

jika disetujui maka dikeluarkan Surat PersetujuamPBerian Kredit (SPPK).
Dalam SPPK ini memuat dan mengatur struktur krgditn syarat
penandatanganan kredit, jaminan agunan yang digmnakrta persyaratan-

persyaratan lain berkaitan dengan manajemen damssigpembinaan.
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j. Seksi Administrasi Kredit menyiapkan dokumen-dokomgang diperlukan
untuk mengadakan perjanjian kredit, kemudian dokurtexsebut diperiksa
oleh Seksi Pemasaran. Surat perjanjian kredit yela ditandatangani beserta
dokumen lainnya seperti sertifikat barang agunasingian oleh Seksi
Administrasi Kredit untuk segera disiapkan realipesnbayaran kredit kepada
debitur.

k. Jangka waktu permohonan kredit sampai dengan asgllgedit dilakukan
kurang lebih selama satu minggu sejak permohonaditkditerima oleh
Administrasi Kredit.

|. Pengawasan pelaksanaan pemberian kredit secarauskhdikukan oleh
Penyelia Pemasaran dan KKP. Disamping itu jugakdkan pengawasan
secara umum oleh bagiémternal Control.

Pengambilan keputusan atas disetujui atau ditokkmgrmohonan kredit
harus didasarkan pada analisis yang tepat sertgadememperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusaritkidal ini ditujukan untuk
meminimalisir resiko yang mungkin terjadi sertamnpertimbangkaiprofitability
bagi pihak debitur maupun kreditur sendiri. Fakaktor yang berpengaruh
terhadap pengambilan kredit antara lain :

1).Legalitas calon debitur dan legalitas operasianaljputi :

a).ldentitas dan riwayat hidup calon debitur.

b).Tidak terlibat dalam daftar hitam Bank Indonesia.

c).Mempunyai izin badan usaha yang jelas dan dilerigdepgan akta

pendirian serta surat-surat izin lainnya yang ditkan oleh pemerintah.
2).Tujuan penggunaan permohonan kredit dan jumlah gang dibutuhkan.
3).Penilaian permohonan kredit berdasarkan prinsip yau :

a).Character (karakter)

Penilaian mengenai karakter atau sifat baik daorcaebitur maupun
proyek yang dibiayai. Informasi ini dapat diperobiri supplier ataupun
warga sekitar.

b).Capacity (kapasitas)

Kapasitas maksimal produksi yang dapat dicapaias&gmampuan

memanajemen usahanya.
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c).Capital
Penilaian terhadap aspek keuangan meliputi pemeankeavajiban
finansial, likuiditas, profitabilitas, aktivitas maupun sahilitas.
d).Coallateral (jaminan atau agunan yang diberikan)
Agunan yang diberikan harusarketable serta nilainya harus lebih besar
atau sama dengan jumlah kredit yang diminta.
a) Condition of economy
Penilaian atas kondisi-kondisi yang memungkinkameolnya dampak
negatif akibat dari adanya regulasi yang baru, rdisasi politik serta
perkembangan ekonomi baik regional, nasional maugemasional.
Permohonarkredit investasi yang disetujui rata-rata selanmilhn terjadi
1 sampai 2 kali permohonan kredit dengan mempésdratfaktor-faktor yang
telah diuraikan sebelumnya. Kredit investasi yaitglak terjadi apabila salah
satu persyaratan diatas tidak terpenuhi dalam bal keuangan misalnya pada
aspek legalitas dan aspek pemasaran sedangkam kialyang berkaitan dengan
keuangan apabila tidak terpenuhi salah satu sydsat rasio likuiditas,
solvabilitas dan profitabilitas. Pada umumnya tdirjeredit yang ditangguhkan
dikarenakan salah satu aspek non keuangan tidadntehi misalnya persyaratan

administrasi belum terpenuhi ditunda sampai peaggartersebut terpenuhi.

4. Gambaran Umum Perusahaan Debitur

Untuk dapat memperoleh deskripsi yang jelas tenpemgn penting analisis
laporan keuangan perusahaan calon debitur sebalgdi satu dasar penilaian
permohonan kredit investasi maka dalam penelittrandisajikan contoh kasus
analisis laporan keuangan dalam rangka pengajuanopenan kredit investasi
yang ditangani oleh Bank Jatim Cabang Malang. Gomtasus yang disajikan
berikut adalah pengajuan permohonan kredit investal dua badan usaha yang
demi kerahasiaan calon debitur dan atas petunjuk pgsetujuan pihak Bank
Jatim Cabang Malang maka dalam penulisan selarguyseyusahaan calon debitur
ini akan diberi inisial CV. ABC dan Koperasi XYZ.
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a. CV. ABC

Berikut adalah ringkasan proposal singkat dari (RCA

CV.ABC mengajukan rencana pinjaman dana sebesa43®p000.000,00 dengan
pengembalian dana selama 36 bulan yang akan digonnakuk perluasan tempat

produksi dan pembangunan gudang. Rencana anggasensebagai berikut:

Untuk pekerjaan persiapan = Rp. 21.500.000,00
Untuk pekerjaan pondasi =Rp.200.000.000,00
Untuk pekerjaan pengecoran = Rp. 62.500.000,00
Untuk pekerjaan dinding dan atap = Rp. 78.000.@D0O,0
Untuk pemasangan lantai dan pengecetan = Rp. 60@M00
Untuk pekerjaan finishing = Rp. 46.500.000,00
Total dana yang dibutuhkan Rp.481.000.000,00
Modal sendiri Rp. 31.000.000,00
Dana pinjaman yang dibutuhkan Rp.450.000.000,00
Gambar 3
Struktur Organisasi CV. ABC
Direktur
Managel Managel Managel
Keuangan Produksi Pemasaran
dan
Pembelian
Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2006)

CV. ABC bergerak dalam bidang industri mebel yangmiiiki kondisi usaha
yang bagus yang dikelola sejak tahun 2002 dan rilempédngalaman manajemen
yang baik serta memiliki prospek usaha yang jelasgdn memasarkan hasil

produk ke luar jawa
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Berikut adalah gambaran umum CV. ABC:

CV. ABC adalah sebuah perusahaan yang bergerakiatdp usaha industri
mebel. Perusahaan ini mulai dikelola pada tahur 2@ihgan NPWP 02.080.222.
9-623.000. Menurut penilaian aspek manajemen daragaran oleh Bank Jatim
Cabang Malang, usaha ini memiliki prospek yang bdgarena selain didukung
manajemen yang baik dan pengalaman yang cukuppdanilik, perusahaan ini
juga memiliki strategi pemasaran yang efektif. Wnperluasan tempat produksi
dan pembangunan gudang maka CV. ABC mengajukant knedstasi. Plafond
kredit yang diajukan sebesar Rp. 450.000.000,0@alemngka waktu 36 bulan.
Plafond senilai Rp. 450.000.000,00 ini dikenai sbkinga kredit sebesar 8,30%
dengan agunan berupa sebidang tanah dan bangub@s €052 rh Berikut
adalah laporan laba rugi untuk periode tiga talakhir, neraca untuk periode

tiga tahun terakhir dan laporan sumber dan penggudana.

Tabel 3
CV. ABC
Laporan Laba rugi
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2004d31 Desember 2006
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2004 2005 2006
Penjualan Rp. 4.912.118,001 Rp. 6.549.491,001 Rp. 7.859.389,20)
Harga Pokok Penjualan Rp. 4.078.296,004 Rp. 4.887.359,001 Rp. 5.894.541,90
Laba Kotor Rp. 833.822,00| Rp. 1.662.132,00] Rp. 1.964.847,30
Biaya Penjualan, Umum dan
Administrasi Rp. 291.975,000 Rp. 429.710,000 Rp. 550.157,24
Biaya Penyusutan Rp. 179.200,004 Rp. 179.200,004 Rp. 179.200,00

Total Biaya Rp. 471.175,00] Rp. 608.910,00| Rp. 729.357,24
Laba Operasi Rp. 362.647,001 Rp. 1.053.222,001 Rp. 1.235.490,06
Pajak Pendapatan Rp. 43.517,64 Rp. 325.905,000 Rp. 148.258,81
Laba Bersih Setelah Pajak | Rp. 319.129,36] Rp. 727.317,00| Rp. 1.087.231,25

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2006)



Tabel 4
CV. ABC
Neraca

Per 31 Desember 2004, 2005, dan 2006

(dalam ribuan rupiah)

55

Keterangan 2004 2005 2006
Aktiva Lancar :
Kas dan Bank Rp. 15.000,00 Rp. 12.500,00 Rp 15.000,0
Piutang Dagang Rp.  352.175,00 Rp 239.725,00 Rp 127.275,0
Persediaan Rp. 4.327.889,00 Rp. 5.443.044,00 Rp. 6.558.199,0
Total Aktiva Lancar Rp. 4.695.064,00 Rp. 5.695.269,00 Rp. 6.700.474,0
Aktiva Tetap :
Aktiva Tetap Rp. 3.584.000,00 Rp. 3.584.000,0¢ Rp. 3.584.000,0
Akumulasi Penyusutan | Rp. 1.104.000,0¢ Rp. 1.346.000,0¢ Rp. 1.588.000,0
Aktiva Tetap Bersih Rp. 2.480.000,0¢ Rp. 2.238.000,0¢ Rp. 1.996.000,0
Aktiva Lainnya - Rp. 23.824,00 Rp. 59.529,0¢
Total Aktiva Tetap Rp. 2.480.000,00 Rp. 2.261.824,00 Rp. 2.055.529,0¢
TOTAL AKTIVA Rp. 7.175.064,000 Rp. 7.957.093,000 Rp. 8.756.003,06
Hutang Lancar :
Hutang Dagang Rp. 478.325,00 Rp. 341.650,00 Rp. 204.975,00
Pajak Yang Masih Harus
Dibayar Rp.  158.518,00 Rp. ~ 325.905,00 Rp.  148.258,81
Total Hutang Lancar | Rp. 636.843,00 Rp. 667.555,00 Rp. 353.233,81
Modal :
Modal Rp. 6.201.091,64 Rp. 6.538.221,00 Rp. 7.289.538,0$
Setoran modal Rp. 18.000,00 Rp. 24.000,00 Rp. 26.000,0
Laba Tahun Berjalan Rp. 319.129,3¢ Rp.  727.317,00 Rp. 1.087.231,21
Total Modal Rp. 6.538221,001 Rp. 7.289.538,00 Rp. 8.402.769,24
TOTAL PASIVA Rp. 7.175.064,000 Rp. 7.957.093,000 Rp. 8.756.003,06

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2006)



Tabel 5
CV. ABC

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
Periode 31 Desember 2005

(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 31Desember Perubahan Dana
2004 2005 Naik Turun Sumber Penggunaanp
Aktiva
Aktiva Lancar
Kas dan Bank 15.000,00 12.500,00 H 2.500,04 2.500,04 =
Piutang Dagang 352.175,00 239.725,0(0 v, 112.450,00 112.450,00 =
Persediaan 4.327.889,000 5.443.044,00 1.115.155,0( = = 1.115.155,00
Total Aktiva Lancar 4.695.064,000 5.695.269,00
Aktiva Tetap
Aktiva Tetap 3.584.000,00f 3.584.000,0( 7 5 = =
Akumulasi Penyusutan 1.104.000,00f 1.346.000,0q 242.000,04 = 242.000,04 =
Aktiva Tetap Bersih 2.480.000,00] 2.238.000,0( a 242.000,0d 242.000,04 =
Aktiva Lainnya = 23.824,0( 23.824,0( = = 23.824,00
Total Aktiva Tetap 2.480.000,00| 2.261.824,00
Total Aktiva 7.175.064,00f 7.957.093,00
Hutang Lancar
Hutang Dagang 478.325,00 341.650,00 - 136.675,00 = 136.675,00
Pajak Yang Masih Haru
Dibayar 158.518,00 325.905,0(0 167.387,00 = 167.387,00 =
Total Hutang lancar 636.843,00 667.555,00
Modal
Modal 6.201.091,64] 6.538.221,0( 337.129,34 = 337.129,36 -
Setoran Modal 18.000,00 24.000,0(q 6.000,04 = 6.000,00 3
Laba Tahun Berjalan 319.129,36} 727.317,00 408.187,64 = 408.187,64 -
Total Modal 6.538.221,000 7.289.538,00
Total Pasiva 7.175.064,000 7.957.093,00

Sumber : Data Diolah (2007)



Tabel 6
CV. ABC

Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
Periode 31 Desember 2006

(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 31Desember Perubahan Dana
2005 2006 Naik Turun Sumber Penggunaanp
Aktiva
Aktiva Lancar
Kas dan Bank 12.500,00 15.000,0d 2.500,04 = = 2.500.00
Piutang Dagang 239.725,00 127.275,00 v, 112.450,00 112.450,04 =
Persediaan 5.443.044,000 6.558.199,00 1.115.155,04 = = 1.115.155,00
Total Aktiva Lancar 5.695.269,00| 6.700.474,00
Aktiva Tetap
Aktiva Tetap 3.584.000,00f 3.584.000,0( 7 5 = =
Akumulasi Penyusutan 1.346.000,00f 1.588.000,0q 242.000,04 = 242.000,04 =
Aktiva Tetap Bersih 2.238.000,00F 1.996.000,00 a 242.000,0d 242.000,04 =
Aktiva Lainnya 23.824,00] 59.529,04 35.705,04 = = 35.705,06
Total Aktiva Tetap 2,261.824,000 2.055.529,06
Total Aktiva 7.957.093,000 8.756.003,06
Hutang Lancar
Hutang Dagang 341.650,00) 204.975,00 - 136.675,00 = 136.675,00
Pajak Yang Masih Haru
Dibayar 325.905,00) 148.258,81 - 177.646,19 = 177.646,19
Total Hutang lancar 667.555,00 353.233,81
Modal
Modal 6.538.221,000 7.289.538,0( 751.317,04 = 751.317,00 -
Setoran Modal 24.000,00] 26.000,0(q 2.000,0d = 2.000,00 3
Laba Tahun Berjalan 727.317,000 1.087.231,24 359.914,24 = 359.914,25 -
Total Modal 7.289.538,001 8.402.769,25
Total Pasiva 7.957.093,000 8.756.003,04

Sumber : Data Diolah (2007)
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b. Koperasi XYZ

Berikut adalah ringkasan proposal singkat dari KapieXYZ:

Koperasi XYZ mengajukan rencana pinjaman dana selRp. 450.000.000,00
dengan pengembalian dana selama 36 bulan yangdakamakan untuk investasi
pembangunan minimarket 1, minimarket 2, renovastikadan perluasan wartel.

Rencana anggaran biaya sebagai berikut:

Minimarket | = Rp. 100.000.000,00
Minimarket Il = Rp. 266.500.000,00
Kantin = Rp. 60.500.000,00
Wartel = Rp. 23.000.000,06

Jumlah dana pinjaman yang dibutuhkan

Gambar 4
Struktur Organisasi Koperasi XYZ

= Rp. 450000000

Rapat Anggota
| |
Penasehat: Pengurus : Rapat Anggota:
-XXX Ketua | -YYY
-XXX Ketua Il -YYY
-XXX Sekretaris | -YYY
Sekretaris Il
Bendahara |
Bendahara Il
Manéger
Administrasi Divisi Divisi Unit
Umum Perdagangan Simpan Pinjam

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2006)

Bidang usaha yang dilakukan oleh Koperasi XYZ hadan untuk mendapatkan
keuntungan dan mengejar pertumbuhan. Bidang usaigdigeluti meliputi mini
market, kantin, wartel, simpan pinjam, dan fotoik@ecara keseluruhan unit-unit
usaha yang dikelola mengalami peningkatan kinesjagycukup mengembirakan
dan mempunyai prospek yang jelas.
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Berikut adalah gambaran umum Koperasi XYZ:

Koperasi XYZ adalah sebuah koperasi yang bergeiakidhng usaha
koperasi serba usaha dan mulai dikelola pada ta2@®2 dengan NPWP
01.968.777.1-623.000. Menurut penilaian Bank Jafiatbang Malang, Koperasi
XYZ memiliki pengalaman yang cukup baik dibidangngan didukung oleh
pengurus dan staf yang berpendidikan karena andgmiarasi adalah seluruh
karyawan Universitas BBB. Lokasi Koperasi XYZ judekat dengan kehidupan
kampus dimana mahasiswa merupakan pangsa pasaisgaggt potensial bagi
divisi perdagangan. Untuk pembelian langsung difkabi dari distributor di
daerah Surabaya dengan prioritas adalah barang gepgt laku sedangkan
barang yang kurang laku disediakan atas dasar sesdari anggota. Koperasi
XYZ mengajukan permohonan kredit investasi yangudékan untuk investasi
pembangunan minimarket 1, minimarket 2, renovastikadan perluasan wartel
dengan jangka waktu 36 bulan. Plafond senilai Rgf.@00.000,00 ini dikenai
suku bunga kredit sebesar 8,88% dengan Agunan dekspransi Kredit dari
Perum Sarana Kanca AAA. Berikut adalah laporan g untuk periode tiga
tahun terakhir, neraca untuk periode tiga tahuakt@r dan laporan sumber dan

penggunaan dana.

Tabel 7
Koperasi XYZ
Laporan Laba rugi
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2004a31 Desember 2006
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2004 2005 2006
Penjualan Rp. 630.276,000 Rp. 638.094,00| Rp. 718.614,89
Harga Pokok Penjualan Rp. 546.356,000 Rp. 541.343,00|] Rp. 569.492,84
Laba Kotor Rp. 83.920,00| Rp. 141.751,00 | Rp. 149.122,05
Biaya-biaya
Biaya Penjualan, Umum dan
Administrasi Rp. 10.236,000 Rp.  77.777,00| Rp. 81.821,40
Biaya Penyusutan Rp. 39.093,00 Rp.  48.897,00| Rp. 51.439,64

Total Biaya Rp. 49.329,000 Rp. 126.674,00| Rp. 133.261,04
Laba Kotor Operasional Rp. 34.591,000 Rp.  15.077,00| Rp. 15.861,0]
Pendapatan dan Biaya lain-
lain
Pendapatan lain-lain Rp. 679.077,00 Rp. 745.440,00| Rp. 784.202,88
Biaya Lain-lain Rp. 454.686,00 Rp. 506.363,00| Rp. 532.693,88
Jumlah Pendapatan dan Biala
lain-lain Rp.  224.391,00 Rp. 239.077,00| Rp. 251.509,00
Laba Operasi Rp. 258.982,000 Rp. 254.154,00 | Rp. 267.370,00
Pajak Pendapatan Rp. 10.000,00 Rp. 5.000,00 | Rp. 5.000,00
Laba Bersih Setelah Pajak | Rp. 248.982,000 Rp. 249.154,00 | Rp. 262.370,00

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2006)
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Tabel 8
Koperasi XYZ
Neraca
Per 31 Desember 2004, 2005, d&906
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2004 2005 2006
Aktiva Lancar :
Kas dan Bank Rp. 73.668,00 Rp. 89.667,00 Rp.  105.666,0
Piutang Dagang Rp. 125.000,0¢ Rp.  175.000,0¢ Rp. 204.361,0
Persediaan Rp. 153.982,00 Rp.  169.694,00 Rp.  185.406,0
Piutang Karyawan Rp. 10.450,00 Rp. 10.450,00 Rp. 10.450,0

Biaya Dibayar Dimuka Rp. 77.551,1
Total Aktiva Lancar Rp. 363.100,00 Rp. 444.811,00 Rp.  583.434,1

Aktiva Tetap :
Aktiva Tetap Rp.  946.693,00 Rp.  946.693,00 Rp.  946.693,0
Akumulasi Penyusutan | Rp. 39.093,00 Rp. 87.990,00 Rp.  139.429,6
Aktiva Tetap Bersih Rp. 907.600,00 Rp. 858703,00 Rp. 807.263,3
Penyertaan - Rp. 279.479,8¢ Rp. 276.788,2
Aktiva Lainnya Rp. 27.252,00] Rp. 27.252,00 Rp. 27.25P0
Total Aktiva Tetap Rp. 934.852,00 Rp. 1.165.434,88 Rp. 1.111303,64
TOTAL AKTIVA Rp. 1.297.952,0(I) Rp. 1.610.245,8* Rp. 1.694.737,82
Hutang Lancar :
Hutang Dagang Rp. 123.289,00 Rp. 189.729,00 Rp. 199.594,91
Hutang Lain-lain Rp.  464.592,81 Rp.  461.292,69 Rp.  273.548,71
Total Hutang Lancar | Rp. 587.881,81 Rp. 651.021,69 Rp. 473.143,62
Modal :
Modal Rp. 461.088,19 Rp.  710.070,19% Rp.  959.224,19%
Laba Tahun Berjalan Rp. = 248.982,00 Rp.  249.154,00 Rp. 262.370,01
Total Modal Rp.  710.070,19 Rp.  959.224,19% Rp. 1.221.594,20
TOTAL PASIVA Rp. 1.297.952,000 Rp. 1.610.245,88 Rp. 1.694.73,82

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2006)



Laporan Sumber dan Penggunaan Dana

Tabel 9

Koperasi XYZ

Periode 31 Desember 2005
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 31Desember Perubahan Dana
2004 2005 Naik Turun Sumber Penggunaanp
Aktiva
Aktiva Lancar
Kas dan Bank 73.668,00] 89.667,0( 15.999,00 = = 15.999,00
Piutang Dagang 125.000,00 175.000,0(0 50.000,0( = = 50.000,00
Persediaan 153.982,00 169.694,00 15.712,00 = = 15.712,00
Piutang Karyawan 10.450,00 10.450,0( 4 = = =
Biaya Dibayar Dimuka - - 7 / - -
Total Aktiva Lancar 363.100,0d 444.811,00
Aktiva Tetap
Aktiva Tetap 946.693,00) 946.693,00 4 > = =
Akumulasi Penyusutan 39.093,00 87.990,00 48.897,0( = 48.897,0( =
Aktiva Tetap Bersih 907.600,00) 858.703,00 S 48.897,0( =
Penyertaan = 279.479,88 279.479,84 48.897,00 = 279.479,88
Aktiva Lainnya 27.252,00 27.252,00 3 = = v
Total Aktiva Tetap 934.852,000 1.165.434,88 -
Total Aktiva 1.297.952,000 1.610.245,88
Hutang Lancar
Hutang Dagang 123.289,00 189.729,00 66.440,0( 66.440,0( >
Hutang Lain-lain 464.592,81 461.292,69 - = = 3.300,12
Total Hutang lancar 587.881,81 651.021,69 3.300,14
Modal
Modal 461.088,19 710.070,19 248.982,0( 248.982,0(4 -
Laba Tahun Berjalan 248.982,00 249.154,00 172,00 = 172,04 v
Total Modal 710.070,19 959.224,19 -
Total Pasiva 1.297.952,000 1.610.245,88

Sumber : Data Diolah (2007)



Tabel 10
Koperasi XYZ
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
Periode 31 Desember 2006
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 31Desember Perubahan Dana
2005 2006 Naik Turun Sumber Penggunaanp
Aktiva
Aktiva Lancar
Kas dan Bank 9.667,00 105.666,00 15.999,00 = = 15.999,00
Piutang Dagang 175.000,00 204.361,0(0 29.361,0(q = = 29.361,00
Persediaan 169.694,00 85.406,0( >~ 84.288,0( 84.288,0( =
Piutang Karyawan 10.450,00 10.450,0( 4 = = =
Biaya Dibayar Dimuka = 77.551,14 77.551,19 7 = 77.551,18
Total Aktiva Lancar 444.811,00 583.434,19
Aktiva Tetap
Aktiva Tetap 946.693,00) 946.693,0( 4 > = =
Akumulasi Penyusutan 87.990,00) 139.429,64 51.439,64 = 51.439,64 =
Aktiva Tetap Bersih 858.703,00) 807.263,36 - 51.439,64 51.439,64 =
Penyertaan 279.449,88 276.788,24 3 2.661,60 2.661,60 =
Aktiva Lainnya 27.252,00 27.252,00 3 = = v
Total Aktiva Tetap 1.165.434,88] 1.111.303,64
Total Aktiva 1.610.245,88] 1.694.737,84
Hutang Lancar
Hutang Dagang 189.729,00 199.594,91 9.865,91 = 9.865,91 >
Hutang Lain-lain 461.292,69 273.548,71 - 187.743,99 = 187.743,98
Total Hutang lancar 651.021,69 473.143,62
Modal
Modal 710.070,19 952.224,19 242.154,04 = 242.154,04 -
Laba Tahun Berjalan 249.154,00 262.370,01 13.216,00 = 13.216,00 v
Total Modal 959.224,19] 1.221.594,20
Total Pasiva 1.610.245,88 1.694.737,82

Sumber : Data Diolah (2007)
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C. Analisis dan Interpretasi Data
1. Analisis Laporan Keuangan Perusahaan Calon Debituoleh Bank Jatim
Cabang Malang

Penilaian aspek keuangan dalam kebijakan kreditk BRiim dilakukan
melalui analisis laporan keuangan perusahaan cibitur dengan menggunakan
teknik analisis rasio dacommon size. Bank Jatim menggunakan teknik analisis
common size untuk dapat mengetahui lebih detail perkembangamjaga arah
kecenderungan dari laporan laba rugi maupun nei2@agan teknik analisis ini
memudahkan Bank Jatim Cabang Malang untuk lebibSakenganalisis struktur
laba rugi maupun neraca dari tahun ke tahun seairdjgeroleh gambaran
peningkatan maupun penurunan struktur keuangamdakahun terakhir.

Selain perlu mengetahui perkembangan dan arah #eanergan struktur
keuangan dari tahun ke tahun, Bank Jatim Cabangrigliga perlu mengetahui
kondisi keuangan perusahaan calon debitur melaklisas rasio. Adapun analisis
laporan keuangan CV. ABC ,dan Koperasi XYZ olehIBaatim Cabang Malang
dengan menggunakan kedua teknik analisis tersedpatddijelaskan sebagai
berikut :

a. CV. ABC
1).Analisis Common Size

Dalam analisis ini yang digunakan sebagai angkardasrhitungan untuk
laporan laba rugi adalah penjualan sedangkan urdtdca adalah total aktiva dan
toatal pasiva adalah 100% dan angka-angka yanglikitung berdasarkan angka
dasar. Analisis dilakukan pada laporan keuangaing=2004, 2005 dan 2006.
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Tabel 11
CV. ABC
Laporan Laba rugi Common Size
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2004a31 Desember 2006

Keterangan (dalam ribuan rupiah) (dalam persen)
2004 2005 2006 2004 2005 2006

Penjualan 4912.118,00 6.549.491,00 7.859.389,20 100,00 | 100,00| 100,00
Harga Pokok
Penjualan 4.078.296,00 4.887.359,00 5.894.541,90 83,03 | 74,62| 75,00
Laba Kotor 833.822,00 1.662.132,00 1.964.847,30 16,97 | 25,38| 25,00
Biaya Penjualan,
Umum, dan
Administrasi 291.975,00 429.710,00 550.157,24 5,94 6,56 7,00

Biaya Penyusutary 179.200,00 179.200,00 179.200,00 3,65 2,74 2,28

Total Biaya 471.175,00 608.910,00 729.357,24 9,59 9,30 9,28
Laba Operasi 362.647,00 1.053.222,00 1.235.490,06 7,38| 16,08| 15,72
Pajak Pendapatan 43.517,64 325.905,00 148.258,81 0,89 4,98 1,89
Laba Bersih
Setelah Pajak 319.129,36 727.317,00 1.087.231,25 6,50 | 11,10| 13,83

Sumber : Data Diolah (2007)

Analisis terhadap laporan laba rugi CV. ABC paddetall dengan
menggunakan teknik analistemmon size untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2004 s/dan 31 Desember 2006 menunjukkekerpleangan dan
kecenderungan kondisi keuangan sebagai berikut :
a).Persentase laba kotor pada tahun 2005 lebih tidggi tahun sebelum dan

berikutnya. Tingginya laba kotor pada tahun 20G5merupakan penurunan

persentase harga pokok penjualan yang cukup drgsitis sebesar 8,41%.

Sebaliknya persentase harga pokok penjualan mengsdalikit kenaikan pada

tahun berikutnya yaitu tahun 2006 sehingga berpehg@ada penurunan

persentase laba kotor sebesar 0,38% pada tahkutbga.

b).Analisis selanjutnya menunjukkan bahwa laba opearesigalami perubahan
yang berfluktuatif seperti halnya perubahan yamgdeé pada laba kotor. Pada
tahun 2006 persentase biaya lebih tinggi dari se®ya. Persentase kenaikan
biaya ini diimbangi dengan persentase penurunayahli@nyusutan sehingga
menghasilkan persentase total biaya pada tahun [20@6 rendah dari tahun
sebelumnya. Rendahnya persentase total biaya mbaten persentase laba
operasi pada tahun 2005 lebih tinggi dari tahurelsebnya dan berikutnya.

Tahun 2004 ke tahun 2005 menunjukkan kenaikan gakgp drastis sebesar

8.7% dan antara tahun 2005 dan 2006 menunjukkakitspenurunan sebesar

0.36%.



c).Pada tahun 2005 persentase pajak lebih tinggi tdatin sebelumnya dan
berikutnya. Tingginya persentase pajak tahun 200&upakan kenaikan
persentase laba operasi pada tahun 2005 dan penypersentase laba operasi
berikutnya sehingga berpengaruh pada kenaikandalsh setelah pajak dari

tahun ke tahun yaitu antara tahun 2004 ke tahub 260esar 4,6% dan antara

tahun 2005 ke tahun 2006 sebesar 2,73%.

Tabel 12
CV. ABC

NeracaCommon Size

Per 31 Desember 2004, 2005, dan 2006

Keterangan (dalam ribuan rupiah) (dalam persen)
2004 2005 2006 2004 2005 200
Aktiva Lancar:
Kas dan Bank 15.000,00 12.500,00 15.000,00 0,21 0,16 0,17
Piutang Dagang 352.175,00 239.725,00 127.275,00 4,91 3,01 1,45
Persediaan 4.327.889,00 5.443.044,00 6.558.199,000 60,32 68,40| 74,90
Total Aktiva
Lancar 4.695.064,00 5.695.269,00 6.700.474,00 65,44 | 71,57| 76,52
Aktiva Tetap:
Aktiva Tetap 3.584.000,00 3.584.000,00 3.584.000,00 49,95| 45,04 40,93
Akumulasi
Penyusutan 1.104.000,00 1.346.000,00 1.588.000,00f 15,39| 16,92| 18,14
Aktiva Tetap
Bersih 2.480.000,00 2.238.000,00 1.996.000,00 34,56| 28,13 22,80
Aktiva Lainnya = 23.824,00 59.529,06 0,00 0,30 0.68
Total Aktiva
Tetap 2.480.000,00 2.261.824,00 2.055.529,06| 34,56 | 28,43| 23,48
TOTAL AKTIVA | 7.175.064,00 7.957.093,00 8.756.003,06 100,00 | 100,00| 100,00
Piutang Lancar
Hutang Dagang 478.325,000 341.650,000 204.975,00 6,67 4,29 2,34
Pajak Yang Masih
Harus Dibayar 158.518,00 325.905,00 148.258,81 2,21 4,10 1,69
Total Hutang
Lancar 636.843,00 667.555,000 353.233,81 8,88 8,39 4,03
Modal:
Modal 6.201.091,64| 6.538.221,00 7.289.538,00 86,43| 82,17| 83,25
Setoran modal 18.000,00 24.000,00 26.000,00 0,25 0,30 0,30
Laba Tahun
Berjalan 319.129,36 727.317,00 1.087.231,25 4,45 9,14 | 1242
Total Modal | 6.538.221,00| 7.289.538,00 8.402.769,25 91,12| 91,61| 95,97
TOTAL PASIVA | 7.175.064,00 7.957.093,00 8.756.033,06 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Data Diolah (2007)

Dalamneracacommon size CV. ABC diatas menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan sebagai berikut :
a).Persentase aktiva lancar semakin tinggi dalam t#qunnya. Peningkatan
persentase ini dipengaruhi oleh peningkatan peasergersediaan yang cukup

drastis. Walaupun kas pada tahun 2005 mengalamirpesan dari tahun
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sebelumnya kemudian diimbangi kenaikan pada taleuikuinya dan piutang
dagang yang terus menerus mengalami penurunartatam ke tahun tidak
cukup berpengaruh. Sedangkan pada aktiva meméielkderungan menurun
karena persentase aktiva tetap bersih (termasukitpegan akumulasi
penyusutan) yang terbesar dalam total aktiva tetais menurun dari tahun ke
tahun. Aktiva lainnya dalam tiga tahun terakhiruge menunjukkan
peningkatan yang artinya pihak CV ini terus ber@pagenambah aktiva
lainnya.
b).Total hutang lancar dan total modal mengalami pemah yang berfluktuatif
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2006 persentask hotang lancar lebih
rendah dari tahun ke tahun. Hal ini berarti CV. AB&yak mengambil dana
dari modal secara keseluruhan diimbangi perser#dgetahun berjalan terus
mengalami kenaikan.
2).Analisis Rasio Keuangan
Dalam analisis ini Bank Jatim Cabang Malang lebieamfokuskan pada
penilaian rasio likuiditas, rasio solvabilitas deasio profitabilitas. Hasil dari
penilaian ketiga rasio ini adalah sebagai berikut :

Tabel 13
Pengukuran Rasio CV. ABC
Rasio 2004 | 2005 | 2006

A. LIKUIDITAS

« Current Ratio (CR) (%) 737,24 853,15 1.896,89

* Quick Ratio (QR) (%) 57,65 37,78 40,28

« Net Working Capital (Rp) 4.058.221,00 5.027.714,00 6.347.240,19
B. SOLVABILITAS

« Debt Equity Ratio (DER) (%) 7,71 5,23 2,81
C. PROFITABILITAS

* Gross Profit Margin (%) 16,97 25,38 25,00

* Return On Assets (ROA) (%) 4,45 9,14 12,42

« Return On Equity (ROE) (%) 5,15 11,12 14,91

« Tingkat Pertumbuhan Penjualan (%) - 33,33 20,00

» Cost to Sales Ratio (%) 0,59 9,30 9,30

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2007)

a).Current Ratio menunjukkan angka yang sangat tinggi melebihidgtanormal
200%. CR yang terlalu tinggi mengindikasikan kongang sangat baik dalam
usahanya. Tingginya CR artinya sebagian besar peaga aktiva lancar
dipenuhi dari luar pendanaan jangka pendek. Dimunkgk pengadaan aktiva

lancar diperoleh dari penggunaan modal maupun fdesil penjualan aktiva
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tetap. Sebaliknya peningkatan CR mengindikasikanakepuan yang semakin

baik dalam pengelolaan pemenuhan kewajiban jangkedgk oleh aktiva

lancar.

b).Quick Ratio CV. ABC terlalu rendah yaitu dibawah standar 10@fts usaha

dianggap baik. QR ini menunjukkan bahwa kemampusaha CV. ABC
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya harusgatenmenjual
persediaan karena persediaan memiliki komposibesar dalam pos aktiva

lancar. Persediaan merupakan aktiva lancar yamggpiéduid.

c).Net Working Capital meningkat dalam tiga tahun terakhir. Peningkatan i

dipengaruhi oleh kenaikan aktiva lancar. Semakiggi NWC maka semakin
tinggi tingkat likuiditas usahanya karena hutangcéa dapat dipenuhi oleh
aktiva lancar yang besar. Namun dengan memperha@& maka kelebihan
dari aktiva lancar dalam NWC sebagian besar berdsal persediaan.

Persediaan merupakan aktiva lancar yang paling tikiaid.

d).Debt Equity Ratio mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir. iHial

terjadi karena hutang lancar yang digunakan datgr Bank Jatim tidak
mengalami perubahan yang cukup besar sehingga lhamganpengaruhi
tingkat DERnya. Hal ini menunjukkan kemampuan ydragk dari modal
dalam memenuhi seluruh kewajiban baik berupa hutmmgka panjang

maupun jangka pendek.

e).Gross Profit Margin mengalami kenaikan dalam tahun 2004 ke tahun 2005

f).

namun tahun 2006 sedikit menurun. Kondisi ini madtdtasikan keadaan
operasi perusahaan semakin baik. Peningkatan GRidt dhartikan bahwa
harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibagkiam dengan penjualan
sehingga laba kotor yang diperoleh juga semakgytin

Return On Assets terus mengalami peningkatan selama tiga tahuringleatan
ini dipengaruhi oleh kenaikan laba bersih setelajalp dalam akhir periode.
Peningkatan ROA dapat diartikan bahwa investasitdtal aktiva perusahaan

menghasilkan laba yang semakin tinggi.

g).Return On Equity meningkat dalam setiap tahun. Hal ini mengindikasi

bahwa penghasilan bersih yang diperoleh pemilikiggiaan atas modal yang

diinvestasikan semakin baik.
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h).Tingkat pertumbuhan penjualan mengalami penururaa gahun 2006. Hal
ini dipengaruhi oleh berkurangnya penjualan yamgsibatkan adanya masalah
bencana alam. Penurunan cost to sales ratio mekkamuahwa CV. ABC

telah melakukan penghematan biaya operasionalmyaggm semakin efisien.

b. Koperasi XYZ
1).Analisis Common Size
Dalam analisiscommon size ini sebagai angka dasar perhitungan 100%
adalah tetap pada penjualan, total aktiva dan paaiva. Analisiscommon size
laporan keuangan Koperasi XYZ oleh Bank Jatim Cgb&falang sebagai

berikut:

Tabel 14
Koperasi XYZ

Laporan Laba rugi Common Size
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2004d31 Desember 2006

Keterangan (dalam ribuan rupiah) (dalam persen)
2004 2005 2006 2004 2005 2006

Penjualan 630.276,00| 638.094,00| 718.614,89| 100,00 | 100,00 | 100,00
Harga Pokok Penjualap546.356,00| 541.343,00| 569.492,84| 86,69| 84,84| 79,25
Laba Kotor 83.920,00| 141.751,00| 149.122,05| 13,31| 22,21| 20,75
Biaya Penjualan,
Umum, dan
Administrasi 10.236,00( 77.777,00, 81.821,40 1,62| 12,19 11,39
Biaya Penyusutan 39.093,00| 48.897,00| 51.439,64 6,20 7,66 7.16

Total Biaya 49.329,00| 126.674,00| 133.261,04 7,83| 19,85| 18.54
Laba Kotor
Operasional 34.591,00| 15.077,00[ 15.861,01 5,49 2,36 2,21
Pendapatan 679.077,00| 745.440,00| 784.202,88| 107,74 | 116,82 | 109,13
Biaya lain-lain 454.686,00( 506.363,00| 532.693,88| 72,14| 79,36| 74,13
Jumlah Pendapatan dan
Biaya lain-lain 224.391,00| 239.077,00| 251.509,00| 35,60 37,47| 35,00
Laba Operasi 258.982,00| 254.154,00| 267.370,00| 41.09| 39,83| 37,21
Pajak Pendapatan 10.000,00f 5.000,00{ 5.000,00 1,59 0,78 0,70
Laba Bersih Setelah
Pajak 248.982,00| 249.154,00] 262.370,00f 39,50| 39,05| 36,51

Sumber : Data Diolah (2007)

Analisis terhadap laporan laba rugbmmon size Koperasi XYZ untuk

periode yang berakhir pada 31 Desember 2004 s/dD8%ember 2006

menunjukkan bahwa :

a).Persentase laba kotor pada tahun 2005 lebih tohggitahun sebelumnya dan
berikutnya tingginya laba kotor pada tahun 2005 nm@rupakan penurunan

persentase harga pokok penjualan sebesar 1,85%utiDpgenurunan yang
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cukup drastis pada tahun berikutnya sebesar 5,89gga berpengaruh pada
penurunan persentase laba kotor sebesar 1,46%gladasebelumnya.

b).Analisis selanjutnya menunjukkan bahwa laba operasigalami penurunan
dari tahun ke tahun. Kecenderungan penurunan gesseaba operasi ini
sangat dipengaruhi oleh penurunan yang cukup hes@a persentase laba
kotor operasional dalam tiga tahun terakhir. Padi@art 2006 persentase biaya
penjualan, umum dan administrasi lebih rendah debelumnya sehingga
menunjukkan efisiensi biaya. Efisiensi biaya inrg@ngaruh pada rendahnya
persentase laba operasi pada tahun tersebut.

c). Persentase laba operasi dan persentase pajak pérlaprus mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Penurunan ini megguahi penurunan pada

persentase laba bersih setelah pajak.
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Tabel 15
Koperasi XYZ
NeracaCommon Size
Per 31 Desember 2004, 2005, dan 2006

Keterangan (dalam ribuan rupiah) (dalam persen)
2004 2005 2006 2004 2005 2006
Aktiva Lancar:
Kas dan Bank 73.668,00 89.667,00 105.666,00 5,68 5,57 6,23
Piutang Dagang 125.000,00  175.000,00 204.361,00 9,63| 10,87| 12,06
Persediaan 153.982,00 169.694,00 185.406,00 11,86| 10,54| 10,94

Piutang Karyawar] 10.450,00 10.450,00 10.450,00 0,81 0,65 0,62
Biaya Dibayar

Dimuka = = 77.551,18 0,00 0,00 4,58
Total Aktiva
Lancar 363.100,000 444.811,000 583.434,18 27,97 27,62 | 34,43
Aktiva Tetap:
Aktiva Tetap 946.693,000 946.693,000 946.693,00 72,94| 58,79| 55,86
Akumulasi
Penyusutan 39.093,00 87.990,00 139.429,64 3,01 5,46 8,23
Aktiva Tetap
Bersih 907.600,000 858.703,000 807.263,36| 69,93 53,33 | 47,63
Penyertaan = 279.479,88 276.788,28 0,00 17,36 16,33
Aktiva Lainnya 27.252,00 27.252,00 27.252,00 2.10 1,69 1,61
Total Aktiva
Tetap 934.852,00 1.165.434,88 1.111.303,64| 72,03 72,38 65,57

TOTAL AKTIVA | 1.297.952,00 1.610.245,88 1.694.737,82 100,00 | 100,00 | 100,00
Hutang Lancar
Hutang Dagang 123.289,00 189.729,00 199.594,91 950 | 11,78 11,78
Hutang lain-lain 464.592,81 461.292,69 273.548,71] 35.79| 28,65 16,14

Total Hutang

Lancar 587.881,81] 651.021,69 473.143,620 45,29 40,43 27,92
Modal:
Modal 461.088,19 710.070,19] 959.224,19 35,52 44,10 56,60
Laba Tahun
Berjalan 248.982,000 249.154,00 262.370,01 19,18 15,47 15,48
Total Modal 710.070,19] 959.224,19 1.221.594,20 54,71 59,57 72,08

TOTAL PASIVA | 1.297.952,00 1.610.245,88 1.694.737,82 100,00 | 100,00 | 100,00
Sumber : Data Diolah (2007)

Dalam neracacommon size Koperasi XYZ diatas menunjukkan kondisi

keuangan perusahaan sebagai berikut :

a).Persentase aktiva lancar pada tahun 2005 mengg@lemirunan dari tahun
sebelumnya dan mengalami peningkatan pada tahukutrsa. Hal ini
dipengaruhi oleh penurunan kas dan persediaan. Rada 2004 ke tahun
2005. Kemudian pada tahun 2005 ke tahun berikutmgagalami peningkatan.
Dalam analisis diatas menunjukkan perkembangan flaktyatif. Sedangkan
pada aktiva tetap juga menunjukkan perkembangag ffaktuatif. Persentase
pada tahun 2005 mengalami kenaikan dari tahuriisebga dan mengalami

penurunan pada tahun berikutnya. Hal ini dipengarkirena adanya
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penyertaan yang juga menunjukkan perkembangan fjakigatif yaitu pada

tahun 2005 mengalami kenaikan dari tahun sebelundg@ mengalami

penurunan pada tahun berikutnya.

b).Untuk pos hutang lancar mengalami penurunan dhatintgke tahun. Hal ini

dipengaruhi oleh hutang lain-lain yang juga semakenurun dari tahun ke

tahun. Sedangkan untuk pos modal mengalami kenai&antahun ke tahun.

Meskipun pada tahun 2005 persentase laba berslalsgiajak lebih rendah

dari tahun sebelumnya dan sesudahnya tetapi targapambahan modal oleh

pemilik sehingga meningkatkan modal secara kededuru

2).Analisis Rasio Keuangan

Analisis rasio digunakan untuk mengetahui kon#esiangan berkaitan

dengan kemampuan Koperasi XYZ dalam memenuhi laiteerusahaan yang

dapat memenuhi kredit investasi dari Bank JatimaBgbMalang. Hasil penilaian

Bank Jatim Cabang Malang atas kondisi keuangan téspXYZ dengan analisis

rasio menunjukkan bahwa :

Tabel 16
Pengukuran Rasio Koperasi XYZ
Rasio 2004 | 2005 | 2006

A. LIKUIDITAS

« Current Ratio (CR) (%) 61,76 68,33 123,31

* Quick Ratio (QR) (%) 0,36 42,26 84,12

« Net Working Capital (Rp) (224.781,81) | (206.210,69) | 110.290,56
B. SOLVABILITAS

« Debt Equity Ratio (DER) (%) 127,50 91,68 49,33
C. PROFITABILITAS

* Gross Profit Margin (%) 13,31 22,21 20,75

* Return On Assets (ROA) (%) 68,57 56,01 44,97

+ Return On Equity (ROE) (%) 54,00 35,09 27,35

« Tingkat Pertumbuhan Penjualan ( %) 3 1,24 12,62

* Cost to Sales Ratio (%) 7,83 19,85 18,54

Sumber : Bank Jatim Cabang Malang (2007)

a).Current Ratio cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Peniagkati

menunjukkan kondisi usaha yang baik. CR dibawah%20gaitu masih

dibawah standar suatu usaha dapat dianggap baikkuE&hg dari 200%

mengindikasikan bahwa terdapat penggunaan sumbea @angka pendek

untuk pembiayaan asset diluar aktiva lancar sehingggpk dimungkinkan

semua kewajiban jangka pendek dapat dipenuhi debedancar. Sebaliknya
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peningkatan CR mengindikasikan kemampuan yang semlakik dalam
pengelolaan pemenuhan kewajiban jangka pendekaétara lancar.

b).Quick Ratio Koperasi XYZ rendah yaitu dibawah standar 100%suaaha
dianggap baik. QR ini menunjukkan bahwa kemampusatna industri mebel
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya harusgasenmenjual
persediaan karena persediaan memiliki komposibetar dalam pos aktiva
lancar. Persediaan merupakan aktiva lancar yamggp@dak likuid.

c).Net Working Capital terus meningkat dalam tiga tahun terakhir. Penitagka
ini dipengaruhi oleh kenaikan aktiva lancar. Sematinggi NWC maka
semakin tinggi tingkat likuiditas usahanya karentahg lancar dapat dipenuhi
oleh aktiva lancar yang besar.

d).Ditinjau dariDebt Equity Ratio mengalami penurunan dalam 3 tahun terakhir.
Hal ini terjadi karena hutang lancar yang digunakasar oleh Bank Jatim
tidak mengalami perubahan yang cukup besar tetapdam mengalami
peningkatan yang cukup besar sehingga banyak meyapén tingkat
DERnya. Hal ini menunjukkan kemampuan yang baiki dgaodal dalam
memenuhi seluruh kewajiban baik berupa hutang jangi&njang maupun
jangka pendek.

e).Gross Profit Margin menunjukkan peningkatan pada tahun 2004 dan menuru
kembali pada tahun berikutnya. Kondisi ini mengkadikan keadaan operasi
perusahaan semakin baik. Peningkatan GPM dapatikdimrbahwa harga
pokok penjualan relatif lebih rendah bila dibandiag dengan penjualan
sehingga laba kotor yang diperoleh juga semakiggti Pada tahun 2006
GPM semakin menurun. Ini berarti laba bersih ugaga cenderung menurun.
Laba kotor merupakan komponen yang dominan pddadarsih usaha.

f). Return On Assets menurun dalam tiap tahunnya. Penurunan ini menkajuk
kondisi usaha yang kurang baik karena mengindikasikktiva tetap bersih
juga semakin menurun.

g).Return On Equity Koperasi XYZ mengalami penurunan. Penurunan ini
menunjukkan bahwa tingkat return yang diperolehekagi atas modal yang
diinvestasikan mengalami penurunan. Penurunan Ré&babkan oleh tidak

mampu meningkatkan efisiensi modal.



h).Tingkat Pertumbuhan Penjualan meningkat dari t&t0@%b ke tahun 2006. Hal
ini menunjukkan bahwa biaya operasi yang digunakdok usaha selama satu
tahun semakin tidak efisien.

i). Cost to Sales Ratio meningkat pada tahun 2005. Hal ini menunjukkan kzahw

operasi yang digunakan untuk usaha selama sato ssmoakin tidak efisien.

2. Kesimpulan dari Hasil Analisis Laporan Keuangan Peusahaan Calon

Debitur oleh Bank Jatim Cabang Malang
Berdasarkan analisis laporan keuangan yang telafetagkan atas
permohonan kredit investasi CV. ABC

a. Dari analisiscommon size dapat diketahui bahwa laba bersih setelah pajak
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pentagkiai dipengaruhi oleh
turunnya total biaya. Hal ini berarti CV. ABC meld&dan penghematan biaya.
Aktiva lancar mengalami kenaikan sedangkan aktetapt menurun. Pos
hutang lancar dan modal mengalami perkembangantufitik Hal ini
menunjukkan bahwa CV. ABC berusaha menambah akdiv@ar tetapi juga
mengurangi aktiva tetap untuk menutup hutang daa jonengambil modal
untuk aktivitas operasi.

b. Berdasarkan hasil analisis rasio menunjukkan batiwgkat likuiditas usaha
dapat dikatakan baik karen®uick Ratio dan Net Working Capital
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu untuk membasnua kewajiban
jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menrgguaktiva lancar yang
optimal. Dari tingkat solvabilitas, usaha ini dagétatakan baik karena modal
mengalami peningkatan yang cukup besar untuk memeeluruh kewajiban
jangka panjang. Hal ini terlihat dari DER yang skmamnenurun. Dilihat dari
tingkat profitabilitas menunjukkan GPM, ROA, ROE mgalami peningkatan
setiap tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa g@man dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan tidak &ksolitan dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannya. Walaupun tingletynbuhan penjualan
semakin menurun.

Kesimpulan dari kedua analisis ini adalah CV. ABE€nniliki kemampuan

yang baik dalam pengelolaan modal dan aktiva dmetdasarkan analisis rasio
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likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas mendukyu sekali sehingga pengajuan

permohonan kredit investasinya kepada Bank Jatifa@m Malang diterima.

Sedangkan untuk permohonan kredit investasi yaajglldin oleh Koperasi XYZ

berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Bank Jdtpat disimpulkan sebagai

berikut :

a. Dari analisiscommon size dapat diketahui bahwa laba bersih setelah pajak
semakin menurun karena penurunan laba bersih Bgtejak ini dipengaruhi
oleh Harga pokok penjualan yang semakin menurun lalba operasi yang
semakin menurun. Kemudian aktiva tetap mengalamkepebangan yang
fluktuatif karena adanya penambahan dan penguradganpos penyertaan
dan juga terdapat penambahan modal oleh pemilitk penurunan pos hutang
untuk aktivitas operasi berarti keamanan para tuedemakin terjamin karena
perusahaan semaksolvabel.

b. Berdasarkan hasil analisis rasio menunjukkan batiwgkat likuiditas dalam
keadaan yang baik. CR, QR, dan NWP mengindikaskemampuan yang
semakin baik dengan menggunakan aktiva lancar yarsgdia. Perusahaan
mampu membayar semua kewajiban finansial jangkadgdenDari tingkat
solvabilitas, DER rendah berarti menunjukkan keadgang semakin baik.
Resiko usaha yang rendah ditanggung oleh modal gamgakin bertambah.
Hal ini tidak perlu dikawatirkan. Dari tingkat pitabilitas perusahaan tidak
menunjukkan keadaan yang menguntungkan karenaaditlari penurunan
ROA dan ROE setiap tahunnya. Walaupun tingkat pdstthan penjualan
semakin meningkat. Hal ini tanpa adanya keuntungiean mengakibatkan
perusahaan sulit untuk memenuhi kewajiban-kewajipanpada saat jatuh
tempo.

Dari kedua analisis diatas dapat disimpulkan meskipersentase laba
bersih setelah pajak, ROA, dan ROE menurun tetapitthgkat likuiditas dan
solvabilitas ditunjukkan bahwa Koperasi XYZ mampwengelola modal dari
seluruh kewajibannya sehingga permohonan pengéjediit investasinya kepada

Bank Jatim Cabang Malang diterima.
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3. Analisis Laporan Keuangan Perusahaan Calon DebiturSebagai Salah
Satu Dasar Pengambilan Keputusan Pemberian Kreditrivestasi.

Kredit investasi merupakan kredit jangka panjaaggymempunyai resiko
tinggi untuk tidak tertagih. Pengambilan keputuggmberian kreidt investasi
memerlukan dasar dan pertimbangan yang tepat sghidgpat meminimalisir
resiko yang mungkin terjadi. Oleh karena itu, emllaporan keuangan sebagai
bentuk penilaian aspek keuangan harus dilakukarkutdpat memastikan bahwa
perusahaan calon debitur layak untuk menerima ki stasi.

Bank Jatim telah menggunakan analissnmon size dan analisis rasio
dalam menganalisis laporan keuangan. Sebagai [amigan ada beberapa teknik
analisis lain yang dapat mendukung keputusan peambéredit investasi agar
lebih tepat. Beberapa analisis yang dapat digunakeara lain analisis sumber
dan penggunaan modal kerja untuk mengetahui bagairdana digunakan dan
kebutuhan dana itu dibelanjai. Dalam kegiatan apenal usaha kemungkinan
analisis aliran kas untuk mengetahui arus kas mdaunkkas keluar yang terjadi
dalam satu tahun. Dari kedua analisis ini akan dalikketahui kemampuan
perusahaan dalam mengelola dananya baik pengelkésamaupun pengelolaan
modal kerja. Analisis yang lain adalah analisis akakan investasi yang
digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya gioyang akan didanai dari
kredit investasi untuk tetap dijalankan dan kemasmpwntuk memberikan
keuntungan. Berikut ini adalah analisis laporanakgan CV. ABC dan Koperasi
XYZ dengan menggunakan teknik analisis rasio, arsaiumber dan penggunaan
modal kerja, analisis aliran kas dan analisis itags

a. CV. ABC
1).Analisis Rasio Keuangan

Bank Jatim telah menerapkan analisis rasio padardap keuangan
perusahaan calon debitur dengan memfokuskan pasla lkuiditas, rasio
solvabilitas dan rasio profitabilitas. Selain ragang telah diterapkan oleh Bank
Jatim tersebut rasio aktivitas yang dinilai pentingtuk dianalisis guna

mengambil keputusan kredit investasi.
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Tabel 17
Pengukuran Rasio Aktivitas
CV. ABC
Rasio Aktivitas 2004 2005 2006
Inventory Turnover 0,94 x 1,00 x 0,98 x
Umur Rata-rata Persediaan| 383 hari 360 hari 367 hari

Sumber : Data Diolah (2007)

Hasil dari penilaian rasio aktivitas menunjukkanhwa perputaran
persediaan pada CV. ABC selama tiga tahun selaflukeiasi. Pada tahun 2004
sampai tahun 2005 mengalami kenaikan dari 0,94rkehjadi 1,00 kali karena
adanya harga pokok penjualan pada tahun 2004 saatpan 2005 mengalami
kenaikan sebesar Rp. 809.063.000,00 dan lebih beib@ndingkan dengan
kenaikan persediaan rata-rata pada tahun 2004 satalipan 2005 sebesar
Rp.557.577.500,00. Namun pada tahun 2006 sedikihgailami penurunan
sebesar 1,00 kali menjadi 0,98 kali dikarenakagd@okok penjualan pada tahun
2005 sampai tahun 2006 mengalami kenaikan sebgsat.®7.182.900,00 dan
lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan persedratarrata pada tahun 2005
sampai tahun 2006 sebesar Rp. 1.115.155.000,00.r Urata-rata persediaan
selama tahun 2004 sampai tahun 2006 selalu bearflskt Pada tahun 2004
sebesar 383 hari kemudian menurun sebesar 360phdd tahun 2005 dan
meningkat kembali sebesar 367 hari pada tahun ZB8f6akin pendek umur rata-
rata persediaan ini disebabkan oleh semakin ceygét perputarannya yaitu dari
0,94 kali pada tahun 2004 meningkat menjadi 1,00peala tahun 2005. Dengan
semakin pendek umur rata-rata suatu persediaankseniuid persediaan

tersebut. Hal ini menunjukkan aktivitas CV. ABC apkbaik.

Tabel 18
Pengukuran Rasio Solvabilitas
CV. ABC
Rasio Solvabilitas 2004 2005 2006
Debt Ratio 8,88% 8,39% 4,03%
Debt Equity Ratio 7,71% 5,23% 2,81%

Sumber : Data Diolah (2007)

Hasil penilaian rasio solvabilitas untuk mengetakeinampuan CV. ABC
dalam memenuhi kewajiban jangka panjang dapatdi@n sebagai berikut : CV.
ABC mengalami perubahan. Semakin tinggi DR dapattidan dengan semakin
besarnya jumlah modal pinjaman yang digunakan aidalmenghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Semakin rendahnyahiotahg lancar CV. ABC
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semakin mampu membayar kewajiban finansial yangtrsif tetap sehingga
perolehan keuntungan dapat dimaksimalkan. Demikiga DER yang semakin
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa modal yang diknillapat memenuhi
seluruh kewajibannya.

Tabel 19
Pengukuran Rasio Profitabilitas
CV. ABC
Rasio Profitabilitas 2004 2005 2006
Operating Profit margin 7,38% 16,08% 15,72%
Net Profit Margin 6,50% 11,10% 13,83%

Sumber : Data Diolah (2007)

Hasil pengukuran rasio profitabilitas dapat dikeidiahwa

a).Pada tahun 20086perating Profit Margin meningkat sangat tinggi dan sedikit
menurun pada tahun berikutnya. Peningkatan menggdanth bahwa
keuntungan murni dengan mengabaikan kewajiban diahrberupa pajak
semakin tinggi. Semakin tinggi OPM berarti kemampuzV. ABC dalam
mengelola harga pokok penjualan dan biaya operalseemakin efisien dan
optimal. Penurunan disebabkan oleh peningkatanupkm yang lebih kecil
dibandingkan dengan peningkatan laba operasi. Beanrini berarti bahwa
dalam usahanya Harga pokok penjualan dan biayaasipeal yang
dikeluarkan sedikit tidak efisien.

b).Net Profit Margin mengalami kenaikan, tetapi meskipun kurang dari 15%
kondisi usaha masih dianggap wajar. Kenaikan selohbkan oleh laba bersih
setelah pajak lebih besar kenaikannya bila dibayk@in dengan kenaikan
penjualan. Hal ini berarti tingkat laba yang digehodari seluruh kegiatan
usahanya semakin meningkat.

2).Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Analisis ini bertujuan melengkapi pengungkapannmiasi perubahan posisi
keuangan, menjelaskan kegiatan investasi, dan or@p dana dari operasi.
Penerapan analisis sumber dan penggunaan dana kiates@p modal kerja CV.
ABC adalah sebagai berikut :
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Tabel 20
CV. ABC
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Per 31 Desember 2005
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 31 Desember Perubahan Dana
2004 2005 Naik Turun Sumber | Penggunat
an
Kas dan Bank 15.000 12.500 = 2.500 2.500 -
Piutang
Dagang 352.175 239.725 - 112.450 112.450 -
Persediaan 4.327.889 5.443.044| 1.115.155 - S 1.115.155
Total
Aktiva
Lancar 4.695.064 5.695.269 3 - - =
Hutang
Dagang 478.325 341.650 167.387 5 = 136.675
Pajak Yang
Masih Harus -
Dibayar 158.518 325.905 - 167.387 -
Total
Hutang -
Lancar 636.843 667.555 -
Jumlah
Modal
Kerja 4.058.221 5.027.714 282.337| 1.251.830
Penurunan
Modal Kerja 969.493 -
Jumlah 1.251.830 1.251.83

Sumber : Data Diolah (2007)

Laporan perubahan modal kerja CV. ABC per 31 Dessr2b04 s/d 2005
menunjukkan adanya penurunan modal kerja sebesaf68493.000,00 yang
merupakan selisin dari modal tahun 2004 dengan Mmkega tahun 2005.
Penurunan ini merupakan akibat peningkatan penggumaodal kerja pada
periode tersebut. Dalam laporan sumber dan penggumaodal kerja pada
periode yang sama tampak bahwa modal kerja digumnséeara optimal. Sumber
modal kerja sebesar Rp. 1.017.141.000,00 yang dledasi penambahan modal,
setoran modal, laba tahun berjalan periode 200fyaaketap bersih, dan aktiva
lainnya digunakan sepenuhnya untuk penambahanaaktitap dalam periode

tersebut.



78

Tabel 21
CV. ABC
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Per 31 Desember 2006
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 31 Desember Perubahan Dana
2005 2006 Naik Turun Sumber Pengguna-
an
Kas dan 12.500,00 15.000 2.500 = = 2.500
Bank
Piutang 239.725 127.725 - 112.450 112.450 5
Dagang 5.443.044| 6.558.199 | 1.115.155 - S 1.115.155
Persediaan
Total
Aktiva
Lancar 5.695.269| 6.700.474 = - - ]
Hutang
Dagang 341.650 204.975 - 136.675 - 136.675
Pajak Yang
Masih Harus
Dibayar 325.905| 148.258,81 - 177.646,19 - 177.646,19
Total
Hutang
Lancar 667.555| 353.233.81 i 1 - 3
Jumlah
Modal
Kerja 5.027.714| 6.347.240,19 112.450 | 1.431.976,19
Penurunan
Modal
Kerja 1.319.526,19 -
Jumlah 1.431.976,19 1.431.976,19

Sumber : Data Diolah (2007)

Dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerjaimedkan adanya
penurunan modal kerja CV. ABC pada periode 31 Dégen2005 s/d 2006
sebesar Rp.1.319.526.190,00. penurunan modal k@rjmerupakan pengaruh
dari peningkatan sumber modal kerja pada periodetet. Sumber modal kerja
sebesar Rp.1.390.936.310,00 yang berasal dari gmtean modal, setoran
modal, laba tahun berjalan periode 2006, aktivaptdtersih dan aktiva lainnya
digunakan untuk penambahan aktiva tetap dalamgetersebut.

3).Analisis Aliran Kas

Laporan aliran kas dinilai banyak memberikan infasin tentang
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dadisikdikuiditas
perusahaan di masa yang akan datang. Laporan miberé&an informasi yang
relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas peatisahaan pada suatu

periode tertentu, dengan mengklasifikasikan trasisdlalam kegiatan operasi,
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investasi dan pembiayaan. Analisis aliran kas C\CA&kan digunakan dalam

tabel berikut:

Tabel 22
CV. ABC
Laporan Aliran Kas
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2005
(dalam ribuan)

Aliran Kas dari Aktivitas Operasi

Laba Bersih Usaha Rp. 727.317,00
Ditambah (dikurang) penyesuaian
Penurunan Piutang Dagang Rp. 112.450,00
Kenaikan Persediaan Rp. (1.115.155,00)
Penurunan Hutang Dagang Rp. (136.675,00)
Kenaikan Pajak yang Masih Harus DibayarRp. 167.387,00
Biaya Penyusutan Rp. 242.000,00
Penambahan Kas untuk Kebutuhan Sehari-
hari Rp. 2.500,00
Kas yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi Rp. (176,00

Aliran Kas dari Aktivitas Investasi
Penggunaan Dana :
Penambahan Aktiva Lainnya Rp. (23.824,00)
Kas yang diperoleh dari Aktivitas Investasi Rp. (23.824,00
Aliran Kas dari Aktivitas Pendanaan
Sumber Dana :

Kenaikan Pembagian deviden Rp.  (408.167,64)

Kenaikan Setoran Modal Rp. 6.000,00

Penambahan Modal Rp. 337.129,36
Kas yang Diperolah dari Aktivitas Pendanaan Rp. (65.038,28
Saldo Kas Akhir Rp. (89.038,28

Sumber : Data Diolah (2007)

Laporan aliran kas untuk periode yang berakhir patieDesember 2005
menunjukkan bahwa dalam aktivitas operasi diperalegka defisit sebesar Rp.
176.000,00. Hal ini menggambarkan kegiatan opemasi€V. ABC ternyata
mengambil dana. Pada aktivitas investasi sepertnyha dalam periode
sebelumnya. Perusahaan mengambil dana untuk pehambektiva lainnya
sehingga dalam aktivitas ini terjadi defisit sebe&p. 23.824.000,00. Dari
aktivitas pendanaan terdapat penambahan modal Rp@.129.000,36 dan
kenaikan pembagian deviden sebesar Rp. 408.160%4@sta kenaikan setoran
modal sebesar Rp. 6.000.000,00 yang menyebabkas las dari aktivitas
pendanaan menjadi defisit. Dalam periode ini teatlkpnaikan dalam pembagian
deviden sehingga banyak mengurangi kas. Saldoktas @alam keadaan defisit.
Hal ini berarti akan diperoleh tingkat perputaras ang tinggi dan keuntungan

yang diperoleh akan lebih besar, tetapi suatu pbasn yang hanya mengejar
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keuntungan tanpa memperhatikan likuiditas yangraighi perusahaan itu dalam

keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan.

Tabel 23
CV. ABC
Laporan Aliran Kas
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2006
(dalam ribuan)

Aliran Kas dari Aktivitas Operasi

Laba Bersih Usaha Rp. 1.087.231,25
Ditambah (dikurang) penyesuaian
Penurunan Piutang Dagang Rp. 112.450,00
Kenaikan Persediaan Rp. (1.115.155,00)
Penurunan Hutang Dagang Rp. (136.675,00)
Penurunan Pajak yang Masih Harus Dibayd&p. (177.646,19)
Biaya Penyusutan Rp. 242.000,00
Penambahan Kas untuk Kebutuhan Sehari-
hari Rp. (2.500,00)
Kas yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi Rp. 9.705,06

Aliran Kas dari Aktivitas Investasi
Penggunaan Dana :
Penambahan Aktiva Lainnya Rp. (35.705,06)
Kas yang diperoleh dari Aktivitas Investasi Rp. (35.705,06
Aliran Kas dari Aktivitas Pendanaan
Sumber Dana :

Kenaikan Pembagian deviden Rp.  (359.914,25)

Kenaikan Setoran Modal Rp. 2.000,00

Penambahan Modal Rp. 751.317,00
Kas yang Diperolah dari Aktivitas Pendanaan Rp. 393.402,75
Saldo Kas Akhir Rp. 367.402,74

Sumber : Data Diolah (2007)

Laporan ini menunjukkan angka surplus pada ak&vitperasi sebesar Rp.
9.705.060,00 artinya dari aktivitas ini telah mensn tambahan dana. Dalam
aktivitas investasi terdapat pengambilan dana umpikbelian aktiva lainnya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa CV. ABC banyak bedstasi yang nantinya
diharapkan dapat memberikan hasil dalam jangka wakinasa yang akan
datang. Dari aktivitas pendanaan menunjukkan angheplus sebesar Rp.
393.402.750,00 artinya CV. ABC mendapat dana danambahan modal dan
setoran modal sehingga dana ini untuk membiayavitddi investasi. Saldo kas
akhir periode ini sebesar Rp. 367.402.075,00.

4).Analisis Investasi

CV. ABC mengajukan permohonan kredit investasi Hep8ank Jatim
Cabang Malang sebesar Rp. 450.000.000,00 untuk ragailrencana proyek
investasinya. Kredit ini bernilai besar dan rawasiko sehingga diperlukan

jaminan bahwa proyek tersebut layak dan mengunamgkUntuk dapat
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memastikan layak atau tidaknya proyek tersebut mB&ak Jatim Cabang

Malang perlu melakukan analisis atas investasi yakan dilakukannya pada
CV.ABC. Berikut adalah rencana pengembalian pinjaroleh CV. ABC setiap

tahun. Kredit investasi diberikan dengan jangkatwalengembalian selama tiga
tahun dan bunga sebesar 8.30% per tahun. Angsurgm@an pokok yang harus
dibayarkan kepada Bank Jatim Cabang Malang daldaimapsgahunnya dihitung

melalui rumus:

_ Rp.45000000000
(PVI FABSO%,B)

_ Rp45000000000
2577

= Rp.174.621.653,10

Dari perhitungan ini diketahui angsuran pokok ydragus dibayar setiap
tahunnya adalah sebesar Rp. 174.621.653,10. besdmopga dan jumlah

pinjaman yang harus dibayarkan setiap tahunnysudipidalam tabel berikut:
Tabel 24

Rencana Pengembalian Pinjaman
Atas Investasi CV. ABC

(dalam rupiah)

Periode Angsuran| Jumlah Awal Bunga/Th Jumlah Pokok
Tahun ke- (8.30%) Pinjaman
1 450.000.000,0¢ 37.350.000,0q 487.350.000,0Q 174.621.653,1(
2 312.728.346,9Q 25.956.452,79 338.684.799,7Q 174.621.653,1(
3 164.063.146,6Q 13.617.241,11 177.680.387,8Q0 174.621.653,1(
Jumlah 76.923.693,99 523.864.959,3(

Sumber : Data Diolah (2007)

Dalam metode ini, penilaian kelayakan investasakiikan pada proyek
kredit investasi yang dilakukan oleh Bank Jatim &apMalang yang dihitung
dari nilai angsuran dan bunga. Sebagaiceeds atau aliran kas bersih dalam
perhitungan ini adalah jumlah angsuran pokok peuniaditambah dengan bunga.
Penilaian proyek kredit investasi Bank Jatim Cabiaiang kepada CV. ABC
adalah sebagai berikut;
a).Metode Average Rate of Return (ARR)

ARR = 76.92369396/3

= X 100% = 17,09 %
450000.00000/3
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Rata-rata laba setelah pajak yang diperhitungkdandaencana investasi ini
diperhitungkan dari total bunga yang dibayar selatigg tahun. Tingkat
keuntungan yang diperoleh dari investasi sebes@0X%.
b). Metode Payback Period
Outlays (Investasi) 450.000.000,00
Proceeds tahun ke-1 211.971.653,10
238.028.346,90
Proceeds tahun ke-2 200.578.105,90
37.450.241,00

37.45024100

—— ——— " x1tahun
18823889430

Payback Period = 2 +

= 2 tahun 3 bulan
Waktu yang diperlukan untuk menutup kembali dangestasi dari perolehan
proyek investasi adalah 2 tahun 3 buRayback Period ini dapat diterima karena

pengembalian dana investasi secara penuh lebiheketali waktu yang telah

ditentukan.
c). Metode Net Present Value (NPV)
Tabel 25
Perhitungan NPV untuk Kredit Investasi
CV.ABC
Periode DR (8%) Proceeds PV dari Proceeds
1 0,926 211.971.653,1( 196.285.750,8(
2 0,857 200.578.105,9¢ 171.895.436,8(
3 0,794 188.238.894,3( 149.461.682,1(
Total PV dari Proceeds 517.642.869,7(
Investasi 450.000.000,0(
NPV 67.642.869,64

Sumber : Data Diolah (2007)
Menurut metode ini, rencana pemberian kredit iragslayak untuk diterima,
nilai NPVnya positif. Hal ini menunjukkan bahwa hagsing diperoleh lebih besar
daricost of capital yang telah ditentukan.
d). Metode Profitability I ndeks (PI)

Pl = 517.642869,70

= x 100% = 115,03 %
45000000000
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Dari penilaian menurutprofitability indeks rencana investasi ini layak
dilaksanakan karena PI lebih dari 100 %. Hal ini giedikasikan bahwa hasil
yang diperoleh dari proyek investasi lebih besar diena yang dikeluarkan.
e). Metode I nternal Rate of Return

Tabel 26

Perhitungan Interpolasi

(dalam rupiah)

Periode Proceeds DR PV DR PV
(8.30 %) (20%)
211.971.653,1Q 0,926 196.285.750,8¢ 0,835 176.572.387,0(
200.578.105,99 0,857 171.895.436,8Q0 0,694 139.201.205,5(
188.238.894,30 0,794 149.461.682,1Q 0,579 108.990.319,8(

PV dari Proceeds 517.642.869,7( 424.763.912,3(
Investasi 450.000.000,0( 450.000.000,0(
NPV 67.642.869,61 (25.236.087,70

Sumber : Data diolah (2007)

Tingkat
Bunga PV of Proceeds PV of Outlays NPV

20% Rp.424.763.912,30 Rp. 450.000.000,00 Rp. (25.236.087,70)
8% Rp.517.642.869,70 Rp. 450.000.000,00 Rp.  67.642.869,67
Selisih 12% Rp. 92.878.957,40 Rp. 92.878.957,37

IRR = 8 % 67.64286967 (3000 850)
517.64286970- 42476391230

=8% +8,74% = 16,74 %

atau

RR = 20 06 +___ = 2523608770 (20% - 8%)
517.642.86€.70 - 424.762.912.30

=20% + 3,26 % = 16,74 %

Menurut metode ini, rencana investasi pada tingkeitga 8,30 % menunjukkan
keadaan yang baik karena NPV bernilai positif. Reacinvestasi ini masih dapat
diterima pada tingkat bunga 8 % - 20 %. Tingkat buysyag akan menyamakan
present value cash inflow dengan jumlahinitial investment atau NPV sama

dengan nol adalah pada tingkat 16,74 %.
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b. Koperasi XYZ
1).Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio diterapkan untuk mengetahui kon#siangan perusahaan
berkaitan dengan rasio likuiditas, rasio solvadmlitian rasio profitabilitas. Berikut

adalah pengukuran rasio aktivitas :

Tabel 27
Pengukuran Rasio Aktivitas
Koperasi XYZ

Rasio Aktivitas 2004 2005 2006
Inventory Turnover 3,55 x 3,34 x 3,21x
Umur Rata-rata Persediaan| 101 hari 108 hari 112 hari

Sumber : Data Diolah (2007)

Hasil dari penilaian rasio aktivitas menunjukkanhwa perputaran
persediaan pada koperasi XYZ mengalami penurunag sangat kecil dari tahun
ke tahun. Penurunan ini disebabkan persediaamattderus meningkat dan lebih
besar dibandingkan dengan harga pokok penjualarurUata-rata persediaan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Semé&ddm umur rata-rata
persediaan ini disebabkan oleh semakin menururkdtngerputaran persediaan
yaitu dari 3,55 kali pada tahun 2004 menurun 3@8#gada tahun 2005 kemudian
menurun lagi 3,21 kali pada tahun 2006. Dengan kenmenurunnyanventory
turnover dan semakin lama umur rata-rata persediaan semntaak likuid
persediaan tersebut sehingga hal ini menunjukkéivitaks koperasi XYZ kurang

baik.

Tabel 28
Pengukuran Rasio Solvabilitas
Koperasi XYZ

Rasio Solvabilitas 2004 2005 2006
Debt Ratio 45,29% 40,43% 27,92%
Debt Equity Ratio 127,50% 91,68% 49,33%

Sumber : Data Diolah (2007)

Hasil pengukuran rasio solvabilitas koperasi XYas® tiga tahun sebagai
berikut :
a).Debt ratio Koperasi XYZ mengalami penurunan. Penurunan iniingkatkan
kondisi usaha yang kurang baik, karena modal piajagang digunakan untuk
menghasilkan keuntungan perusahaan juga semakin kec
b).Debt Equity Ratio semakin menurun dari tahun ke tahidal ini menunjukkan

bahwa modayang dimiliki dapat memenuhi seluruh kewajibannya.



Tabel 29

Pengukuran Rasio Profitabilitas

Koperasi XYZ

Rasio Profitabilitas 2004 2005 2006
Operating Profit margin 41.09% 39.83% 37.21%
Net Profit Margin 39.50% 39.05% 36.51%

Sumber : Data Diolah (2007)
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Hasil pengukuran rasio profitabilitas Koperasi X¥&lama 3 tahun adalah

sebagai berikut :

a) Operating Profit Margin menurun dari tahun ke tahun dan disebabkan oleh

b)

peningkatan laba operasi lebih kecil dibandingkah peningkatan penjualan.

Penurunan ini berarti Koperasi XYZ dalam mengeldaga pokok penjualan

dan biaya operasional semakin tidak efisien.

Net Profit Margin juga mengalami penurunan dalam setiap tahunnyaiteta

meskipun belum ada acuan yang benar, berdasarkemapa data yang ada
NPM pada tingkat 15%-50% dapat dianggap wajar. Revaur ini disebabkan

oleh laba bersih setelah pajak kenaikannya lebitil ldaripada kenaikan

penjualan. Hal ini berarti tingkat laba yang digehodari penjualan secara

keseluruhan semakin kecil.



2).Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Tabel 30
Koperasi XYZ
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Per 31 Desember 2005

(dalam ribuan rupiah)
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Keterangan

31 Desember

Perubahan

Dana

2004

2005

Naik

Turun

Sumber

Penggunat
an

Kas dan
Bank
Piutang
Dagang
Persediaan
Piutang
Karyawan
Biaya
Dibayar
Dimuka
Total
Aktiva
Lancar
Hutang
Dagang
Hutang
lainnya
Total
Hutang
Lancar

73.668,00

125000,00
153.982,00

10.450,00

363.100,00
123.289,00

464.592,81

950.981,81

89.667,00

175.000,00
169.694,00

10.450,00

444.81,.00
189.729,00

461.292,69

1.095.832,69

15.999,00

50.000,00
15.712,00

66.440,00

3.300,12

66.440,00

15.999,00

50.000,00
15.712,00

3.300,12

Jumlah
Modal
Kerja

(587.881,81)

(651.021,69)

66.440,00

85.011,12

Penurunan
Modal
Kerja

18.571,12 -

Jumlah

85.011,12

85.011,1

Sumber : Data Diolah (2007)

Laporan perubahan modal kerja Koperasi XYZ per &dinber 2004 s/d

2005 menunjukkan adanya penurunan modal kerja aeBgs18.571.120,00 yang

merupakan selisih dari modal kerja tahun 2004 demgadal kerja tahun 2005.

Penurunan ini merupakan akibat dari peningkatargygemaan modal kerja pada

periode tersebut. Dalam laporan sumber dan penggumaodal kerja pada

periode yang sama tampak bahwa modal kerja digunséeara optimal. Sumber

modal kerja sebesar Rp. 577.530.880,00 yang bedasalpenambahan modal,

laba tahun berjalan periode 2005, aktiva tetapilbedan penyertaan digunakan

sepenuhnya untuk penambahan aktiva tetap dan dkineaya.
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Tabel 31
Koperasi XYZ
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Per 31 Desember 2006
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 31 Desember Perubahan Dana
2005 2006 Naik Turun Sumber | Penggunar
an
Kas dan Bank 89.66700 | 105.666,00 15.999,00 - 3 15.999,00
Piutang
Dagang 175.000,00 204.361,00 29.361,00 - - 29.361,00
Persediaan 169.964,00 185.406,00 - 84.288,00| 84.288,00 3
Piutang
Karyawan 10.450,00 10.450,00 - - - -
Biaya Dibayar
Dimuka - 77.551,18| 77.551,18 2 - 77.551,18
Total
Aktiva
Lancar 444,811,000 583.434,18 - - 7 -
Hutang
Dagang 189.729,00 199.594,91 ~ 9.865,91 -
Hutang lain-
lain 461.292,69 273.548,71] 9.865,91 - - 187.743,98
Total
Hutang
Lancar 651.021,69 473.143,62 - - - -
Jumlah
Modal
Kerja (206.210,69)| (110.290,56) 94.153,91) 310.55,16
Penurunan
Modal Kerja 216.501,25 =
Jumlah 310.655,14 310.655,1

Sumber : Data Diolah (2007)

Dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerjaimedkan adanya
penurunan modal kerja sebesar Rp. 216.501.250,08 yeerupakan selisih dari
modal kerja tahun 2005 dengan modal kerja tahun6.2@@enurunan ini
merupakan akibat dari peningkatan penggunaan m&dgh pada periode
tersebut. Dalam laporan sumber dan penggunaan rkegal periode yang sama
tampak bahwa modal kerja digunakan secara optBushber modal kerja sebesar
Rp.309.471.240,00 yang berasal dari penambahan Imiati@a tahun berjalan
periode 2006, aktiva tetap bersih, dan penurunampdayertaan yang digunakan
sepenuhnya untuk penambahan aktiva tetap dan dkinreya.

3).Analisis Aliran Kas

Berikut penyajian laporan aliran kas Koperasi XY@dtuk periode yang

berakhir pada 31 Desember 2006. Laporan ini akambeekan informasi

berkaitan dengan aliran kas yang terjadi dalampatiode aliran kas.

)
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Tabel 32
Koperasi XYZ
Laporan Aliran Kas
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2005
(dalam ribuan)

Aliran Kas dari Aktivitas Operasi
Laba Bersih Usaha Rp. 249.154,00
Ditambah (dikurang) penyesuaian
Kenaikan Piutang Dagang Rp. (50.000,00)
Kenaikan Persediaan Rp. (15.712,00)
Kenaikan Hutang Dagang Rp. 66.440,00
Penurunan Hutang lain-lain Rp. (3.300,12)
Biaya Penyusutan Rp. 48.897,00
Penggunaan Kas untuk Kebutuhan Sehari-
hari Rp. (15.999,00)
Kas yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi Rp. 279.479,88
Aliran Kas dari Aktivitas Investasi
Kenaikan Penyertaan Rp. (279.479,88)
Kas yang diperoleh dari Aktivitas Investasi Rp.  (279.479,88
Aliran Kas dari Aktivitas Pendanaan
Sumber Dana :
Kenaikan Pembagian Deviden Rp. (172,00)
Penambahan Modal Rp. 248.982,00
Kas yang Diperolah dari Aktivitas Pendanaan Rp. 248.810,00
Saldo Kas Akhir Rp. 248.810,00

Sumber : Data Diolah (2007)
Analisis aliran kas ini diterapkan untuk mengetdtemampuan perusahaan

dalam mengelola arus kas masuk dan arus kas kgdwasahaan pada masa lalu
sekaligus untuk mengetahui kemampuan perusahark unéimasukkan kas ke
perusahaan di masa yang akan datang. Dalam ka#tatengan keputusan kredit
investasi, laporan aliran kas akan memberikan in&si bagi kreditur untuk
memproyeksikameturn dari sumber kekayaan perusahaan.

Laporan aliran kas Koperasi XYZ untuk periode ydmegakhir pada 31
Desember 2005 menunjukkan bahwa dari aktivitas agpediperoleh angka
surplus sebesar Rp. 279.479.880,00. Hal ini menbg&tan kegiatan operasional
Koperasi XYZ ternyata dapat memberikan tambahana.d&edangkan jika
ditinjau dari aktivitas investasi yang dilakukanpkoasi, kas masuk yang terjadi
mengalami defisit. Seluruhnya digunakan untuk pévaran penyertaan. Dari
aktivitas pendanaan terdapat penambahan modalaseRps 248.982.000,00 dan
kenaikan pembagian deviden Rp. 172.000,00 sehimgygebabkan arus kas dari
aktivitas pendanaan mengalami surplus. Dalam &k$vni kenaikan modal lebih
besar dari kenaikan pembagian deviden. Dana iniugukntuk memenuhi
kebutuhan aktiva tetap lainnya. Saldo kas akhirioder ini sebesar
Rp.248.810.000,00.
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Tabel 33
Koperasi XYZ
Laporan Aliran Kas
Untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2006
(dalam ribuan)

Aliran Kas dari Aktivitas Operasi
Laba Bersih Usaha Rp. 262.370,01
Ditambah (dikurang) penyesuaian
Kenaikan Piutang Dagang Rp. (29.361,00)
Penurunan Persediaan Rp. 84.288,00
Kenaikan Biaya Dibayar Dimuka Rp. (77.551,18)
Kenaikan Hutang Dagang Rp. 9.865,18
Penurunan Hutang lain-lain Rp (187.743,98)
Biaya Penyusutan Rp. 51.439,64
Penggunaan Kas untuk Kebutuhan Sehari-
hari Rp. (15.999,00)
Kas yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi Rp. 97.308,40
Aliran Kas dari Aktivitas Investasi
Penurunan Penyertaan Rp. 2.661,60
Kas yang diperoleh dari Aktivitas Investasi Rp. 177.521,18
Aliran Kas dari Aktivitas Pendanaan
Sumber Dana :
Kenaikan Pembagian Deviden Rp. (13.216,00)
Penambahan Modal Rp. 242.154,00
Kas yang Diperolah dari Aktivitas Pendanaan Rp. 228.938,00
Saldo Kas Akhir Rp. 503.767,58

Sumber : Data Diolah (2007)

Laporan aliran kas untuk periode yang berakhir padtleDesember 2005
menunjukkan bahwa dalam aktivitas operasi terja@s knasuk sebesar Rp.
97.308.400,00 Hal ini menggambarkan kegiatan opmrak Koperasi XYZ
ternyata dapat memberikan tambahan dana. Sedajiglatitinjau dari aktivitas
investasi yang dilakukan koperasi, kas masuk yangdi mengalami surplus.
Dari aktivitas pendanaan terdapat penambahan méygal 242.154.000,00
kenaikan pembagian deviden sebesar Rp. 13.216MB@/6ingga menyebabkan
arus kas dari aktivitas pendanaan mengalami surpliam aktivitas ini kenaikan
modal lebih besar dari kenaikan pembagian devid#ama ini cukup untuk
memenuhi kebutuhan aktiva lainnya. Saldo kas afghniode ini sebesar Rp.
503.767.580,00.

4).Analisis Investasi

Rencana pengembalian pinjaman oleh Koperasi XYZadapjadikan
pertimbangan oleh Bank Jatim Cabang Malang dalanmgeiela kreditnya
sehingga resiko tidak tertagihnya hutang bisa dmmatisir. Kredit investasi
diberikan sebesar Rp. 450.000.000,00 dengan jangk&u pengembalian selama
tiga tahun dan bunga sebesar 8.88 % per tahun. Amgginjaman pokok yang
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harus dibayarkan kepada Bank Jatim Cabang Malatgmdaetiap tahunnya
dihitung melalui rumus:

_ Rp.45000000000
(PVIFAgsg, 5)

_ Rp.45000000000

= Rp.177.795.337,80
2531

Dari perhitungan ini diketahui angsuran pokok ydragus dibayar setiap
tahunnya adalah sebesar Rp. 177.795.337,80. Besamopga dan jumlah

pinjaman yang harus dibayarkan setiap tahunny#udipidalam tabel berikut:
Tabel 34
Rencana Pengembalian Pinjaman
Atas Investasi Koperasi XYZ

(dalam rupiah)

Periode Angsuran| Jumlah Awal Bunga/Th Jumlah Pokok
Tahun ke- (8.88%) Pinjaman
1 450.000.000,0Q 39.960.000,0q  489.960.000,0q 177.795.337,8(
2 312.164.662,2Q4 27.720.222,04 339.884.884,3Q 177.795.337,8(
3 162.089.546,5(0 14.393.551,73 14.393.551,79 177.795.337,8(
Jumlah 82.073.773,79 533.386.013,4(

Sumber : Data Diolah (2007)

Penilaian kelayakan rencana investasi Bank Jatila@s Malang pada
Koperasi XYZ berdasarkan analisis investasi adsédiagai berikut:
a).Metode Average Rate of Return (ARR)

_ 8207377379/3

ARR =
45000000000/3

X 100% = 18,24 %

Rata-rata laba setelah pajak yang diperhitungkdandaencana investasi ini

diperhitungkan dari total bunga yang dibayar selatiga tahun. Tingkat

keuntungan yang diperoleh dari investasi sebesan 8.

b).Metode Payback Period
Outlays (Investasi)
Proceeds tahun ke-1

450.000.000,00
217.755.337,80
232.244.662,20
205.515.559,90
26.729.102,30

Proceeds tahun ke-2
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26.72910230

———————— x 1tahun
19218888950

Payback Period = 2 +

= 2 tahun 2 bulan
Waktu yang diperlukan untuk menutup kembali danestasi dari hasil proyek
investasi adalah 2 tahun 2 bulaPayback Period ini dapat diterima karena
pengembalian dana investasi secara penuh lebihekesai waktu yang telah
ditentukan.

c).Metode Net Present Value (NPV)
Tabel 35
Perhitungan NPV untuk Kredit Investasi
Koperasi XYZ

Periode | DR (9%) Proceeds PV dari Proceedy
1 0,917 217.755.337,8( 199.681.644,8(

2 0,842 205.515.559,9¢ 173.044.101,4(

3 0,772 192.188.889,5( 148.369.822,7(
Total PV dari Proceeds 521.095.568,9(

Investasi 450.000.000,0(

NPV 71.095.568,9(

Sumber : Data Diolah (2007)
Menurut metode ini, rencana pemberian kredit iragslayak untuk diterima,

nilai NPVnya positif. Hal ini menunjukkan bahwa hgsing diperoleh lebih besar
daricost of capital yang telah ditentukan.
d).Metode Profitability I ndeks (P1)

Pl = 52109556890
450.000.00000

X 100% = 115,80 %

Dari penilaian menurutprofitability indeks rencana investasi ini layak
dilaksanakan karena PI lebih dari 100 %. Suatu rengavestasi dapat dikatakan
layak jika nilai Pl nya lebih dari 100 %.Hal ini nggndikasikan bahwa hasil yang
diperoleh dari proyek investasi lebih besar danadgang dikeluarkan. Dengan

kata lain rencanproyek investasi ini menguntungkan
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e).Metode I nternal Rate of Return
Tabel 36
Perhitungan Interpolasi

(dalam rupiah)

Periode Proceeds DR PV DR PV
(8.88 %) (22%)

1 217.755.33,.80 0,917 199.681.644,8(0 0.820 178.559.377,0(
205.515.559,9Q0 0,842 1.148,369.822,7¢0 0.672 138.106.456,3(
192.188.889,50 0,772 73.044.101,440 0.551 105.896.078,1(

PV dari Proceeds 521.095.568,9( 422.561.911,4(
Investasi 450.000.000,0( 450.000.000,0(
NPV 71.095.568,9( (27.438.088,60

Sumber : Data diolah (2007)

Tingkat
Bunga PV of Proceeds PV of Outlays NPV

22%  Rp.422.561.911,40 Rp. 450.000.000,00 Rp. (27.438.088,60)
9%  Rp 521.095.568,90 Rp. 450.000.000,00 Rp. 71.095.568,90
Selisih 13%  Rp. 98.533.657,50 Rp. 98.533.657,50

71.09556890
52109556890-42256191140

IRR =9 % + (22%-9%)

=9% + 9,379 % = 18,38 %
atau

- 27.438088,60
52109556890-42256191140

IRR =22 % +

(22% -9 %)

=22%-3,62% = 18,38 %

Menurut metode ini, rencana investasi pada tingkaiga 8,88 % menunjukkan
keadaan yang baik karena NPV bernilai positif. R@acinvestasi ini masih dapat
diterima pada tingkat bunga 9 % - 25 %. Tingkat lauyang akan menyamakan
present value cash inflow dengan jumlahinitial investment atau NPV sama

dengan nol adalah pada tingkat 18,38 %.
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4. Kesimpulan atas Analisis Laporan Keuangan PerusahaaCalon Debitur
Sebagai Salah Satu Dasar Pengambilan Keputusan Peerian Kredit
Investasi.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakarktakaiisiscoomon size
maupun analisis rasio yang telah dilakukan olehkBaatim Cabang Malang
berikut ini adalah kesimpulan dari hasil analigsdasarkan teori. Kesimpulan ini
dapat menjadi pertimbangan Bank Jatim Cabang Mald@gm mengambil
keputusan. Keputusan ini diambil harus dengan mempsmngkan kondisi
keuangan perusahaan dalam kurun waktu tiga tahakhie Kesimpulan dari
hasil analisis laporan keuangan perusahaan calbitudeerhadap permohonan
kredit investasi CV. ABC
a. Menurut analisis rasio yang diukur dari rasio lditas, aktivitas, solvabilitas

dan profitabilitas menunjukkan bahwa usaha CV. A@lam kondisi baik.
Quick Ratio dan Net Working Capital mengindikasikan bahwa perusahaan
mampu untuk membayar semua kewajiban jangka pepdel saat jatuh
tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang opt{®nass Profit Margin,
Return On Assets, Return On Equity mengalami peningkatan setiap tahunnya
dan mengindikasikan bahwa perusahaan dapat merngekian kelangsungan
hidupnya. Kondisi ini didukung olelRet Profit Margin semakin meningkat.

b. Laporan sumber dan penggunaan modal kerja CV. AB@apahun 2005
menunjukkan terjadinya penurunan modal kerja. Remtende berikutnya juga
terjadi penurunan modal kerja. Sumber modal kega penambahan modal,
setoran modal, laba ditahan, aktiva tetap bersih aktiva lainnya dapat
digunakan sepenuhnya untuk penambahan aktiva tBemgan penambahan
aktiva tetap baru diharapkan dapat memberikan raardan keuntungan di
waktu tertentu di masa yang akan datang.

c. Dari aliran kas CV. ABC periode 31 Desember 2005 umgikkan saldo kas
akhir yang defisit. Hal ini akan diperoleh tingkarputaran kas yang tinggi
tetapi untuk periode berikutnyaenunjukkan saldo kas akhir dalam keadaan
surplus untuk aktivitas operasi menghasilkan tarabathana. Sisa dana dari
aktivitas operasi dipergunakan untuk melakukan va&s investasi yaitu

penambahan aktiva lainnya. Aktivitas pendanaan juganberikan tambahan



95

kas berupa penurunan piutang dagang dan kenaikardieahan. Secara umum
kas CV.ABC dapat dikelola dengan baik.

d. Menurut hasil analisis investasi menunjukkan baheveeana pemberian kredit
investasi pada CV. ABC dapat diterima. Dengan tdiunga sebesar 8,30%
dan waktu pengembalian pinjaman yang optimal dasilhinvestasinya.
Investasi yang akan dilakukan saat ini diproyeksiketap dapat memberikan
keuntungan di masa depan kar&shPresent Value bernilai positif.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka pgraga pemohon kredit
investasi CV. ABC kepada Bank Jatim Cabang Malaaygatl diterima. Sebagian
besar hasil analisis baik dari analisis rasio, mpenggunaan modal kerja, aliran
kas serta investasi menunjukkan kondisi usaha Ymmik) dan dapat menerima
kredit investasi. Sedangkan untuk kesimpulan aéag hnalisis laporan keuangan
Koperasi XYZ dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Menurut analisis rasio menunjukkan tingkat likuadityang baik, kemampuan
membayar kewajiban semakin baik. Menurut analiegkat profitabilitas dari
Koperasi XYZ tidak cukup baik karen@eturn On Assets dan Return On
Equity terus mengalami penurunan. D@perating Profit Margin yang terus
menurun. Diketahui bahwa dalam usahanya, biayauksddHPP) dan biaya
operasional semakin tidak efisien sehingga ting&kb& yang diperoleh juga
semakin optimal. Dapat disimpulkan penggunaan aksgcara keseluruhan
dalam menghasilkan penjualan kurang efisien.

b. Laporan sumber dan penggunaan modal kerja Kop¥isipada tahun 2005
menunjukkan terjadinya penurunan modal kerja. Remtende berikutnya juga
terjadi penurunan modal kerja. Sumber modal keg@a genambahan modal,
laba tahun berjalan, aktiva tetap bersih dan peramwari penyertaan periode
2006 digunakan sepenuhnya untuk penambahan akeitzp tdan aktiva
lainnya. Dengan penambahan aktiva tetap baru ggkaradapat memberikan
manfaat dan keuntungan di waktu tertentu di masg g&an datang.

c. Dari aliran kas, Koperasi XYZ mampu menjalankani&em operasionalnya
tanpa kesulitan dalam hal keuangan. Untuk aktividpsrasi menghasilkan
tambahan dana. Sisa dana dari aktivitas operasrglipakan untuk aktivitas

investasi. Aktivitas pendanaan juga memberikan tdrab kas berupa
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kenaikan hutang dagang dan kenaikan laba ditalesrar& umum kas Koperasi
XYZ dapat dikelola dengan baik.

d. Menurut hasil analisis investasi menunjukkan baheveeana pemberian kredit
investasi pada Koperasi XYZ dapat diterima. Dentyyagkat bunga 8,88% dan
waktu pengembalian proyek selama 2 tahun 2 bulankBatim memperoleh
pengembalian pinjaman yang optimal dari hasil itageya. Investasi yang
akan dilakukan saat ini diproyeksikan tetap dapamiverikan keuntungan di
masa depan karemNet Present Value bernilai positif.

Kesimpulan dari analisis ini, pengajuan permohdaaudit investasi kepada
Bank Jatim Cabang Malang dapat diterima karenagsaéesar hasil analisis
baik dari analisis rasio, aliran kas , sumber danggunaan modal kerja dan
analisis investasi menunjukkan kondisi usaha yaai blan dapat menerima

kredit investasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis permasalahan sebelynmmgka kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

1. Sebelum mengambil keputusan atas permohonan krnegistasi, Bank Jatim
Cabang Malang melakukan analisis kredit terlebihudla untuk menjamin
tercapainya tujuan kredit. Analisis kredit yanga#lilkan oleh pejabat kredit
Bank Jatim Cabang Malang meliputi 5C yang terdari @nalisis kualitatif dan
analisis kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukaterhadap stabilitas usaha
dengan mempertimbangkan posisi pasar dan persaisgaa prospek
usahanya. Selain itu juga dilakukan penilaian tapakarakter pemohon, latar
belakang dan kualitas manajemennya. Sedangkarsianialantitatif dilakukan
dengan cara menganalisis kondisi keuangan

2. Dalam melakukan penilaian aspek keuangan atas pemaa kredit investasi
yang diajukan oleh calon debitur, Bank Jatim Cabltajang menerapkan
analisis laporan keuangan dengan teknik anatisimon size dan analisis
rasio. Selain kedua teknik tersebut ada beberakaikteanalisis laporan
keuangan menurut teori yang dapat diterapkan olahkBJatim Cabang
Malang yaitu analisis sumber dan penggunaan maet@,kanalisis aliran kas,
analisis investasi.

3. Dari dua badan usaha yang diambil, permohonan peg&redit investasi
keduanya disetujui oleh Bank Jatim Cabang Malangrameter yang
digunakan untuk menilai kondisi usaha calon debileingan teknik analisis
common size dan analisis rasio menunjukkan bahwa tidak serarsgabel
keuangan yang diukur memenuhi standar usaha d#akan baik. Tetapi
sesuai kebijakan Bank Jatim Cabang Malang, pernah&redit tersebut dapat
diterima karena variabel-variabel keuangan secamanu dari usaha calon
debitur dianggap layak khususnya berkaitan dengakéat keuntungan yang
dapat dicapai dan kemampuannya dalam memenuhi jikewajangka

panjang. Jika dinilai usaha calon debitur memilkondisi yang tidak

97
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sepenuhnya baik maka Bank Jatim Cabang Malang mashdapatkan

jaminan atas pencairan kreditnya dari agunan caddditur.

. Ada beberapa kekurangan yang dilakukan oleh Batikn Jaabang Malang
dalam melakukan analisis laporan keuangan yang tdapanimbulkan
kesalahan dalam mengambil keputusan pemberian peaolakan kredit,
sehingga kredit yang diberikan itu kurang terjampengembaliannya
(menimbulkan kredit macet / bermasalah) dan kewanonyang diharapkan
tidak dikembalikan. Kekurangan tersebut adalah
a. Dalam melakukan analisis laporan keuangan terdapaerapa aspek

keuangan yang tidak terukur. Hal ini disebabkamakidersedianya data
keuangan secara lengkap yang seharusnya menjayapaan pengajuan
permohonan kredit investasi. Selain itu penyajgpotan keuangan juga
semakin tidak sesuai dengan Standar Akuntasi Keuayang ada.

b. Laporan keuangan perusahaan calon debitur belumaldis secara
lengkap sehingga gambaran manajemen kondisi perasgtada waktu itu
dan hasil-hasil yang telah dicapai selama ini betlapat diketahui oleh
pihak Bank Jatim Cabang Malang secara lengkap.rBpadeknik analisis
laporan keuangan yang belum diterapkan dalam miedakpenilaian
kredit investasi adalah analisis sumber dan peragunmodal kerja,
analisis aliran kas, dan analisis proyek investasi.

B. Saran

Mencermati hasil dari analisis laporan keuangargytatah dilakukan, juga
meninjau kembali kebijakan kredit dari Bank Jatinab@ng Malang dalam

memutuskan pemberian kredit investasi maka sanag gapat penulis sampaikan

sebagai berikut :

1. Sebagai pertimbangan dalam memutuskan pemberiatt kneestasi Bank

Jatim Cabang Malang perlu memperoleh data keuaysyam lengkap sehingga
diperoleh aspek keuangan calon debitur yang le&phtt Selain itu Bank Jatim
juga perlu mencermati penyajian laporan keuangany yhajukan oleh calon

debitur sehingga dapat memberikan hasil analisig yaaksimal.
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2. Analisis kredit secara kualitatif dan kuantitatifarbs dilakukan secara
seimbang, saling mendukung satu dengan yang laiaggadapat melengkapi
hasil analisis yang dilakukan oleh Bank Jatim Cghdalang.

3. Selain teknik analisis yang telah ditetapkan sehelja. Bank Jatim Cabang
Malang perlu melakukan analisis laporan keuanganmga@® menggunakan
teknik analisis lain berdasarkan teori yang adardainenunjang pengambilan
keputusan yang tepat dalam memberikan kredit iasestgar dapat
meminimalisir resiko tidak dapat tertagihnya kreyhing telah diberikan dan
untuk menghindari kesalahan dalam pengambilan kspatpenyaluran kredit.
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Lampiran 1

.0

»  Current Ratio

PERHITUNGAN RATIO

CV. ABC tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

Koperasi XYZ tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

«  Quick Ratio

. Current.asé’:ftﬁ X 100%
Current Liabilities

= 4695064, 1000, = 737,24%
63€.84¢

- Mx 100% = 853,15%
667.55¢

= Mxloo%z 1.896,89%
35323381

- 363100 o000~ 61 76%
587.88181

_ 444811 1000 = 68,33%
65102169

. 58343418, 500 1533106
47314362

Current assets.— I.rTv.entory X 100%
Current Liabilities

CV. ABC tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

4.695064- 636843

Koperasi XYZ tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

= x 100% =
63€.84%

_ 5.695269_— 5.443044X 100% =
667.55E

_ 6.700474- 6.558199X 100% =

35323381

A 363100—153982X 100% P
58788181

2 444.811—169.694X 100% A
65102169

101

57,66%

37,78%

40,28%

0,36%

42,26%



Tahun 2006

R/

« Net Working Capital =

58343418-185406

47314362

X 100%

10z

=  84,12%

Current Assets - Current Liabilities

CV. ABC tahun 2004-2006

Tahun 2004
Tahun 2005
Tahun 2006

4.695.064-636.843
5.695.269-667.555
6.700.474-353.233,81=

Koperasi XYZ tahun 2004-2006

Tahun 2004
Tahun 2005
Tahun 2006

< Debt Equity Ratio =

363.100-587.881,81
444.811-651.021,69

4.058.221
5.027.714
6.347.240,19

(224.781,81)
(206.210,69)

CV. ABC tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

Koperasi XYZ tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

95922419

583.434,18-473.143,62 = 110.290,56
Long term debt 10004

Sock holder equity

_ 478325 X 100% = 7,71%

6.20109164

341650\ j00% = 5.23%

6.53€.221

204975 L q00% = 2,81%

7.286.53¢

SB78818L 00 = 127,50%

46108819

05102109, 10095 = 91,68%

710070.19

47314362 1000 = 49,33%
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. Gross Profit

S

€s

»  Gross Profit margin = T ole X'100%

CV. ABC tahun 2004-2006
833822

Tahun 2004 = —————— x100% = 16,97%
491z.11€
Tahun 2005 = w X 100% = 25,38%
6.54¢€.491
Tahun 2006 = M x 100% = 25,38%
7.859.38920
Koperasi XYZ tahun 2004-2006
Tahun 2004 = SEEAD X 100% = 13,31%
63C.27¢€
Tahun 2005 = AL x 100% = 22.21%
63€.094
Tahun 2006 = M x100% = 20,75%
718614389
&  Return On Assets = Net Profit After Taxes
Total Assets
CV. ABC tahun 2004-2006
31912936
Tahun 2004 = 7.178.064 x 100% = 4,45%
727317
Tahun 2005 = 7.957.09¢ x 100% 4 9,14%
727317
Tahun 2006 = 7.957.092 x 100% = 25%
Koperasi XYZ tahun 2004-2006
Tahun 2004 = 2 x 100% = 68,57%
362.10C
Tahun 2005 = = X 100% = 56,01%
444811
Tahun 2006 = w x100% = 44 .97%

58343418



Net Profit After Taxes
Sock Holder Equity

« Return On Equity =

CV. ABC tahun 2004-2006

Tahun 2004 = Mx 100% = 51,5%
6.20109164
Tahun 2005 = mx 100% = 11,12%
6.53¢€.221
Tahun 2006 = Mx 100% = 14,91%
7.28¢€.53¢
Koperasi XYZ tahun 2004-2006
Tahun 2004 = wx 100% = 54,00
46108819
Tahun 2005 = Mx 100% = 35,09%
71007019
Tahun 2006 = b Gl x 100% = 27,35%
95922419
< Costto Sales = M X 100%
Sales
CV. ABC tahun 2004-2006
Tahun 2004 = Mx 100% = 9,59%
4912.11¢
608910
Tahun 2005 = 654.941x 100% = 9,30%
72935724
Tahun 2006 =  7.85£38€20x 100% = 9,30%
Koperasi XYZ tahun 2004-2006
Tahun 2004 = SR x 100% = 7,83%
63C.27¢€
Tahun 2005 = 126674x 100% = 19,85%
63€.094
Tahun 2006 = aselld X 100% = 18,54%

71861489
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«  Tingkat Pertumbuhan Penjualan =

Penjualan sekarang - Penjualan sebelumnya

CV. ABC tahun 2004-2006
6.549491-4.912118

Tahun 2005 = X 100%-= 33,33%
4912.11¢
Tahun 2006 _ 7.859.389,20—6.549.491X 100% = 20%
6.54¢€.491

Koperasi XYZ tahun 2004-2006
638094- 630276

Tahun 2005 = X 100% = 1,24%
63C.27¢€
71861489- 638094
Tahun 2006 = 63€.094 X 100% = 2,62%

Cost of Goods Sold
Average Inventory

% Inventory Turnover =

CV. ABC tahun 2004-2006
4.078296

Tahun 2004 = —_— = 0,94 x
4.327.88¢

Tahun 2005 = HNE;$99 =1,00 x
(4.327.889+5.443044) : 2

Tahun 2006 = R | 0,98 x

(5.443044+ 6.558199) : 2
Koperasi XYZ tahun 2004-2006
546356

Tahun 2004 = = 3,55 x
152982

Tahun 2005 = Sl = 3,34 x
(153982+169694) : 2

Tahun 2006 = BBB4925d =3,21x

(169.694+185406):2

10¢



N A 360
% Umur rata-rata persediaan =
Inventory Turnover
CV. ABC tahun 2004-2006
Tahun 2004 = @ = 383 hari
0.94
Tahun 2005 = @ = 360 hari
1.0C
Tahun 2006 = @ = 367 hari
0.98
Koperasi XYZ tahun 2004-2006
Tahun 2004 = @ = 101 hari
3.55
Tahun 2005 = @ = 108 hari
3.34
Tahun 2006 = @ = 112 hari
3.21
+ DebtRato =  |1otl Liabilities, ) e
Total Assets
CV. ABC tahun 2004-2006
Tahun 2004 = Mx 100% = 8,88%
7.17E.064
667555
Tahun 2005 = 7.951.092x 100% = 8,39%
341650
Tahun 2006 = 6.53€221x 100% = 5,23%
Koperasi XYZ tahun 2004-2006
Tahun 2004 = m x100% = 45,29%
1.297.952
Tahun 2005 = wx 100% = 40,43%
1.61024588
Tahun 2006 = g S x 100% = 27,92%

169473782
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CV. ABC tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

Operating Profit

< Operating Profit Margin = Sales X 100%

362647

491211€ % 100% =

Koperasi XYZ tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

% Net Profit Margin

CV. ABC tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

Koperasi XYZ tahun 2004-2006

Tahun 2004

Tahun 2005

Tahun 2006

71861489

7,38%

1.053222
6.54€.491y 100% = 16,08%
1.23549006
7.85938920, 10094 = 15,72%
258982)( 100% = 41,09%
63C.27¢€

4152 @ 1000 @ = 39.83%
63£.094
MX 100% = 37,21%
71861489

Net Profit After Taxes X 100%

Sales

31912936

4912.11¢€ % 100% = 6,50%
727317
6.54€.491 y 100% = 11,10%
108723125

785938920 10006 = 13.83%
248982 % 100% _ 39,50%
63(.27¢€

249154 1006 = 39.05%
63€.094

262370 1 o00e = 36.51%
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Lampiran 2
DATA DEBITUR

Data Legalitas Perijinan CV. ABC

Nama Dokuman | Nomor dan Tanggal | Tanggal Masa Berlaku Dokumen
Penerbitan Perijinan
m/d Jatuh Tempo
NPWP 02.080.222.9-623.000 - -
SIUP 517/46/420.308/2002 19 April 2002 -
TDP 1.30835E+11 4 Mei 2002 4 Mei 2007
SIUJK 602.0114/420.123/2002 8 Mei 2002 8 Mei 2005

Data Jaminan Kredit CV. ABC

No Jenis dan Nilai
Pengikatan
Taksasi (THU) CEF CEV (THSL)
1 2 3 4 5=3x4
1 | Agunan Utama
Kelayakan usaha 450.000.00Q 100% 450.000.000

yang dibiayai dari
fasilitas kredit.

Total Agunan 450.000.000 450.000.000
Utama

2 | Agunan Tambahan
Sebidang Tanah 928.300.000  70% 649.810.000

dengan bangunan
dua lantai diatasnya
luas 1052 rhatas
nama debitur

Total Agunan 928.300.000¢ 649.810.000
Tambahan

Totl Agunan 1.378.300.000 1.099.810.00(
Total Kredit 450.000.000 450.000.00¢
Ratio Total Agunan 306% 244%

terhadap Total
Kredit




Data Legalitas Perijinan Koperasi XYZ

Nama Dokuman

Nomor dan Tanggal

Tanggal Masa Berlaku Dokumen

Penerbitan Perijinan
m/d Jatuh Tempo
NPWP 01.968.777.1-623.000 15 Jan 2002 -
SIUP 517/110/428.308/2001 15 Jan 2002 -
TDP - - -
SIUJK . > )
Data Jaminan Kredit Koperasi XYZ
No Jenis dan Nilai
Pengikatan
Taksasi (THU) CEF CEV (THSL)
1 2 3 4 5=3x4
1 | Agunan Utama
Kelayakan usaha 450.000.00Q0 100% 450.000.000
yang dibiayai dari
fasilitas kredit.
Total Agunan 450.000.000 450.000.000
Utama
2 | Agunan Tambahan
Asuransi Kredit 337.500.000 75% 337.500.000
dari PERUM. AAA
Total Agunan 337.500.000 337.500.00¢
Tambahan
Totl Agunan 787.500.000 787.500.000
Total Kredit 450.000.000 450.000.00¢
Ratio Total Agunan 175% 175%
terhadap Total
Kredit
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana struktur organisasi, gambaran umum dafil |¥T. Bank Jatim
Cabang Malang ?

Bagaimana pembagian tugas dan wewenang PT. BankQabang Malang?
Bagaimana prosedur permohonan kredit PT. Bank Jaéibang Malang ?

Bagaimana persyaratan kredit secara teknis, noangaun dan keuangan ?

e e ¢°

Bagaimana aspek keuangan dan ekonomi dalam kebijaieit PT. Bank

Jatim Cabang Malang ?

o

Berapa permohonan kredit investasi yang diteriraa ditolak ?

7. Mengapa permohonan kredit investasi diterima aizlaét ?

8. Bagaimana teknik analisis yang dilakukan oleh PB&niB Jatim Cabang
Malang terhadap permohonan kredit investasi yaagkian oleh perusahaan
calon debitur ?

9. Bagaimana hasil analisis laporan keuangan yandukbn oleh pihak PT.
Bank Jatim Cabang Malang terhadap permohonan kies#stasi yang
diajukan oleh perusahaan calon deb®ur

10.Apakah peneliti bisa meminta data perusahaan calehitur dengan
menginisialkan demi menjaga kerahasiaan dan keambagi peneliti atau
obyek yang diteliti?

11.Bagaimana struktur organisasi dan gambaran umuosg@eaan calon debitur?

12. Apakah peneliti bisa mengambil dan menggandakaip &poran keuangan
untuk periode 2004, 2005 dan 2006 ?

13.Terdiri dari apa sajakah laporan keuangan perusatelan debitur ?

14.Bagaimana rencana penggunaan dana kredit invepesisahaan calon
debitur ?

15.Bagaimana data legalitas perijinan dan data jamkradit perusahaan calon

debitur ?
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